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ABSTRAK

Eduardus Novan Bri Wou 2025: Analisis Inovasi Belajar Peserta Didik dalam
Kegiatan Pembelajaran pada Kelas Fase B SDN 006 Sungai Kunjang Tahun
2024/2025. Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas Keguruan dan limu
Pendidikan (FKIP), Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda Dosen
Pembimbing (1) Ratna Khairunnisa S.Pd., M.Pd dan Dosen Pembimbing (2) Samsul
Adianto S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya penerapan inovasi pembelajaran
di sekolah dasar, yang berdampak pada rendahnya keterlibatan dan hasil belajar peserta
didik. Dalam praktiknya, proses pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru
sehingga kurang memberikan ruang bagi siswa untuk berpikir kreatif, aktif, dan
inovatif. Padahal, inovasi pembelajaran sangat diperlukan untuk menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan, menantang, serta mampu mengakomodasi karakteristik
dan kebutuhan belajar peserta didik yang beragam, khususnya pada kelas Fase B
sekolah dasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Inovasi pembelajaran tersebut
memberikan dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar, rasa ingin tahu,
keterampilan kolaborasi, serta hasil belajar peserta didik. Faktor pendukung meliputi
peran guru sebagai fasilitator, ketersediaan media pembelajaran, dan lingkungan
sekolah yang mendukung, sedangkan hambatan yang dihadapi antara lain keterbatasan
waktu dan perbedaan kesiapan belajar siswa.. Kesimpulan, inovasi pembelajaran yang
diterapkan pada kelas Fase B SDN 006 Sungai Kunjang terbukti mampu meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar peserta didik secara signifikan, sehingga perlu terus
dikembangkan dan didukung secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Inovasi belajar ; Peserta didik ; kegiatan pembelajarn ;kelas fase b



ABSTRACT

Eduardus Novan Bri Wou 2025: Analysis of Student Learning Innovations in Learning
Activities in Phase B Class of SDN 006 Sungai Kunjang in the Academic Year of
2024/2025. Elementary School Teacher Education (PGSD), Faculty of Teacher
Training and Education (FKIP), Widya Gama Mahakam University, Samarinda.
Supervisors: Ratna Khairunnisa, S.Pd., M.Pd., and Samsul Adianto, S.Pd., M.Pd.
This study aims to analyze innovations implemented by students in learning activities
in Phase B class at SDN 006 Sungai Kunjang for the 2024/2025 academic year. The
focus of the research includes students' creative learning strategies and their impact
on engagement, conceptual understanding, and learning outcomes. This research
employed a descriptive qualitative approach, using observation, interviews, and
documentation techniques involving teachers, students, and parents. The findings
indicate that students applied various innovations, such as the use of simple digital
media, project-based group work, and contextual approaches to exploring learning
materials. The implementation of the Thinking Skills Improvement Learning Strategy
or emerged as a method that encouraged students to engage in dialogue, think
critically, and enhance creativity. These innovations positively influenced students'
motivation, curiosity, collaboration skills, and the overall quality of learning.
Supporting factors included the teacher's role as a facilitator, the availability of
learning media, and a supportive school environment, while the main challenges were
limited time and varying student readiness. This study recommends continuous support
and teacher training to create an innovative, creative, and student-centered learning
environment.

Keywords: class phase b; Learning innovation; learning activities; Student
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Muzdalifa (2022) untuk mengatasi learning loss yakni guru, orang tua
maupun pihak sekolah dapat mengupayakan dengan cara melakukan inovasi. Inovasi
adalah suatu cara untuk memperbaharui atau menemukan sesuatu yang baru berupa
gagasan, metode ataupun alat yang berbeda dari yang dikenal sebelumnya. Guru dapat
melakukan cara yang bisa digunakan untuk mengaktifkan siswa selama pembelajaran
berlangsung, mengajak siswa untuk berpikir kreatif, serta kegiatan yang bisa
mendorong siswa untuk mengembangkan minat dan bakatnya. Tujuan dari inovasi yaitu
untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menantang, tidak monoton,
materi pelajaran tersampaikan dengan baik serta ditanamkan nilai karakter yang dapat
di internalkan dalam pembelajaran. Realitanya pelaksanaan pembelajaran di sekolah
saat ini, masih terdapat guru yang belum sepenuhnya menerapkan inovasi (Yantoro
et al., 2021).

Di  lingkungan belajar mengajar, seorang guru memiliki cara untuk
menyampaikan materi kepada siswa. Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan kualitas manusia seutuhnya, adalah misi dari pendidikan yang
menjadi tanggung jawab profesional setiap guru. Guru tidak cukup hanya
menyampaikan materi pengetahuan kepada siswa tetapi di tuntut untuk meningkatkan
kemampuan untuk mendapatkan dan mengelola informasi yang sesuai dengan
kebutuhan profesinya. Mengajar bukan lagi usaha untuk menyampaikan ilmu
pengetahuan, melainkan juga usaha untuk menciptakan sistem lingkungan yang
membelajarkan subjek didik agar tujuannya akan pengajaran dapat tercapai secara
optimal. Mengajar dalam pemahaman ini memerlukan suatu strategi belajar mengajar
yang sesuai.

Mutu pengajaran tergantung pada pemilihan strategi yang tepat dalam upaya



mengembangkan kreativitas dan sikap inovatif subjek didik. Untuk itu perlu
dikembangkan kemampuan profesional guru untuk mengelola program pengajaran
dengan strategi belajar yang kaya dengan variasi.

Strategi pembelajaran diferensiasi adalah suatu upaya guru untuk
menyesuaikan kegiatan pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas dengan memenubhi
kebutuhan belajar unik setiap peserta didik. Penyesuaian yang dimaksud berkaitan
dengan minat dab bakat peserta didik, profil belajar, dan kesiapan untuk mencapai
suatu hasil belajar peserta didik yang lebih baik. Berdasarkan temuan hasil kajian
literatur yang kami dapat, kami menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran
diferensiasi dapat membantu peserta didik dalam memenuhi kebutuhan belajarnya
sehingga membantu peserta didik untuk mendapatkan capaian hasil belajar yang
maksimal, karena produk yang dihasilkannya sesuai dengan minat belajarnya sendiri.
Semua kebutuhan belajar peserta didik dipenuhi melalui kegiatan pembelajaran yang
menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda berdasarkan minat atau profil belajar
yang mereka miliki. Selanjutnya, penulis menemukan tiga komponen strategi
pembelajaran diferensiasi, yaitu konten, proses, dan produk.

Proses strategi belajar diferensiasi juga dapat memberikan ruang yang sangat
luas kepada peserta didik untuk mendemonstrasikan hal yang telah mereka pelajari,
sehingga penerapan strategi pembelajaran diferensiasi secara tidak langsung
mendorong kreativitas peserta didik. Lebih lanjut, karena kreativitas akan terus
berkembang, maka pembelajaran diferensiasi akan menjadi strategi yang sangat
dianjurkan untuk bisa digunakan dalam pembelajaran di dalam kelas untuk
memudahkan pencapaian tujuan belajar karena kebutuhan belajar peserta didik
terpenuhi sesuai minat, kesiapan dan profil belajar peserta didik. Mengingat bahwa
setiap peserta didik itu memiliki karakteristik yang berbeda dan pemahaman yang
berbeda terhadap konsep materi pembelajaran, maka perlu juga bagi seorang guru
untuk bisa memahami karakteristik dalam setiap peserta didiknya. Peserta didik akan
kesulitan dalam memahami konsep materi pembelajaran jika guru kurang
memperhatikan ciri dan kepribadian setiap peserta didik saat menyampaikan materi

pelajaran yang dipelajarinya.



Apa pun usaha yang dipilih dan dilakukan seorang guru sebagai perancang
pembelajaran, jika tidak bertumpuh pada karakteristik setiap individu dari peserta
didik, maka proses pembelajaran yang dilakukan dan dikembangkan tidak bisa
bermakna bagi peserta didik. Mengetahui karakteristik peserta didik itu sangat penting
bagi guru karena dapat dimanfaatkan sebagai pedoman untuk mengembangkan
perencanaan dan taktik untuk melakukan proses pembelajaran. Adapun beberapa ciri
karakter peserta didik di sekolah dasar, antara lain bermain, suka bergerak, suka
melakukan pekerjaan yang secara berkelompok, dan senang mengungkapkan perasaan
atau tindakan secara langsung. Guru harus mampu mengemas aktivitas didalam
rangkaian kegiatan pembelajaran yang akan disajikan pada peserta didik secara efektif
mengingat kualitas setiap peserta didik berbeda.

Selain itu, peserta didik juga harus diberikan kesempatan untuk secara aktif
memperoleh pengalaman secara langsung dalam proses pembelajaran, baik secara
individu maupun kelompok. Sehingga jika peserta didik terlibat secara aktif dalam
seluruh rangkaian proses pembelajaran maka akan juga mempengaruhi hasil belajar
yang dicapai sesuai dengan kemampuan belajarnya. Salah satu cara untuk merancang dan
melakukan proses pembelajaran berdasarkan karakteristik peserta didik adalah dengan
strategi pembelajaran diferensiasi. Strategi pembelajaran diferensiasi adalah suatu
upaya berpikir yang sangat penting untuk melaksanakan proses pembelajaran di
sekolah pada abad ke-21 ini. Di bidang pendidikan, konsep pembelajaran diferensiasi
bukanlah konsep yang baru. Pembelajaran diferensiasi dikenal juga dengan istilah
pembelajaran diferensial.

Menurut Schollhorn dalam Herwina (2021) “Pembelajaran diferensial adalah
model pembelajaran motorik yang dicangkokkan pada pentingnya variabilitas gerakan
dan berakar pada suatu teori sistem dinamis gerakan manusia”. Pembelajaran
diferensiasi adalah upaya dalam memodifikasi proses pembelajaran di kelas untuk
mengakomodasi kebutuhan belajar setiap peserta didik. Modifikasi yang dimaksud
berkaitan dengan persiapan pembelajaran, profil belajar, dan minat belajar dalam
rangka mencapai suatu hasil belajar yang maksimal. Secara tidak langsung

proses



pembelajaran diferensiasi yang beragam dapat menumbuhkan kreativitas peserta didik
dengan memberi mereka berbagai kesempatan dalam mendemonstrasikan apa yang
telah mereka pelajari. Selain itu, pembelajaran diferensiasi adalah metode yang sangat
disarankan untuk digunakan dalam pembelajaran agar lebih mudah dalam mencapai
tujuan pembelajaran seiring dengan kreativitas yang terus berkembang.

Strategi pembelajaran diferensiasi di sekolah dasar dilakukan berdasarkan
kebutuhan belajar siswa yang terdiri dari tiga aspek yaitu kesiapan belajar, minat belajar
dan profil belajar peserta didik. Kesiapan belajar peserta didik artinya daya tampung
atau kemampuan awal peserta didik dalam mempelajari konsep materi baru. Minat
belajar siswa diartikan sebagai pembelajaran apa yang peserta didik sukai dan minati
sehingga dapat menghasilkan pembelajaran yang bermakna bagi peserta didik.
Sedangkan profil belajar peserta didik merupakan pendekatan proses pembelajaran
yang disenangi peserta didik. Profil belajar di antaranya budaya, bahasa, gaya belajar
dan keadaan keluarga.

Menurut Santos, dkk dalam Herwina 2021 menyatakan bahwa Strategi
pembelajaran diferensiasi tampaknya dijadikan sebagai suatu pendekatan proses
pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan perilaku peserta didik yang kreatif.
Dikembangkan pada pandangan sistem yang dinamis, strategi pembelajaran
diferensiasi telah banyak diimplementasikan dalam konsep pembelajaran bersifat
motorik.

Suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru dalam proses pembelajaran
di kelas bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta didik yang dikenal
sebagai strategi pembelajaran diferensiasi. Pembelajaran diferensiasi, menurut
Tomlinson dalam Herwina (2021),yaitu untuk memfokuskan rangkaian pembelajaran
di dalam kelas gunanya memenuhi kebutuhan belajar individu dari setiap peserta didik.
Tetapi, strategi pembelajaran diferensiasi tidak hanya mengamanatkan bahwa guru
melakukan pengajaran 25 peserta didik dengan menggunakan 25 strategi pengajaran
yang berbeda. Selain itu, tidak berarti guru harus memberikan lebih banyak evaluasi

kepada peserta didik yang mampu menyelesaikan tugas lebih cepat



daripada yang lain.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa agar memperoleh kemajuan
hasil belajar maka diperlukan Strategi inovasi pembelajaran. Oleh karena itu, Penelitian
ini bertujuan menganalisis inovasi belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
pada kelas fase b sdn negeri 006 sungai Kunjang.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini secara umum adalah:

1. Strategi pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB), sehingga
pembelajaran yang dicapai belum efektif dan efisien bagi siswa/siswi SDN 006
Sungai Kunjang

2. Kurangnya inovasi pembelajaran hasil belajar siswa/siswi SDN 006 Sungai

Kunjang masih rendah.
C. Fokus dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini secara umum adalah:
1. Bagaimana Inovasi belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran pada
kelas fase B SDN 006 Sungai Kunjang?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka tujuan penelitian dalam
penelitian ini secara umum adalah:
1. Untuk mengetahui strategi guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran bagi siswa/siswi SDN 006 Sungai Kunjang.
2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran bagi siswa/siswi SDN 006

Sungai Kunjang



E. Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat
memberikan hasil dan manfaat terhadap perbaikan kualitas pendidikan dan
pembelajaran serta manfaat bagi semua pihak di antaranya bagi peneliti, guru, siswa,
dan sekolah. Adapun manfaatnya adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Sebagai penggunaan ilmu pengetahuan yang peneliti peroleh serta untuk
menambah wawasan dan pengalaman baik dibidang penelitian pendidikan maupun
penulisan karya ilmiah.
2. Bagi Guru
Sebagai masukan dalam memilih strategi yang sesuai dan efektif sehingga
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik.
3. Bagi Siswa
Dengan mengenal strategi mengajar yang diberikan, siswa akan lebih
berminat untuk meningkatkan semangat belajar.
4. Bagi Pembaca
Untuk menambah wawasan dan sebagai bahan referensi tentang strategi

pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

Inovasi Pembelajaran

Menurut Sa’ud dalam Dr. Erlina, M.Pd (2020) Inovasi berarti new ideas, kata
inovasi (innovation) juga berarti pembaharuan, juga berasal dari kata kerja innovate
yang artinya make change atau introduce new thing (ideas or techniques) in order to
make progress. Inovasi adalah gagasan (ide), praktik, atau suatu obyek yang dapat
dipahami sebagai suatu yang baru, atau mengadopsi dari sesuatu yang sebenarnya
sudah ada memodifikasinya. Inovasi juga dapat dipahami dan diterima bergantung pada
karakteristik yang dimilikinya: Nilai keuntungan, ide tersebut harus lebih baik daripada
yang digantikannya, yang dapat diukur dalam istilah ekonomi, prestise sosial,
keramahtamahan, dapat memberi kepuasan bagi pengguna dan masyarakat, kecocokan,
yaitu kesesuaian dengan nilai yang mapan, pengalaman masa lalu dapat memenuhi
kebutuhan, tingkat kerumitan, inovasi yang mudah dipahami dan digunakan lebih
mudah diterima oleh masyarakat, sebaliknya yang kesulitannya tinggi tidak mudah
diterima, dapat dicoba, inovasi yang dapat dicoba lebih mudah diterima, dan dapat
diobservasi, yaitu sebuah inovasi yang dapat terlihat untuk diteliti.

Sementara itu pembelajaran merupakan terjemahan dari learning yang artinya
belajar, atau pembelajaran. Jadi, inovasi pembelajaran adalah pembaharuan
pembelajaran yang dikemas atas dorongan dari gagasan barunya yang merupakan
produk dari learning how to learn untuk melakukan langkah-langkah belajar, sehingga
memperoleh kemajuan dari hasil belajar. Istilah learning how to learn mengandung ide,
gagasan tentang teknik, memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh kemajuan dalam
proses dan hasil belajar. Maka hakikat inovasi pembelajaran adalah ide, atau
gagasan baru tentang berbagai faktor yang dapat mendorong terjadinya pembelajaran
yang lebih baik dan tepat guna. Secara harfiah inovasi pembelajaran juga dapat disebut

pembaharuan pembelajaran. Inovasi pembelajaran bagian dari inovasi pendidikan,



yaitu usaha-usaha dengan melakukan perubahan untuk mencapai suatu yang lebih baik
dalam bidang pendidikan.

Gagasan pembaharuan juga muncul karena adanya masalah atau krisis baik
pada paradigma ataupun praktik pendidikan dan pembelajaran, bahkan tekanan sosial
yang tidak lagi dapat menerima kondisi yang ada. Berbagai masalah ini mendorong kita
pada perubahan paradigma dan praktik pendidikan dan pembelajaran baru yang
diyakini mampu memecahkan masalah tersebut. Inovasi pembelajaran biasanya
berawal dari hasil refleksi terhadap eksistensi ,paradigma lama menuju paradigma baru
yang dianggap mampu memecahkan masalah atau mampu memperbaiki praktik
pendidikan. Terkait dengan masalah perkuliahan di suatu perguruan tinggi, di
antaranya kecenderungan belajar berbasis fakta, isi pelajaran dan teori, bukan berbasis
kebutuhan dan penyelesaian masalah, penggunaan bahan ajar, media statis, komunikasi
terbatas satu arah dan penilaian lebih bersifat normatif.

Perubahan paradigma pendidikan mengakomodasi berbagai kepentingan hidup
masyarakat karena pendidikan adalah salah satu alat untuk memajukan kehidupan
masyarakat, jika tidak proses pendidikan dan pembelajaran itu sia- sia dan tidak
bermanfaat. Paradigma baru pembelajaran sebagai produk inovasi, dari sisi proses
mestinya akan lebih menyediakan proses belajar yang mengembalikan hakikat siswa
ke fitrahnya sebagai manusia yang miliki sejumlah potensi yang harus dikembangkan
sehingga menjadi manusia yang baik dan berguna bagi masyarakatnya. Keberhasilan
suatu inovasi pendidikan dan pembelajaran bergantung pada sejauh mana pengetahuan
dan kecakapan guru didalam melaksanakan tugas sekolah- termasuk pemahaman
terhadap kurikulum. Mutlak bagi pendidik untuk memahami tentang inovasi kurikulum
dalam melakukan pembelajaran. Tanpa pemahaman tentang suatu inovasi kurikulum,

sulit bagi pendidik untuk mampu memajukan pendidikan di suatu masyarakat.

B. Ranah Inovasi Pembelajaran

Menurut Sa’ud dalam Dr. Erlina, M.Pd (2020) upaya-upaya inovasi dalam



bidang pendidikan dan pembelajaran merupakan suatu keniscayaan yang harus terjadi
jika suatu lembaga pendidikan, masyarakat ataupun suatu bangsa ingin lebih maju dan
tidak tertinggal. Beberapa ranah atau aspek pembelajaran yang harus mendapat
sentuhan pembaharuan atau inovasi, yaitu:

1. Peserta didik, dalam hal ini inovasi dapat berupa pengelompokan peserta didik
dalam proses pembelajaran berdasarkan karakteristiknya.

2. Tujuan pendidikan, inovasi tujuan pendidikan terkait kapasitas pribadi yang
harus dimiliki peserta didik, terkait perannya sebagai warga sosial, ekonomis,
tingkat kecakapan dan jenis pengajaran, cara dan sarana berpengaruh dan
menjadi dasar dalam merumuskan tujuan pendidikan

3. Isi pelajaran, inovasi dapat dilakukan menurut jenisnya, dampaknya, kapasitas
anak didik, struktur ilmu pengetahuan, manfaat, kemampuan mental, dan
derajat spesialisasi.

4. Media pembelajaran,

5. Fasilitas pendidikan, inovasidapat berupa penyediaan perabot/perlengkapan
yang mendukung pelaksanaan pendidikan

6. Metode dan teknik komunikasi, inovasi dapat berupa interaksi langsung
dan tak langsung, metode dan teknik pembelajaran.

7. Hasil pendidikan.

Pada tulisan ini penulis berupaya untuk menyampaikan gagasan inovasi

pembelajaran berupa pengembangan bahan ajar.
C. Bahan Ajar

Menurut Sa’ud dalam Dr. Erlina, M.Pd (2020) bahan ajar itu adalah isi
pembelajaran berupa materi, konsep, pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan
sikap atau nilai-nilai yang digunakan sebagai bahan interaksi antara pendidik dan
peserta didik. Bahan ajar dirancang demikian rupa untuk mencapai tujuan tertentu dan

disusun dengan sistematika tertentu dan penyampaiannya juga disesuaikan dengan



karakteristik mata pelajaran dan karakteristik siswa yang menggunakannya. Belawati
menjelaskan: Bahan ajar adalah segala hal yang dapat digunakan dalam kegiatan
belajar, baik berupa bahan ajar yang tertulis maupun tidak tertulis. Suatu bahan ajar
harus sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai peserta didik dalam proses belajar.
Tujuan belajar harus memuat aspek: pengetahuan, sikap dan keterampilan. Demikian
juga bahan ajar harus meliputi: pengetahuan (fakta, konsep, prosedur, prinsip)
keterampilan dan sikap atau nilai. Bahan ajar dapat berfungsi sebagai pemberi suatu
arah terlaksananya proses pembelajaran. Oleh karena itu, bahan ajar harus dapat
menggambarkan aspek-aspek yang penting rencana kegiatan pembelajaran. Menurut
Abdul Majid bahan ajar itu harus memuat informasi tentang: petunjuk belajar (bagi
pendidik dan peserta didik), kompetensi atau tujuan yang akan dicapai, informasi
pendukung, latihan, latihan, petunjuk kerja (Lembar Kerja), dan evaluasi.

Bahan ajar bermanfaat bagi pendidik dan peserta didik. Manfaat bahan ajar bagi
pendidik yaitu menghemat waktu pendidik dalam mengajar, mengubah peran pendidik
dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator, meningkatkan proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan interaktif. Sedangkan manfaat bahan ajar bagi peserta didik
adalah mendidik peserta didik menjadi mandiri, peserta didik dapat mengulangi, kapan
saja dan dimana saja ia kehendaki, peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya
sendiri, peserta didik dapat belajar menurut urutan yang dipilihnya sendiri, membantu
mengembangkan potensi peserta didik untuk menjadi pelajar yang mahir dan berbakat
serta mandiri.

1. Teknik Penyusunan Buku Ajar

Penyusunan buku ajar dapat dilakukan dengan berbagai cara,

dari yang permurah sampai yang termahal, dari yang paling

sederhana sampai yang tercanggih. Secara umum, ada tiga cara

yang dapat digunakan pendidik dalam menyusun bahan ajar,

yaitu: menulis sendiri (starting from scratch), pengemasan

kembal informasi (information repackaging), penataan

informasi (compilation).
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2. Kriteria Bahan Ajar

Pengembangan bahan ajar perlu dirancang berdasarkan suatu

proses sistematik agar kesahihan dan keterpercayaan bahan ajar

dapat  dijamin. Pengembangan  bahan  ajar  harus

mempertimbangkan 7 (tujuh) faktor: Kecermatan isi, ketepatan

cakupan, ketercernaan bahan ajar, penggunaan bahasa,

perwajahan/pengemasan, ilustrasi, kelengkapan komponen.

Rancangan bahan ajar yang baik harus memenuhi beberapa

kriteria kelayakan, Kementerian Pendidikan Nasional telah

menetapkan kriteria bahan ajar yang meliputi: kelayakan isi,

penyajian, bahasa, kegrafikan.

3. Tahapan pengembangan bahan ajar

Dalam mengembangkan dan merancang bahan ajar perlu

mengikuti langkah- langkah sebagai berikut:

a. Pengkajian Kurikulum:  mengkaji profil Lulusan, mengkaji

kesesuaian kompetensi dengan KD, Indikator, dan memilih Materi.

b. Perumusan Judul-judul materi (mempertimbangkan rambu-jambu

pemilihan judul) berdasarkan kompetensi, menyeleksi judul-judul.

c. Mengumpulkan buku-buku dan sumber bahan lainnya.

Hasil analisis kebutuhan tentang tema-tema bacaan ini dilanjutkan dengan
seleksi judul-judul, dengan demikian maka bahan ajar yang dihasilkan betul- betul akan
sesuai kebutuhan, minat, dan bermanfaat bagi peserta didik. Setelah dihasilkan judul-
judul yang diinginkan kegiatan berikutnya pengumpulan buku-buku bacaan, sumber
bahan yang sesuai. Pengembangan bahan ajar yang tepat dan baik, perlu perencanaan
yang matang serta dilakukan dalam serangkaian kegiatan penelitian dan
pengembangan produk berupa bahan ajar agar efektivitas dan keandalan bahan ajar

yang dihasilkan betul- betul teruji dan sesuai dengan kebutuhan.
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D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Secara garis besar, faktor-faktor yang memengaruhi proses belajar dapat
diklasifikasikan menjadi tiga faktor, yaitu: 1. Faktor Internal, yang disebut pula dengan
endogen; 2. Faktor Eksternal, yang disebut pula dengan eksogen; dan 3. Faktor
Pendekatan Belajar. Ketiga faktor tersebut hendaknya menjadi perhatian tersendiri oleh
pendidik agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien.

1. Faktor Internal

Faktor internal yang dimaksud di sini adalah hal-hal yang terkait
langsung dengan diri siswa, baik sebagai individu maupun pembelajar. Seorang
guru hendaknya melihat siswa sebagai manusia yang utuh, yang terdiri dari
jasmani dan rohani. Dua unsur yang terdapat dalam diri seorang manusia itu
tidak dapat dipisahkan dan sekaligus berbeda-beda antara satu dengan yang
lainnya. Karena perbedaan secara individual itulah yang menuntut seorang
pendidik untuk terus berusaha agar proses belajar dapat mencapai tujuan yang
direncanakannya. Mengenali ragam individu ini akan mempermudah guru
dalam menentukan metode yang tepat. Oleh karena itu, seorang guru harus
mengetahui hal yang mempengaruhi belajar siswanya yang datang dari diri
pribadinya terlebih dulu.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal dapat diartikan persoalan-persoalan yang tidak terkait
langsung dengan siswa sebagai individu, tapi ikut berperan bahkan dominan
memengaruhi tingkat kesuksesan dan kegagalan proses pembelajaran. Dalam
penanganannya pun, faktor ini lebih rumit dibanding dengan faktor internal
karena kompleksitas dan variatifnya, serta terkait dengan banyak faktor dan
banyak pihak.

3. Faktor Pendekatan Belajar

Faktor pendekatan belajar pada dasarnya termasuk faktor eksternal,

tetapi dalam tulisan ini sengaja dibahas secara terpisah untuk memberikan
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penekanan antara faktor eksternal yang tidak menyoroti aktivitas belajar dengan

faktor yang memang memfokuskan keterlibatan siswa dalam menerima

informasi pengetahuan baik secara fisik maupun emosional.

Maka dari peningkatan hasil belajar siswa sangat dibutuhkan kemampuan dari
guru untuk mengembangkan kreasi mengajar agar mampu menarik minat siswa dalam
belajar. Demikian juga guru tidak hanya mentransfer ilmu yang dimilikinya melainkan
juga harus mempertimbangkan aspek intelegensi dalam kesiapan belajar siswa,
sehingga tidak mengalami depresi mental seperti kebosanan, mengantuk, frustrasi
terhadap mata pelajaran. Berkaitan dengan hasil belajar siswa rendah, maka hal tersebut
tidak boleh dibiarkan berjalan terus. Guru perlu diarahkan dalam menggunakan suatu

strategi untuk mengatasi tersebut.

. Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran dasarnya merupakan suatu rangkaian yang sangat penting
dalam pendekatan sistem belajar mengajar. Rasionalnya, strategi pembelajaran
berhubungan langsung dengan pemilihan kegiatan pembelajaran yang dipandang
efektif dan efisien didalam memberikan pengalaman belajar dalam mencapai
kompetensi dasar mata pelajaran pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan. Hal ini
disebabkan karena setiap tujuan pembelajaran memiliki karakteristik yang bersifat
khusus, untuk menggambarkan kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah
mengikuti kegiatan belajar.

Seorang guru disadari atau tidak, harus memilih strategi tertentu agar
pelaksanaan proses pembelajaran di kelas dapat berjalan lancar dan hasilnya optimal.
Tidak ada guru yang tidak mengharapkan demikian, karena setiap individu guru masih
mempunyai nurani yang peka terhadap anak didiknya. Tidak ada guru yang
menginginkan proses pembelajaran yang kacau dengan hasil belajar yang jelek,
sehingga setiap guru pasti mempersiapkan strategi pembelajaran yang matang dan tepat,

agar hasil belajar siswa terus meningkat dengan baik. Agar kegiatan belajar dan
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pembelajaran berhasil mengantarkan siswa mencapai tujuan pelajaran yaitu hasil
belajar siswa, Sudjana menjelaskan hasil belajar yang diperoleh siswa dari proses
pengajaran harus tampak dalam bentuk perubahan tingkah laku secara menyeluruh
(komprehensif) yang terdiri atas unsur kognitif, afektif, dan psikomotor secara terpadu
pada diri siswa, ataukah hasil belajar yang bersifat tunggal (single facts) dan terlepas
satu sama lain, sehingga tidak membentuk satu integritas pribadi (Harahap & Kahpi,
2021).

Pada Kurikulum harus mampu menjawab tantangan ini sehingga perlu
mengembangkan kemampuan-kemampuan ini dalam pembelajaran. Perubahan
kurikulum menuntut guru melakukan perubahan dalam metode pembelajaran agar
siswa lebih kritis, aktif, kreatif, dan inovatif dalam mempelajari sesuatu yang harus
mereka ketahui di dalam pembelajaran dalam sekolah dasar.

Pada pembelajaran konvensional yang sering dilakukan guru suasana kelas
cenderung teacher-centered (berpusat pada guru) sehingga siswa menjadi pasif, jenuh
dan bosan. Meskipun demikian guru lebih suka menerapkan pendekatan tersebut, sebab
tidak memerlukan alat dan bahan praktik, cukup menjelaskan konsep-konsep yang ada
pada buku ajar atau referensi lain. Masalah ini banyak dijumpai dalam kegiatan Proses
Belajar Mengajar (PBM) di kelas. Hal inilah yang memberikan peluang dan
keleluasaan waktu bagi guru SD untuk mengembangkan proses pembelajaran yang
berorientasi siswa aktif.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan pembelajaran adalah suatu
sistem instruksional yang terdiri atas beberapa komponen yang meliputi tujuan, bahan
ajar, siswa, guru, metode, media dan evaluasi yang dapat meningkatkan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik, agar siswa akan menjadi lebih baik dalam

komunikasi dan interaksi kepada guru (Sosial et al., 2020).
F. Peran Guru Dalam Penggunaan Strategi

Guru memiliki lima peran dalam proses pembelajaran yaitu sebagai pengontrol,
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pengarah, pemimpin, fasilitator, dan sebagai sumber. Guru mengontrol dalam hal
menentukan apa saja yang akan dilakukan oleh siswa di dalam maupun di luar kelas
sehingga terciptanya situasi kelas yang interaktif. Guru sebagai pengarah yang
mengarahkan siswa agar dapat mengikuti proses pembelajaran. Guru juga berperan
sebagai pemimpin yang mengelola proses pembelajaran agar dapat berjalan dengan
efektif seperti dengan menentukan materi yang akan dipelajari, bahan ajar, kegiatan
kelas, serta evaluasi pembelajaran.

Strategi merupakan sebuah perencanaan secara keseluruhan untuk mencapai
suatu tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Newman dan Logan dalam (Budiana, dkk.
2022) menyatakan bahwa strategi dasar dari setiap usaha akan mencakup empat hal
berikut.

1. Mengidentifikasi dan menetapkan spesifikasi/kualifikasi hasil sesuai dengan
suatu yang harus dicapai.

2. Mempertimbangkan dan memilih jalan pendekatan utama yang dipandang
paling efektif untuk mencapai sasaran tujuan.

3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah yang akan ditempuh
untuk  mencapai tujuan.

4. Mempertimbangkan dan menetapkan kriteria/patokan ukuran yang harus
digunakan untuk mengukur dan menilai taraf keberhasilan usaha tersebut.
Menurut (Susanto, 2020) secara garis besar strategi pembelajaran dapat
diartikan sebagai serangkaian tindakan perencanaan Yyang mencakup
pengaturan cara penyampaian materi ajar, cara memaksimalkan kemampuan
belajar peserta didik, cara menggunakan sumber daya yang tersedia, pengaturan
materi ajar dan evaluasi hasil belajar yang tersusun dalam desain pembelajaran
(instruksional). Dengan demikian terdapat beberapa aspek dalam strategi
pembelajaran yang harus direncanakan dan diatur secara sistematis.

G. Jenis-Jenis Strategi Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan, berbagai strategi pembelajaran dapat digunakan oleh
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guru untuk mencapai hasil optimal dalam proses belajar-mengajar. Berikut adalah
beberapa jenis strategi pembelajaran yang umum diterapkan:
1. Strategi Pembelajaran Ekspositori

Strategi pembelajaran Ekspositori adalah strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru
kepada siswa dengan maksud agar siswa dapat mengusai materi pelajaran secara
optimal. Dalam strategi pembelajaran Ekspositori seorang guru memegang
peranan Yyang sangat dominan. Guru berperan menyampaikan materi
pembelajaran secara terstruktur dengan harapan materi pelajaran yang
disampaikan dapat dikuasai siswa dengan baik. Untuk mendapatkan hasil
pembelajaran yang optimal dan guru harus mampu menerapkan konsep dan
prinsip penggunaan strategi pembelajaran Ekspositori.

Strategi pembelajaran Ekspositori merujuk kepada guru sebagai
pendidik yang menjadi objek utamanya. Artinya seorang guru yang berperan
penting menerapkan strategi ini dalam menyampaikan bahan ajar yang baru
kepada siswa dan memaparkan definisi, prinsip dan konsep materi yang akan
diajarkan. Kemudian guru juga dapat memberikan evaluasi kepada siswa
dengan memberikan latihan soal baik itu berupa esai atau uraian dan pilihan
ganda serta memberikan contoh di dalam menyelesaikan masalah dengan
memberikan ceramah, mendemonstrasikan, penugasan, evaluasi dan esai.
Peserta didik harus bisa menyesuaikan diri pada ketentuan yang sudah
ditetapkan oleh pendidik dengan baik. (Napitupulu, 2022).

2. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah (SPBM)

Strategi pembelajaran berbasis masalah (SPBM) bias dipahami sebagai
serangkaian kegiatan pembelajaran yang berorientasi pada proses pemecahan
untuk mengatasi masalah dengan cara yang ilmiah. Berdasarkan pengertian
tersebut, SPBM mempunyai tiga fungsi utama. Pendidikan dalam masyarakat

modern atau masyarakat yang tengah bergerak ke arah modern pada dasarnya
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berfungsi untuk memberikan kaitan antara lingkungan sosio kultural dengan
lingkungan dimana manusia itu eksis. Kondisi pendidikan yang demikian akan
menjadi fungsi pokok pendidikan dalam masyarakat modern, yaitu sebagai
media dalam pembangunan. Pertama, SPBM merupakan rangkaian kegiatan
pembelajaran, artinya peserta didik tidak hanya melakukan satu kegiatan saja,
tidak hanya menulis atau membaca, tetapi melakukan berbagai kegiatan
pembelajaran yaitu menulis, membaca, berpikir aktif, komunikasi dan
penelitian. dan dengan mengolah data, siswa dapat menarik kesimpulan. Kedua,
kegiatan pembelajaran menekankan pada proses pemecahan masalah, artinya
strategi ini mempunyai kata kunci pemecahan masalah, artinya SPBM melatih
kemampuan berpikir dan komunikasi siswa sehingga mampu memecahkan.
3. Strategi Pembelajaran Kooperatif

Strategi Kooperatif adalah strategi pembelajaran yang terjadi sebagai
akibat dari adanya pendekatan pembelajaran yang terjadi bersifat kelompok.
Strategi ini merupakan konsekuensi logis dari paradigma baru dalam
Pendidikan.

Dalam paradigma baru seorang pendidik tidak ditempatkan sebagai
seorang yang serba tahu yang dapat menuangkan ide-ide dan gagasannya
terhadap peserta didik, akan tetapi pendidik hanya sebagai salah satu sumber
informasi, penggerak, pembimbing serta pendorong terhadap peserta didik.
Strategi pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan model
yang dalam penerapannya menggunakan sistem pengelompokan atau tim kecil.
Biasanya di dalam kelompok kecil terdapat dari empat sampai enam orang yang
memiliki latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras atau suku
yang berbeda. Sistem penilaiannya dilakukan terhadap kelompok. Setiap
kelompok akan mendapatkan penghargaan (reward) dan sanksi (punishment)
sesuai persyaratan yang sudah ditetapkan sebelumnya.

4. Strategi Pembelajaran Efektif
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Strategi pembelajaran efektif adalah cara-cara yang dipilih untuk
menyampaikan metode pembelajaran dalam lingkungan belajar tertentu.
Pembelajaran Efektivitas juga merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan
yang telah ditentukan. Dengan demikian efektif itu lebih mengarah kepada
pencapaian suatu sasaran/tujuan. Efektif berarti berhasil mencapai tujuan
seperti yang diharapkan. Dengan kata lain, dalam pembelajaran apa yang
menjadi tujuan dan harapan yang ingin dicapai telah terpenuhi. Aspek
keefektifan pembelajaran merupakan kriteria penting dalam setiap
pembelajaran. Suatu pembelajaran disebut efektif jika pembelajaran tersebut
telah mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan yang diinginkan dalam
pembelajaran meliputi pembentukan kemampuan. Sikap, keterampilan,
pengembangan kepribadian, dan kemampuan menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi. Model pembelajaran yang efektif menciptakan revolusi
pembelajaran di dalam kelas. Tidak ada lagi kelas yang sunyi selama proses
pembelajaran, karena pembelajaran akan tercapai di tengah-tengah percakapan
di antara siswa yang aktif. Ada kecenderungan di mana- mana, guru di mana-
mana untuk mengubah kursi siswa yang telah mereka duduki selama ini
dengan menciptakan lingkungan kelas baru di mana siswa dapat saling
membantu secara teratur untuk menyelesaikan bahan ajar akademik mereka di
mana anak-anak sekolah dasar dapat efektif di kelas.

. Strategi Pembelajaran Kontekstual

Pembelajaran kontekstual atau Contextual Teaching and Learning
(CTL) adalah konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa, dan mendorong siswa
membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sehari- hari. Pembelajaran kontekstual merupakan
salah satu pendekatan dalam pembelajaran dari sekian banyak pendekatan yang
ada. Pembelajaran kontekstual (CTL) dirasa sangat penting karena dua hal,

yaitu: Pertama, penentuan isi program, materi pembelajaran, strategi
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pembelajaran, sumber belajar dan teknik/bentuk penilaian harus dijiwai oleh
pendekatan yang dipilih. Kedua, salah satu acuan untuk menentukan
keseluruhan tahapan pengelolaan pembelajaran ialah pendekatan yang dipilih.
Pengetahuan siswa itu diperoleh dengan melalui usaha sendiri untuk
mengonstruksi terhadap apa yang baru dipelajari. Ini sesuai dengan pendapat
Nurhadi bahwa pengetahuan dan ketrampilan siswa diperoleh dari usaha siswa
mengonstruksi sendiri pengetahuan dan ketrampilan baru ketika ia belajar.

Jadi dengan pembelajaran kontekstual ini siswa akan mampu
memahami pengetahuan atau ketrampilan dari pengalaman yang ia peroleh
ketika ia belajar secara langsung dari apa yang bisa dikaitkan dengan kehidupan
nyata. Ini sejalan dengan pemikiran dan kecenderungan para ahli dewasa ini
yang memandang bahwa siswa akan belajar lebih baik dan bermakna jika siswa
itu “mengalami” sendiri yang dipelajarinya, bukan hanya mengetahui saja.
Dengan penggunaan  pendekatan  kontekstual diharapkan agar materi
pembelajaran dapat mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa dan dapat
meningkatkan motivasi serta prestasi belajar siswa, karena siswa langsung
mengalami sendiri terhadap apa yang dipelajari.

Jadi pembelajaran kontekstual (CTL) adalah pembelajaran yang
mengaitkan antara materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata siswa, dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Belajar dalam
konteks ini tidak hanya sekedar mendengarkan dan mencatat, tetapi belajar
adalah proses berpengalaman langsung. Dengan pembelajaran kontekstual
diharapkan perkembangan siswa terbentuk secara utuh, tidak hanya
menekankan pada aspek kognitif semata, tetapi juga aspek afektif dan
psikomotor.

6. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB)

Strategi ini ialah strategi yang lebih mendominankan bahan ajar untuk
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meningkatkan keterampilan berpikir siswa. Dalam SPPKB topik atau materi
ajar tidak langsung disajikan atau diserahkan kepada siswa, namun siswalah
yang akan dibimbing menemukan konsep secara mandiri, untuk
mendapatkannya dilalui dalam proses dialog berkelanjutan menggunakan
pengalaman siswa. Dalam SPKKB, guru menggunakan pengalaman siswa
sebagai acuan untuk berpikir. Pelaksanaan strategi pembelajaran kemampuan
berpikir (SPPKB) ini merupakan suatu model pembelajaran yang didasarkan
pada pengembangan kemampuan berpikir siswa lewat pembelajaran suatu fakta
yang memang benar terjadi atau juga pengalaman anak dalam memecahkan
masalah yang disajikan sebagai materi (Wayanti, 2021). Dari Penjelasan
Definisi SPPKB terdapat makna yang dapat diuraikan sebagai berikut:

a. SPPKB adalah suatu strategi pembelajaran berbasis mengembangkan
keterampilan berpikir, dan itulah yang ingin dicapai SPKKB. SPPKB
capaiannya tidak hanya untuk siswa menguasai beberapa materi
pelajaran, tetapi bagaimana siswa dapat meningkatkan ide dan gagasan
melalui keterampilan berbahasa lisan. Hal ini didasarkan pada sebuah
asumsi yang mengatakan bahwa kemampuan dalam berbicara verbal
merupakan salah satu keterampilan berpikir.

b. Studi tentang fakta sosial atau pengalaman sosial merupakan hal yang
mendasar dalam mengembangkan kemampuan berpikir, yaitu
mengembangkan ide serta pemikiran yang berdasar pada pengalaman
sosial yang mendalam dari anak berdasarkan kehidupan sehari-harinya,
dan juga kemampuan anak menggambarkan hasil dari beragamnya fakta
dan informasi yang mereka terima di kehidupan mereka sehari-hari.

c. Tujuan akhir dari SPKKB adalah agar anak mampu untuk memecahkan
suatu permasalahan sosial sesuai dengan tingkatan mereka (tingkat

perkembangan anak. (Sanjaya, 2019)
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1) Karakteristik SPPKB
Sebagai strategi pembelajaran perkembangan kemampuan
berpikir, SPPKB setidaknya punya tiga karakter yang utama yaitu

(Nababan, 2023)

a. SPPKB secara maksimal lebih berfokus pada proses mental atau
proses berpikir siswa. Dengan Kkata lain, tidak semua pembelajaran
hanya disebabkan oleh peristiwa rasional yang hanya stimulus-
respons, tetapi juga karena dorongan mental yang dominan

b. SPPKB lebih dikenal dengan dialogisnya yakni proses tanya jawab
yang berkesinambungan. Melalui dialog dan tanya jawablah terjadi
proses peningkatan kemampuan berpikir siswa sehingga siswa dapat
memperoleh pengetahuan yang mereka ciptakan sendiri.

c. SPPKB adalah model pembelajaran yang didasarkan pada dua
aspek yang sama penting, yakni proses dan hasil belajar.
Pembelajarannya diarahkan guna meningkatkan kemampuan
berpikir dengan tetap fokus pada sisi hasil belajar untuk
mendapatkan pengetahuan dan penguasaan materi pelajaran baru.

2) Hal Yang Perlu Diperhatikan Dalam SPPKB

a. SPPKB merupakan jenis pembelajaran yang demokratis, sehingga
dengan itu guru harus bisa membuat suasana pembelajaran terbuka
dan saling adanya nilai menghargai, sehingga setiap siswa juga
dapat dan percaya diri dalam mengembangkan kemampuan untuk
mengkomunikasikan pengalaman mereka. Dalam SPPKB, guru
harus memposisikan siswa sebagai subjek belajar dan bukan
sebagai objek. Oleh karena itulah inisiatif belajar harus datang dari
siswa.

b. SPPKB disusun dalam suasana tanya jawab, sehingga guru
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membutuhkan keterampilan berbagi kemampuan intelijen, seperti
kemampuan bertanya untuk pelacakan, untuk memprovokasi,
pertanyaan induktif deduktif dan mengembangkan pertanyaan
terbuka dan tertutup. Hindari peran guru sebagai subjek belajar yang
memberikan pengetahuan tentang suatu mata pelajaran. (Arifin,
2018)

c. SPPKB juga merupakan model pembelajaran yang dikembangkan
dalam suasana dialogis. Oleh karena itu, seorang guru harus mampu
mendorong dan menggugah keberanian dalam diri siswa untuk
menjawab pertanyaan, mengungkapkan, menyajikan informasi dan
berita sosial dan juga keberanian untuk mempublikasikan ide dan
gagasan dan mengumpulkan kesimpulan dan mencari hubungan
antara aspek-aspek tersebut. (M. Rois Huda Hidayatullah, dkk.
2023) Jadi SPPKB tidak hanya ditujukan agar siswa menguasai
beberapa mata pelajaran, tetapi bagaimana siswa bisa
mengembangkan keterampilan berbahasa dengan menggunakan ide
dan gagasan lisan/verbal. Hal tersebut didasarkan pada asumsi
bahwa kemampuan berbicara secara lisan adalah kemampuan
berpikir.

3) Metode-Metode SPPKB
Beberapa metode dalam strategi pembelajaran peningkatan

kemampuan berpikir yang antara lain (Nababan, 2023):

a. Metode visual; siswa yang menggunakan pendekatan ini dituntut
untuk berkonsentrasi melihat guru sambil mendengarkan dia
mendiskusikan materi di depan mereka. Selain itu, guru harus
mengkomunikasikan informasi dengan lebih jelas sehingga siswa

dapat memahaminya lebih cepat.
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b. Metode simulasi; salah satu strategi pengajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran kelompok adalah metode simulasi.

c. Metode bernomor (numbered); merupakan metode yang melibatkan
lebih banyak siswa dalam mempelajari materi pelajaran yang
tercakup dalam suatu kelas dan menilai pemahaman mereka
terhadap materi pelajaran tersebut.

d. Metode short card: merupakan metode yang menggunakan
potongan kertas berbentuk kartu yang menyampaikan pengetahuan
atau materi pelajaran. Pendekatan ini dapat membantu siswa
berpikir kritis sambil mencoba menguraikan makna materi.

e. Metode reward; merupakan metode yang melibatkan siswa dan guru
dalam proses pembelajaran interaktif, menggunakan sistem
hadiah/reward dapat mendorong partisipasi dan respons yang akurat
untuk pertanyaan latihan, dan sistem hukuman untuk mencegah ke
tidakaktifan dan jawaban yang salah.

f. Metode menghafal; merupakan salah satu metode yang digunakan
guru untuk membuat siswa berkomitmen pada frase, kalimat, atau
prinsip yang berhubungan dengan pembelajaran.

g. Metode penugasan/resitasi; adalah metode yang memberikan tugas
kepada siswa untuk dikerjakan agar terlibat dalam kegiatan belajar,
dan kemudian meminta pertanggungjawaban mereka untuk
menyelesaikannya. Tugas yang telah diberikan oleh guru tersebut
untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa dalam materi yang
diberikan.

4) Kelebihan dan Kekurangan SPPKB

Kelebihan dan kekurangan dari strategi pembelajaran
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peningkatan kemampuan berpikir (Ali Mudlofir, 2021), kelebihannya

yaitu sebagai berikut:

a.

Melalui strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir
(SPPKB) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
terstruktur siswa.

Penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir
(SPPKB) dapat melatih dan menumbuhkembangkan keberanian
siswa dalam memberikan pendapat

Melatih siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran

Siswa diberikan kebebasan untuk menggali kemampuannya dengan
menggunakan berbagai media

Kekurangan dari strategi pembelajaran peningkatan kemampuan

berpikir, yaitu sebagai berikut:

a.

Jika guru bukan fasilitator yang efektif, strategi pembelajaran
peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB) tidak akan mencapai
potensinya secara maksimal. Misalnya, jika guru tidak memiliki
kemampuan untuk bertanya, dialog akan menjadi pasif. Demikian
pula, jika guru gagal mengajar siswa untuk menghormati dan
terbuka satu sama lain, lingkungan kelas akan menjadi tidak baik
karena siswa akan saling mengolok-olok.

SPPKB menuntut waktu yang cukup lama, sehingga jika waktu
pelajaran dibatasi tidak akan berfungsi dengan baik.

Proses pembelajaran akan terhambat oleh guru atau siswa yang tidak
siap menghadapi SPPKB sehingga tidak dapat mencapai tujuan
yang diinginkan. Pelajaran sulit dipahami oleh siswa dengan
kemampuan berpikir yang buruk karena mereka terus- menerus

disuruh menjawab masalah yang diberikan kepadanya.
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Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) merupakan
strategi pembelajaran yang bertumpu kepada pengembangan kemampuan berpikir
siswa melalui telaah fakta-fakta atau pengalaman anak sebagai bahan untuk
memecahkan masalah yang diajukan. selain itu dengan menggunakan strategi
pembelajaran ini siswa akan lebih aktif dalam proses pembelajaran karena Strategi
Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) menekankan kepada
keterlibatan siswa secara penuh dalam belajar. Hal ini sesuai dengan hakikat SPPKB
yang tidak mengharapkan siswa sebagai objek belajar yang hanya duduk
mendengarkan penjelasan guru kemudian mencatat untuk dihafalkan. Berdasarkan
uraian tersebut maka peneliti sangat tertarik untuk melakukan penelitian dengan
menggunakan penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir
(SPPKB) dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas fase B SDN Negeri 006
Sungai Kunjang tahun pembelajaran 2024/2025.

H. Penelitian Relevan

1. “Strategi Pembelajaran Efektif Di SD” yang disusun oleh Khairunnisa Dwi Harry
dkk pada tahun 2023. Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa Model pembelajaran
efektif di Mis Rohani Ikwanul Muslimin Penggalangan telah berhasil diterapkan.
Guru telah mampu mengintegrasikan model pembelajaran yang efektif ke dalam
pembelajaran di sekolah dasar Bentuk partisipasi di sekolah Mis. Rohani Ikwanul
Muslimin dalam pelaksanaan kegiatan di sekolah tersebut yang aktif dan
menyambut baik dengan strategi pembelajaran aktif bagi guru di sekolah tersebut.
Bentuk partisipasi tersebut ini diwujudkan untuk menyediakan berbagai macam
peralatan dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses kerja kepada masyarakat,
seperti ruang workshop, penyiapan sound System, kursi dan meja. Dalam workshop
ini terdapat narasumber yang akan menyampaikan materi. Pada kegiatan pertama

peserta workshop akan mendapatkan materi tentang Guru SD mengajar

25



menggunakan strategi efektif yang menjadikan Siswa itu untuk Aktif. Melalui hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa Metode Strategi pembelajaran Efektif
merupakan aspek yang sangat penting dalam kemajuan pendidikan sekolah.

. “Inovasi Model Strategi Atau Metode Pembelajaran” yang disusun oleh Siti
Quraini Fitroh dkk pada tahun 2023. Dari penelitian ini mendapat hasil dan
kesimpulan bahwa keberhasilan pendidikan juga tidak terlepas dari metode
pembelajaran yang efektif dan efisien. Strategi pembelajaran menjadi hal yang
penting pada proses belajar mengajar. Guru perlu memilih strategi pembelajaran
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Guru juga memiliki
peran yang sangat penting didalam pengembangan pembelajaran peserta didik.
Dalam rangka meningkatkan pembelajaran yang efektivitas, disarankan supaya
guru memahami dan mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik. Selain itu guru perlu memperhatikan interaksi antara guru
dan peserta didik, serta memanfaatkan metode pembelajaran berbasis kelompok
untuk memperkaya proses pembelajaran.

. “Penerapan strategi pembelajaran peningkatan kemampuan berpikir (SPPKB)
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan di kelas VIII SMP Swasta Fajarmas Bawona’uru tahun
pembelajaran 2021/2022” yang disusun oleh Nurhayati Laia dkk pada tahun 2022.
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti tentang
peningkatan belajar melalui Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan
Berpikir (SPPKB) pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
tahun pembelajaran 2021/2022, maka di simpulkan bahwa Proses pembelajaran
melalui penerapan Strategi Pembelajaran. Peningkatan Kemampuan Berpikir
(SPPKB) pada mata Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas V111 SMP
Swasta Fajarmas Bawona’uru Tahun Pembelajaran 2021/2022 mengalami

peningkatan hasil belajar siswa pada setiap
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pertemuan. Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB),
menunjukkan bahwa hasil dari pengamatan proses pembelajaran selalu meningkat
pada setiap pertemuan untuk siklus I mencapai 52,77% dan pada siklus 1l mencapai
86,11%.

I. Kerangka Berpikir

Proses belajar mengajar merupakan proses yang dilakukan oleh peserta didik
atau siswa dalam mencapai perubahan untuk menjadi lebih baik, dari tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa, sehingga terbentuk pribadi yang berguna
bagi diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Proses tersebut dipengaruhi oleh faktor
yang meliputi mata pelajaran, guru, media, penyampaian materi, sarana penunjang,
serta lingkungan sekitarnya. Guru sebagai pemegang peranan utama didalam
pembelajaran diharapkan memilih baik metode maupun media pembelajaran yang
tepat guna sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan optimal. Selain guru sebagai
sumber belajar, media pembelajaran memberikan sumbangan yang signifikan terhadap
kesuksesan pembelajaran. Antara guru dengan media sama-sama menunjang
pembelajaran secara efektif dan efisien.

Dilatarbelakangi hasil belajar siswa yang masih rendah Oleh Karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui
penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB). Metode
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian ini adalah siswa fase B

SDN Negeri 006 Sungai Kunjang tahun pembelajaran 2024/2025.

J. Pertanyaan Penelitian

Tabel 1. Pedoman Observasi
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No. Variabel Aspek yang diamati Butir

Indikator Sub Indikator Pertanyaan
1 Inovasi Hasil Belajar 1. Meningkatkan Motivasi
Pembelajaran  Siswa Yang2. Belajar Pengembangan 1,2,3,4,5
Masih Rendah Kompetensi Guru
Metode 1. Memberikan Variasi dalam 6, 7, 8, 9, 10
Pembelajaran Metode Pengajaran

yang kurang 2. Menggunakan Strategi
menarik Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir
Manfaat Inovasi 1. Mendorong Kreativitas dan
Pembelajaran Keterampilan Berpikir
Kritis.
2. Meningkatkan Kolaborasi
antar Siswa.
3. Meningkatkan Kualitas

Pengajaran

1. Pedoman Wawancara Untuk Guru

1. Strategi pembelajaran apa yang paling sering ibu/bapak gunakan di
kelas? Mengapa?

2. Bagaimana bapak/ibu menyesuaikan strategi pembelajaran dengan
karakteristik siswa di kelas?

3. Apakah bapak/ibu pernah menggunakan model pembelajaran aktif seperti
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10.

11.

PBL, Discovery learning atau lainnya? Bagaimana hasilnya?

Bagaimana bapak/ibu mengukur efektivitas strategi pembelajaran yang
Anda terapkan?

Apa kendala yang bapak/ibu hadapi dalam menerapkan strategi
pembelajaran inovatif di sekolah dasar?

Apakah bapak/ibu menggunakan media digital dalam proses pembelajaran?
Jika ya, media apa yang paling efektif menurut Anda?

Sejauh mana penggunaan teknologi (seperti video, animasi, atau aplikasi
belajar) membantu meningkatkan hasil belajar siswa?

Bagaimana respon siswa terhadap strategi pembelajaran yang Anda
terapkan?

Apakah bapak/ibu pernah menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan
umpan balik dari siswa? Berikan contohnya.

Bagaimana bapak/ibu melakukan refleksi terhadap strategi pembelajaran
yang sudah diterapkan?

Apakah bapak/ibu mengikuti pelatihan atau workshop tentang inovasi

pembelajaran? Apa manfaatnya bagi praktik Anda di kelas?
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BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian dari Yusanto (2019) bahwa penelitian kualitatif memiliki ragam
pendekatannya tersendiri, sehingga para peneliti dapat memilih dari ragam tersebut
untuk menyesuaikan objek yang akan ditelitinya. Lebih lanjut Yulianty & Jufri (2020),
dalam penelitian kualitatif analisis data harus dilakukan dengan teliti agar data-data
yang sudah diperoleh mampu dinarasikan dengan baik, sehingga menjadi hasil
penelitian yang layak. Sedangkan penelitian ini, ingin mengkaji secara komprehensif
dalam memahami desain penelitian kualitatif mulai dari pengonsepan sampai pada
pengkodean hasil data-data yang sudah diperoleh.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak menggunakan model-model
matematik, statistik atau komputer. Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi
dasar dan aturan berpikir yang akan digunakan dalam penelitian. Penelitian kualitatif
ini merupakan penelitian yang dalam kegiatannya peneliti tidak menggunakan angka
dalam mengumpulkan data dalam memberikan penafsiran terhadap hasilnya. Metode
penelitian kualitatif sering disebut sebagai metode penelitian naturalistik karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).

Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti pada kondisi alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen)
di mana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.(Nugroho;, 2020) Strauss
dan Corbin dalam buku V. Wiratna Sujarweni, mendeskripsikan pengertian penelitian
kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak
dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain dari

kuantifikasi (pengukuran).



Pendekatan kualitatif sesungguhnya adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang- orang
dan perilaku yang dapat diamati. Oleh karena itu, data yang dikumpulkan adalah data
berupa kata atau kalimat maupun gambar (bukan angka-angka). Kualitatif merupakan
penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis mendalam.
Proses dan makna (perspektif subjek) lebih ditonjolkan dalam penelitian kualitatif.
Landasan teori dimanfaatkan sebagai pemandu agar fokus dalam penelitian sesuai
dengan fakta di lapangan. Kualitatif juga di tafsirkan sebagai penelitian yang mengarah
kepada pengkajian pada latar alamiah dari berbagai peristiwa sosial yang terjadi. Selain
itu, kualitatif didefinisikan sebagai jalan untuk menemukan serta menggambarkan
suatu peristiwa secara naratif. (Winarni, 2021)

Tujuan utama dari penggunaan metode kualitatif ialah untuk memahami secara
mendalam aspek-aspek kompleks dalam kehidupan manusia. Dengan menempatkan
peneliti sebagai instrumen utama, metode ini memungkinkan pengumpulan data yang
bersifat deskriptif dan kontekstual. Sejumlah teknik pengumpulan data digunakan
dalam metode kualitatif, di antaranya adalah wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen. Wawancara mendalam memungkinkan peneliti
mendapatkan pandangan dan pemahaman yang mendalam dari narasumber, sementara
observasi partisipatif memungkinkan mereka untuk menggali konteks secara
langsung.

Objek penelitian ini adalah penerapan Strategi Pembelajaran Peningkatan
Kemampuan Berpikir (SPPKB) dalam meningkatkan hasil belajar siswa di kelas
fase B SDN Negeri 006 Sungai Kunjang tahun pembelajaran 2024/2025. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan penerapan Strategi Pembelajaran
Peningkatan Kemampuan Berpikir (SPPKB) untuk meningkatkan hasil belajar siswa
fase B SDN Negeri 006 Sungai Kunjang tahun pembelajaran 2024/2025.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini berlokasi di SDN Negeri 006 Sungai Kunjang yang beralamat di
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JI. Latsitarda 1 No. 26. RT, Karang Asam Ulu, Sungai Kunjang, Kota Samarinda
Kalimantan Timur, dan akan dilaksanakan pada semester genap Tahun Pembelajaran
2024/2025.

C. Sumber Data

Sumber data merujuk pada data penelitian yang diperoleh atau dikumpulkan
oleh peneliti. Sumber data yang diperoleh dapat berupa manusia, benda, ataupun
tempat. Sumber data yang diperoleh pada penelitian ini adalah hasil dari wawancara,
observasi dan dokumentasi. Data kualitatif dikarakterkan dengan dua tipe data yakni
data primer dan data sekunder. Data kualitatif dikarakterkan dengan dua tipe data yakni
data primer dan data sekunder. Dua tipe data hendak dipaparkan dengan cara perinci
berikut ini:

1. Data Primer: Data yang didapat ataupun digabungkan oleh peneliti dengan cara
langsung dari lapangan dimana peneliti akan melaksanakan penelitian. Data
primer ialah data yang berasal dari data pengamatan dan tanya jawab.

2. Data Sekunder: Data sekunder ialah data yang berasal dari data- data dokumen.
Dokumen tersebut berupa hal - hal yang berkaitan dengan permasalahan yang

sedang diteliti di kelas fase B SD Negeri 006 Sungai Kunjang.

D. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data

Metode penelitian kualitatif ini sering disebut metode penelitian naturalistik

karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting) karena data
yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Anufia, & Alhamid, 2019).
Metode penelitian kualitatif ini berisi tentang bahan prosedur dan strategi yang
digunakan dalam riset, serta keputusan- keputusan yang dibuat tentang desain riset.
Menurut Utama (2018) metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif

secara umum dikelompokkan ke dalam dua jenis cara, yaitu teknik yang bersifat
interaktif dan non interaktif. Metode interaktif meliputi interview dan observasi

berperan serta, sedangkan metode non interaktif meliputi observasi tak berperan serta,
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teknik kuesioner, mencatat dokumen, dan partisipasi tidak berperan.

Sedangkan Wijaya (2018) ada empat macam teknik pengumpulan data, yaitu

wawancara, observasi, dokumentasi dan gabungan /triangulasi.

1) Teknik Pengumpulan Data

1. Wawancara

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi

dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam

suatu data tertentu (Anufia, & Alhamid, 2019). Wawancara digunakan sebagai

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Macam-macam

wawancara (Makbul, 2021) adalah sebagai berikut:

a.

Wawancara Terstruktur (Structured Interview). Dengan wawancara
terstruktur ini, setiap responden diberi pertanyaan yang sama, dan
pengumpul data mencatatnya.

Wawancara Semi Terstruktur (Semi Structure Interview). Tujuan
wawancara jenis ini adalah menemukan permasalahan secara lebih terbuka,
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide- idenya
Wawancara Tidak Terstruktur (Unstructured Interview). Adalah
wawancara yang bebas, yaitu peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk
pengumpulan datanya.

Dalam teknik pengumpulan data ini, peneliti menggunakan wawancara

semi terstruktur Dalam wawancara semi-terstruktur, peneliti menggunakan

panduan wawancara yang sudah disiapkan, tetapi tetap memberi ruang untuk

fleksibilitas dalam percakapan. Peneliti dapat menyesuaikan pertanyaan sesuai

dengan respons dari informan, untuk menggali informasi lebih dalam.
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Dalam penelitian ini peneliti akan mewawancara guru mengenai inovasi belajar
yang di gunakan saat proses pembelajaran berlangsung, pada kelas fase B.
2. Observasi

Observasi langsung adalah pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Pengamatan dan
pencatatan yang dilakukan terhadap objek di tempat terjadi atau
berlangsungnya peristiwa sehingga observasi berada bersama objek yang
diselidiki. Sedangkan observasi tidak langsung adalah pengamatan yang
dilakukan tidak pada saat berlangsungnya suatu peristiwa yang akan diselidiki,
misalnya peristiwa tersebut diamati melalui rangkaian foto, rangkaian slide, dan
melalui film (Makbul, 2021).

Metode penelitian ini dilakukan untuk mengetahui inovasi belajar apa
di gunakan guru saat proses kegiatan pembelajaran berlangsung sehingga
peneliti dapat melihat dengan jelas keadaan di kelas.

3. Dokumentasi

Harahap, (2020) menjelaskan istilah dokumen dalam tiga pengertian,
pertama dalam arti luas, yaitu yang meliputi semua sumber, baik sumber tertulis
maupun lisan; kedua dalam arti sempit, yaitu yang meliputi semua sumber
tertulis saja; ketiga dalam arti spesifik, yaitu hanya yang meliputi surat- surat
resmi dan surat-surat Negara, seperti surat perjanjian, undang-undang konsesi,
hibah dan sebagainya. Dari berbagai pengertian di atas, maka dapat ditarik
benang merahnya bahwa dokumen merupakan sumber data yang digunakan
untuk melengkapi penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto),
dan karya-karya monumental, yang semua itu memberikan informasi bagi

proses penelitian.

E. Keabsahan Data

Keabsahan (Trustworthiness) Data Selain digunakan untuk membantah
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tuduhan bahwa penelitian kualitatif tidak ilmiah, pemeriksaan keabsahan data juga
merupakan komponen penting. dari kumpulan pengetahuan yang berkaitan dengan
penelitian kualitatif. Keabsahan data dilakukan untuk menguji data dan memastikan
bahwa penelitian itu benar-benar penelitian ilmiah. Dalam penelitian kualitatif,
keabsahan data diuji dengan berbagai cara, termasuk uji kredibilitas, transferability,
dependability, dan confirmability.

Triangulasi sumber adalah triangulasi pertama yang dibahas dalam menguji
data dari beberapa informan yang akan menerima informasinya dengan cara melakukan
mengecek data yang diperoleh selama perisetan melalui berbagai sumber atau
informan, dapat meningkatkan kredibilitas data (Alfansyur, Andarusni, 2020). Dengan
teknik yang sama, peneliti dapat mengumpulkan data dari berbagai informan.
Misalnya, jika periset ingin mengumpulkan informasi tentang tata tertib sekolah,
mereka dapat mewawancarai kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan,
guru mata pelajaran, dan guru BK. Dalam kasus ini, setelah data dikumpulkan oleh
peneliti dari berbagai sumber, mereka harus digambarkan, dikategorikan, dan

dievaluasi dari berbagai perspektif, termasuk.

. Analisis Data

Analisis data salah satu aspek utama dalam analisis metodologi penelitian
kualitatif adalah analisis data yang cermat. Ini melibatkan proses mengorganisir,
mengelompokkan, dan menginterpretasikan data yang terkumpul. Analisis data
kualitatif dapat melibatkan identifikasi tema-tema utama, pengkodean data,
pembentukan kategori, dan pencarian hubungan atau pola dalam data. Tujuan dari
analisis data adalah untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang fenomena
yang diteliti. Menurut Sugiyono Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif lebih
bersifat induktif, yaitu sebuah analisis dengan berdasarkan data yang didapatkan,
kemudian diuraikan pola hubungannya atau menjadi hipotesis, selanjutnya dengan
berpedoman pada hipotesis tersebut maka dicarikan data lagi secara berkelanjutan agar

bisa memperoleh kesimpulan apakah hipotesis tersebut bisa diterima atau tidak.
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Analisis data dalam penelitian kualitatif kebanyakan menggunakan teknik yang
dicetuskan oleh Miles dan Huberman yang terkenal dengan metode analisis data
interaktif. Sedangkan analisis data kualitatif yang harus dilakukan ada tiga tahapan
yaitu tahapan reduksi data, penyajian data, dan pengambilan kesimpulan.

1. Analisis Data

Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan
triangulasi. Kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi:
menetapkan fokus penelitian, penyusunan temuan sementara berdasarkan data
yang terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya, penetapan
sasaran pengumpulan data (informasi, situasi, dan dokumen).

2. Reduksi Data.

Dalam proses ini peneliti dapat melakukan pemilihan data yang hendak
dikode mana yang dibuang mana yang diambil yang merupakan ringkasan,
cerita, apa yang sedang berkembang.

3. Penyajian Data.

Penyajian data yaitu menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun
dan memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan
terkait dengan seluruh permasalahan penelitian kemudian dipilih sesuai
dengan yang dibutuhkan, lalu dikelompokkan kemudian diberikan batasan
masalah. Dari penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan
kejelasan data yang detail dan substantif dengan data pendukung.

4. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan.

Menarik kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan sesungguhnya
adalah sebagian dari satu kegiatan yang utuh. Kesimpulan juga diverifikasi
selama kegiatan berlangsung yang merupakan tinjauan ulang pada catatan

lapangan yang ada.

36



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi dan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk-bentuk inovasi belajar yang
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran serta dampaknya terhadap keterlibatan dan
hasil belajar peserta didik pada kelas Fase B . Penelitian dilakukan di SDN 006 Sungai
Kunjang, dengan pendekatan kualitatif deskriptif dan metode observasi, wawancara,
serta dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah mengimplementasikan
berbagai inovasi dalam proses pembelajaran, seperti penggunaan media pembelajaran
interaktif (video animasi, kartu bergambar, dan aplikasi digital sederhana),
penerapan model pembelajaran berbasis proyek (project-based learning), serta
pendekatan terdiferensiasi sesuai dengan kebutuhan belajar siswa. Dari observasi
kelas, terlihat bahwa inovasi-inovasi tersebut berdampak positif terhadap partisipasi
aktif peserta didik. Anak-anak menunjukkan minat lebih tinggi, antusias dalam
menyelesaikan tugas, serta mampu bekerja sama dalam kelompok kecil. Selain itu,
peningkatan hasil belajar juga tampak signifikan, yang terlihat dari perbandingan nilai
evaluasi awal dan akhir kegiatan pembelajaran.

Wawancara dengan guru kelas dan siswa menunjukkan bahwa inovasi
pembelajaran membantu meningkatkan pemahaman materi dan membangun suasana
belajar yang lebih menyenangkan. Guru merasa terbantu dalam menyampaikan materi,
sementara siswa lebih mudah memahami konsep melalui pendekatan visual dan praktik

langsung.

B. Pembahasan dan Temuan

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 006 Sungai Kunjang, JI. Latsitarda 1



No. RT 26 Karang Asam Ulu, Kec. Sungai Kunjang pada kelas IV A. SD Negeri
006 Sungai Kunjang Samarinda, merupakan salah satu Sekolah formal yang berada di
Kecamatan Sungai Kunjang, Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur, Indonesia.
SD Negeri 006 Sungai Kunjang Samarinda yang mulai beroperasional pada tahun 1978
dan Sekolah Dasar Negeri yang sejak tahun 1997. SD Negeri 006 Sungai Kunjang
Samarinda, menempati 2 buah gedung yang masing-masing dibangun pada tahun 1978
yang terbuat dari bangunan kayu dan selanjutnya pada tahun 1995 satu gedung di buat
permanen bertingkat dengan luas bangunan sekolah 427 m? dengan luas tanah 2025
m?. Kemudian diadakan lagi renovasi gedung pada tahun 2007 yang merupakan
bantuan dari pemerintah.

SD Negeri 006 Sungai Kunjang Samarinda, pada tahun 2007 dijadikan rintisan
Sekolah bertaraf internasional dan pada tahun 2012 dijadikan Sekolah piloting untuk
kurikulum 2013 menjadi Sekolah Pendidikan Keluarga. Kepala Sekolah SD Negeri 006
Sungai Kunjang Samarinda saat ini yakni Bapak Agus Sutarno, S.Pd. Penerapan
Kurikulum Merdeka di Kota Samarinda, termasuk di SD Negeri 006 Sungai Kunjang
Samarinda, Sekolah ini terakreditasi A dan memiliki peserta didik 645 orang dengan
jumlah banyak guru yakni 31 orang. Jumlah guru yang bertenaga PNS 11 orang, jumlah
guru yang bertenaga P3K 13 orang, dan guru tidak tetap berjumlah 7 orang. Adapun
Visi dan Misi SD Negeri 006 Sungai Kunjang Samarinda, sebagai berikut:

1) Visi dan misi sekolah
a. Visi sekolah
Unggul dalam prestasi siap berkompetisi secara global berdasarkan imtag,
berkarakter dan berbudaya lingkungan
Indikator visi:
1) Unggul dalam keimanan dan ketagqwaan
2) Unggul dalam kompetensi akademik (IPTEK)

3) Unggul dalam prestasi non akademik (Keagamaan,
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4)
5)
6)
7)
8)

olahraga, kesenian dan keterampilan)

Unggul dalam memanfaatkan barang bekas

Unggul dalam tenaga pendidik dan kependidikan

Unggul dalam pemanfaatan IT

Unggul dalam bersosialisasi, berbudaya lingkungan dan berdemokrasi
Unggul dalam HBS

b. Misi sekolah

Untuk mencapai visi dirumuskan misi SDN 006 Sungai Kunjang sebagai

berikut:

1)
2)
3)
4)

5)
6)

7)
8)

Menanamkan kebiasaan beribadah pada warga sekolah.
Meningkatkan proses belajar mengajar secara efektif.

Membiasakan diri disiplin dalam waktu, pakaian dan administrasi.
Mengoptimalkan pelaksanaan kegiatan belajar -mengajar

berbasis lingkungan.

Meningkatkan keterampilan dalam pemanfaatan sarana belajar (IT).
Mengembangkan bakat peserta didik melalui kegiatan

kurikuler dan extrakurikuler.

Menanamkan rasa peduli dan sifat memiliki terhadap lingkungan.

Menciptakan sekolah yang aman, bersih, sehat dan menyenangkan.

2) Temuan Wawancara

Hasil wawancara dengan guru kelas fase B SDN 006 Sungai Kunjang

menunjukkan bahwa mereka merasa terbantu dengan adanya media dan strategi

pembelajaran yang bervariasi. Guru menyatakan bahwa inovasi ini membuat

siswa lebih fokus dan mudah diarahkan selama kegiatan pembelajaran.

1. Hasil Belajar Siswa yang Masih Rendah

Kelas 111 A

39



Hasil wawancara dengan wali kelas 111 A, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting.
Dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid.

Hasil wawancara dengan ibu ZN selaku wali kelas 111 B pada hari Rabu, 21
Mei 201bu ZN menyatakan bahwa anak-anak itu memiliki karakteristik yang berbeda
beda biasanya di lihat dari nilainya terus saya mereview materi pelajarannya. biar saya
bisa tahu sejauh mana kemampuan mereka. dan respon siswa terhadap strategi yang
saya gunakan mereka senang dan tidak cenderung bosan intinya bagaimana guru
mengubah suasananya di kelas .untuk meningkatkan hasil belajar saya juga ikut
pelatihan.

Hasil wawancara dengan orang tua murid Ibu L pada hari Kamis, 22 Mei 2025
dalam penggunaan teknologi sangat bagus agar anak-anak lebih konsisten lagi dalam
belajar .Ibu L merasa inovasi pembelajaran yang di terapkan saat ini sangat membantu
perkembangan anak dan sangat berdampak positif saya pun sangat puas dengan adanya
inovasi pembelajaran. karena anak saya jadi lebih cepat memahami materi dan bisa
menggunakan handphone untuk belajar.

Hasil wawancara dengan N dan R siswa kelas Il A pada hari Rabu, 21 Mei
2021 kami rasa senang saat belajar menggunakan video atau gambar karena sangat

membantu kami dalam memahami pelajaran karena lebih seru dan menarik.

Kelas 111 B

Hasil wawancara dengan wali kelas 11l B, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting.
Dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid

Hasil wawancara dengan Ibu D wali kelas 3b pada hari Rabu, 21 Mei 2025
menyatakan bahwa dalam mengukur keberhasilan saya menggunakan penilaian

formatif dan sumatif serta melihat keterlibatan siswa dalam proses belajar ,umpan balik
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dari siswa menjadi bahan evaluasi saya. Respon siswa dalam strategi pembelajaran
Sebagian besar siswa merespon dengan antusias mereka lebih aktif dalam diskusi dan
lebih berani menyampaikan pendapat. Saya juga mengikuti pelatihan tentang IA
pelatihan sangat bermanfaat karena saya mendapatkan ide-ide baru yang segar yang
langsung saya aplikasikan ke kelas karena itu trainernya langsung dari Jakarta dan
memang yang tadinya saya tidak tahu jadi tahu seperti chat GPT dan lain-lain.

Hasil wawancara dengan orang tua murid Ibu | pada hari Rabu, 21 Mei 2025
Dalam penggunaan teknologi menurut saya sangat baik s aja karena dalam penggunaan
teknologi anak-anak dapat terbantu dan lebih aktif lagi belajarnya dan inovasi yang di
terapkan saat ini sangat berdampak positif terhadap perkembangan anak.

Hasil wawancara dengan | dan J siswa kelas 111 B pada hari Rabu, 21 Mei 2025
kami lebih suka belajar menggunakan video atau gambar karena kalo menggunakan
video atau gambar pelajaran jadi lebih seru dan menarik ini sangat membantu dalam

memahami pelajaran.

Kelas 111 C

Hasil wawancara dengan wali kelas 111 C, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting.
Dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid

Hasil wawancara dengan Ibu L wali kelas 3c pada kamis, 22 Mei 2025 dalam
mengukur keberhasilan pembelajaran strategi yang saya lakukan pertama saya akan
memberikan pertanyaan spontan pertanyaan spontan itu untuk mengukur kemampuan
mereka. Pertanyaan spontan itu mereka bisa jawab atau tidak kemudian saya akan
melakukan evaluasi. Seperti sumatif dan formatif .di situ saya mengukur nilai-nilai
keberhasilan mereka. Respon siswa terhadap strategi pembelajaran sangat senang kalo
saya terapkan diskusi anak-anak sangat antusias, cepat menjawab dan mereka akan

menjawab sesuai pikiran mereka kalau saya pakai video pembelajaran juga anak-anak
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suka karena lebih suka visual lebih tertarik karena melihat ada video, suara yang lebih
nyata dalam inovasi pembelajaran saya juga mengikuti pelatihan waktu zaman covid
saya mengikuti pelatinan saya di belajar cara membuat link, membuat video
pembelajaran dan baru-baru ini juga saya mengikuti pelatihan Al jadi belajar tentang
membuat soal membuat video pembelajaran lewat canva seperti itu.

Hasil wawancara dengan orang tua murid Pak A pada hari Kamis, 22 Mei 2025
menurut saya penggunaan teknologi dalam pembelajaran sangat berdampak dalam
artian apa yang belum bisa di terapkan guru mereka bisa dapat secara langsung dampak
inovasi terhadap pembelajaran kita berbeda sama seperti dulu, tapi sekarang memang
era digital jadi mereka dapat wawasan lebih luas dari di terapkannya pembelajaran
inovatif dari beberapa saat ini kami belum merasa dampaknya mungkin ke depannya
dengan hal-hal yang sudah kita lihat akan berbeda. Mereka akan lebih terbuka
wawasannya akan lebih maju.

Hasil wawancara dengan Z dan K kelas 11l C pada hari Kamis, 22 Mei 2025
yang kami rasakan dalam belajar menggunakan video atau gambar Pelajaran akan lebih

seru dan menyenangkan dan dapat membantu lebih muda memahami Pelajaran.

Kelas IV A

Hasil wawancara dengan wali kelas IV A, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting.
Dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid

Hasil wawancara dengan Ibu J wali kelas 1V A pada hari Rabu 2 Mei 2025
dalam mengukur keberhasilan ibu mengukurnya itu dari keberhasilan mereka
menyelesaikan tugas. apakah semuanya bisa menyelesaikan semua dengan nilai yang
sebenarnya ,perubahan sikap yang utama bahwa Pelajaran itu akan berhasil apabila
mereka paham dengan apa yang mereka pelajari hari ini. Adapun Respon siswa dalam
penerapan inovasi pembelajaran sangat baik mereka merasa nyaman dan pelajaran

mudah di terima dalam meningkatkan inovasi ibu juga mengikuti pelatihan secara

42



Online itu memang sangat membantu sekali untuk kita dalam menyampaikan lebih ter
arah kepada anak-anak .dan kita tahu poin-poin apa di usia kelas 4 itu kita harus tahu
perkembangan mereka bagaimana karena di peralihan antara anak-anak ke dewasa
karena kalu dia gagal di kelas Empat akan berdampak di kelas selanjutnya tapi kalau
dia mampu akan nyaman jadi dari pelatihan itu kita terapkan ke anak-anak jadi
akhirnya merasa nyaman dengan apa yang kita sampaikan

Hasil wawancara dengan pak E orang tua murid kelas IV A pada hari Rabu, 21
Mei 2025 dalam penggunaan media pembelajaran atau teknologi saya sangat
mendukung karena membantu anak lebih cepat memahami materi yang di sampaikan
kalo melalui media pembelajaran. namun ada juga dampak negatif dari teknologi anak
bisa menjadi ketergantungan tapi itu kembali lagi dari cara orang tua membatasi
penggunaan gadget ke anak. Karena zaman sekarang kan inovasi semakin cepat ,kita
harus ikuti dan dukung mereka dalam proses Pendidikan karena di samping
perkembangan akademik Kkita juga bangun karakter dalam penggunaan inovasi
pembelajaran di sekolah karena anak saya kan masih SD belum terlalu kelihatan,
mungkin ke depannya pembelajaran inovatif ini terus di kembangkan hasilnya akan
bagus kita sebangai orang tua tetap mendukung dan puas.

Hasil wawancara dengan CG dan EC siswa kelas IV A pada hari Rabu, 21 Mei
2025 yang kami rasakan belajar menggunakan video atau gambar sangat senang dan

Pelajaran juga jadi lebih cepat di mengerti.

Kelas IV B

Hasil wawancara dengan wali kelas IV B, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting
dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid.

Hasil wawancara dengan ibu AD wali kelas IV B pada hari Selasa, 20 Mei 2025
dalam mengukur Tingkat keberhasilan siswa saya tanya ke siswa paham kemudian

otomatis wawasan mereka bertambah dan Ketika saya mengulang lagi materi itu
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mereka bisa teringat .respon siswa terhadap strategi pembelajaran yang saya terapkan
dari saya lihat ya mereka tertarik karena ada ilmu pengetahuan yang mereka belum
dapat kalo berdasarkan tontonan penyampaian guru yang wawasan luas itu perlu.
Dalam peningkatan hasil belajar saya juga ikut pelatihan dari kementerian untuk
mengupgrade guru terutama buat yang gaptek dan kurang memahami teknologi itu
sangat membantu.

Hasil wawancara dengan orang tua murid ibu K pada hari Selasa, 20 Mei 2025
kalo menurut saya sih strategi saat ini kan di gunakan di sekolah-sekolah tapi
tergantung anaknya kadang ada yang bisa menyerap kadang juga tidak tapi menurut
saya bagus karena jaman sekarang memang perlunya strategi pembelajaran yang lebih
modern dan inovasi sangat membantu terhadap perkembangan karakter dan akademik
anak dalam penerapan pembelajaran inovatif di sekolah saya puas-puas saja tapi
Kembali lagi ke otak anaknya sih kadang ada kadang ada yang cepat memahami kadang
juga tidak.

Hasil wawancara dengan AF dan H siswa kelas 1V B pada hari Selasa, 20 Mei
2025 yang kami rasakan belajar menggunakan video atau gambar sangat tertarik dan

menyenangkan karena Pelajaran lebih cepat di mengerti.

Kelas IV C

Hasil wawancara dengan wali kelas 1V B, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting
dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid

Hasil wawancara dengan Ibu LU wali kelas 4C pada hari rabu 21 Mei 2025
kebiasaan ibu mengukur keberhasilan biasanya melalui penilaian hasil belajar siswa
terus observasi selama proses pembelajaran kemudian umpan balik dari siswa
kemudian ibu membandingkan hasil belajar sebelum dan sesudah penerapan strategi
untuk melihat dampaknya . respon siswa dalam penerapan pembelajaran inovatif rata-

rata respon siswa sangat positif dan antusias mereka senang dengan kegiatan yang
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bervariasi dan media pembelajaran yang interaktif dan media pembelajaran yang ibu
terapkan membuat mereka lebih aktif dan percaya diri .ada beberapa pelatihan yang ibu
ikuti manfaatnya sangat besar ibu jadi lebih kreatif dalam Menyusun strategi
pembelajaran mengenai metode baru serta meningkatkan kompetensi dalam
memanfaatkan teknologi serta pendekatan yang sesuai dengan karakter siswa.

Hasil wawancara dengan orang tua murid ibu H pada hari Kamis, 22 Mei 2025
penggunaan teknologi dalam strategi pembelajaran sangat baik karena anak-anak lebih
aktif lagi dalam proses pembelajaran. apalagi sekarang kan menggunakan proyektor
atau video jadi anak-anak merasa pembelajaran jadi lebih menyenangkan .dan
inovasi yang di terapkan saat ini menurut saya sangat berdampak positif istilahnya
anak-anak jadi lebih tahu tentang teknologi jadi wawasan anak-anak jadi lebih
bertambah. Dalam penerapan pembelajaran inovatif saya sangat puas karena sangat
membantu anak dalam memahami pelajaran.

Hasil wawancara dengan E dan V siswa kelas 1V C pada hari Rabu, 21 Mei
2025 yang kami rasakan Ketika belajar menggunakan video atau gambar sangat senang
karena menarik ada gambarnya dan lebih cepat memahami materi Pelajaran yang di

sampaikan oleh guru.

Kelas IV D

Hasil wawancara dengan wali kelas IV B, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting
dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid.

Hasil wawancara dengan wali kelas 4D lbu APK pada hari Rabu 21 Mei 2025
dalam mengukur Tingkat keberhasilan biasanya kalo anak-anaknya bermasalah untuk
mempelajari suatu masalah biasanya itu saya lihat dua hari ke depan atau beberapa
hari ke depan saya menanyai apakah masalah yang ada itu dapat terpecahkan atau
tidak biasanya saya terus menggali-gali .semenjak saya menerapkan inovasi

pembelajaran anak-anak menjadi tahu oh ternyata begini cara
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memecahkan masalah begini jalannya mereka jadi lebih tahu ke depannya seperti apa.
Hasil wawancara dengan orang tua murid kelas 1V D Ibu L pada hari Rabu, 21
Mei 2025 saya sangat mendukung penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran anak dengan adanya teknologi Pelajaran bisa

lebih menarik Misalnya, ketika materi sulit dijelaskan hanya lewat buku,
mereka bisa mencari penjelasan lewat video atau aplikasi belajar. Menurut saya,
inovasi pembelajaran saat ini sangat membantu perkembangan anak, baik secara
akademik maupun dari segi karakter. Anak saya terlihat lebih aktif dalam belajar.
Saya cukup puas dengan hasil pembelajaran anak sejak diterapkannya metode
inovatif. Anak saya sekarang lebih antusias belajar dan tidak bosan seperti dulu.

Hasil wawancara dengan N dan D siswa kelas 1V D pada hari rabu 21 Mei
2025 kami merasa lebih senang dan tidak bosan kalau belajar pakai video atau gambar.
Soalnya, pelajaran jadi lebih jelas dan gampang dipahami. Karena kalo melihat
gambarnya langsung atau animasinya bikin saya lebih paham daripada cuma baca

buku. menurut kami belajar pakai video dan gambar itu sangat membantu.

Metode Pembelajaran yang Kurang Menarik

Kelas 111 A

Hasil wawancara dengan wali kelas Il A, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting
dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid.

Hasil wawancara dengan Ibu ZN selaku wali kelas 3b pada hari Rabu, 21 Mei
2025 dalam mengatasi metode pembelajaran yang kurang menarik Strategi
pembelajaran yang paling sering saya gunakan di kelas adalah metode ceramah untuk
penyampaian materi, dilanjutkan dengan presentasi dan kerja kelompok. Ceramah saya
gunakan di awal pembelajaran untuk memberikan pemahaman dasar secara

menyeluruh kepada siswa. Setelah itu, saya mendorong siswa untuk aktif melalui
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presentasi dan diskusi kelompok. Tujuannya agar mereka bisa mengembangkan
pemikiran Kritis, belajar bekerja sama, dan lebih mendalami materi secara mandiri
dalam menyesuaikan karakteristik siswa perlu pengenalan terlebih dahulu terus anak-
anak itu cenderung bosan jadi kalo misalnya Cuma belajar ceramah mereka bakalan
bosan jadi sekali-sekali presentasi dan kelompok. Saya juga menggunakan
pembelajaran aktif seperti pembelajaran berbasis masalah biasanya kalo memecahkan
masalah itu di bagi kelompok kalo kegiatan di kelas menyusun puzzle itu kan kerja
kelompok bagaimana caranya mereka bisa menyusun puzzle itu sehingga menjadi
bentuk yang sempurna mereka di latih kesabarannya gimana kerja samanya. Ada juga
kendala dalam penerapan strategi pembelajaran inovatif karena setiap anak mempunyai
karakteristik yang berbeda- beda terus tidak semua anak di kelas itu rajin ada kalahnya
mereka itu malas tidak semangat dan antusias atau bisa jadi terpaksa . di akhir pelajaran
saya bisanya melakukan refleksi dengan mereview materi dan memberi tugas.

Hasil wawancara dengan orang tua murid ibu L pada hari Kamis, 22 Mei 2025
dengan adanya pembelajaran berbasis proyek di sekolah saya sangat mendukung agar
anak -anak bisa lebih aktif dalam kegiatan di sekolah dan lebih berkembang lagi.
Sebagai orang tua, saya berusaha aktif mendampingi anak dalam menghadapi
perubahan dan inovasi pembelajaran yang diterapkan di sekolah.. Jika ada kesulitan,
saya mencoba berkomunikasi dengan guru untuk mencari solusi. Saya merasa peran
orang tua sangat penting agar anak bisa lebih cepat beradaptasi dan tetap semangat
belajar dengan metode yang baru."

Hasil wawancara dengan N dan R siswa kelas 3¢ pada hari Rabu 21 Mei 2025
Yang paling kami sukai dari cara belajar di kelas saat guru berdiskusi atau kerja
kelompok. kami juga suka kalau belajar sambil menonton video atau seperti praktik
langsung. Belajarnya jadi enggak membosankan dan lebih mudah dimengerti.”
Menurut kami, guru bisa membuat pelajaran lebih seru kalau disampaikan dengan cara
yang berbeda, seperti menggunakan video, gambar, cerita, atau permainan. Kami

juga suka kalo belajar menggunakan kompetisi jadi lebih menantang.
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Kelas 111 B

Hasil wawancara dengan wali kelas Ill B, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting
dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid.

Hasil wawancara dengan ibu D wali kelas 111 B pada hari Rabu 21 Mei 2025
dalam mengatasi pembelajaran yang kurang menarik saya biasanya paling sering
menggunakan metode strategi pembelajaran kooperatif karena sangat efektif
melibatkan siswa secara aktif dan kerja sama antara siswa dalam menyesuaikan strategi
pembelajaran saya memperhatikan gaya belajar siswa apakah mereka visual, auditorik
atau Kinestetik dan saya sesuaikan pendekatan serta media yang saya gunakan sesuai
dengan sesuai dengan kebutuhan mereka .saya juga pernah menggunakan pembelajaran
aktif seperti PBL pembelajaran berbasis masalah hasilnya sangat positif karena siswa
lebih aktif, kritis dan antusias dalam memecahkan masalah yang nyata secara relevan
dengan kehidupan mereka dalam penerapan pembelajaran inovatif juga tentunya ada
kendala ada beberapa kendala itu termasuk keterbatasan sarana, kurangnya waktu
perencanaan yang memadai dan variasi kemampuan siswa yang cukup jauh. Saya
melakukan refleksi setelah selesai mengajar dengan mencatat apa yang berhasil dan
tidak serta umpan balik dari siswa.

Hasil wawancara dengan orang tua murid ibu | pada hari Rabu, 21 Mei 2025
dalam penerapan pembelajaran inovatif saya sangat mendukung apalagi seperti adanya
proyek di kelas akan membuat anak-anak menjadi lebih aktif dalam kerja kelompok
antar siswa dan lebih menambah pengetahuan yang lebih untuk anak dalam beradaptasi
dengan inovasi pembelajaran saya sebagai orang tua sangat support anak dan
membantu menyiapkan keperluan yang di butuh kan anak saya.

Hasil wawancara dengan | dan J siswa kelas 111 B pada hari Rabu, 21 Mei 2025
yang paling kami sukai dari belajar di kelas ketika bermain sambil belajar karena
membuat Kita rileks dan materi yang di sampaikan juga cepat di serap. Biasanya

kalo guru membuat pelajaran lebih seru kalo menyuruh kita menonton video dan
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di akhir akan ada pertanyaan itu sangat menarik karena kita di latih untuk fokus dalam

menyimak video.

Kelas 111 C

Hasil wawancara dengan wali kelas 111 C, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting
dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid.

Hasil wawancara dengan ibu L wali kelas 111 C pada Kamis, 22 Mei 2025 dalam
mengatasi metode pembelajaran yang kurang menarik strategi yang sering saya
pakai adalah diskusi kelas karena diskusi kelas itu menurut saya untuk kelas saya
itu lebih menarik, Mereka di situ berpikir kritis ,terus bisa mengemukakan masalah
mereka, pendapat mereka masing-masing sesuai pikiran mereka, mereka bisa bertukar
pikiran dan melatih berkomunikasi mereka. dalam menyesuaikan pembelajaran saya
mengamati dengan kemampuan siswa. karena siswa itu kan kemampuannya berbeda-
beda jadi saya melihat gaya belajar mereka, cara mereka memahami Pelajaran,
kemampuan akademik mereka, atau kemampuan pembelajaran mereka, Tingkat
konsentrasinya, perhatian mereka terhadap materi kemudian setelah itu baru saya
memilih strategi pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan Sebagian besar siswa
di kelas. Saya sering menggunakan pembelajaran aktif terutama di Pendidikan
Pancasila. saya sering memberikan anak-anak sebuah kasus atau suatu masalah
kemudian mereka akan mendiskusikan ,memecahkannya Bersama, kemudian mereka
mencari solusinya, dengan begitu mereka lebih antusias menggunakan pikiran mereka
masing-masing dan dapat menyelesaikan masalah dengan berbagai Solusi yang mereka
punya. Kalo kendala dalam penerapan strategi kalo menurut saya tidak ada karena
sekolah ini semua sudah di lengkapi .kalau khusus saya saja mungkin karena baru-baru
ini laptop saya rusak jadi saya tidak pakai tapi untuk sebelumnya saya pakai untuk
membantu saya mengajar di kelas. saya juga di akhir Pelajaran melalukan refleksi

dengan evaluasi hasil belajar siswa kemudian mencatat kesulitan apa ,di materi
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yang mana yang murid tidak paham, terus saya juga introspeksi ke diri apakah saya
yang salah dalam mengajar ,apa yang perlu saya baiki kemudian saya juga bertukar
pikiran dengan teman sejawat masalah-masalah yang saya temukan, kemudian dapat
masukan dari teman-teman saya dan saya terapkan di kelas.

Hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas Il C pak A pada hari
Kamis, 22 Mei 2025 dalam penerapan pembelajaran inovatif untuk pribadi saya , di
Pelajaran zaman dulu kita kan tidak pernah mendapatkan hal seperti ini. Tapi ini saya
rasa lebih terbuka ,lebih bagus, lebih inovatif dan anak-anak mungkin dapat
pembelajaran yang lebih berkesan dan lebih luas wawasannya. Peran kami dalam
membantu anak beradaptasi lebih support ya jadi mereka perlu di cari moodnya jadi
mereka harus fokus dulu nah jadi kal mereka sudah fokus mungkin bisa belajar tapi
kalo merek tidak fokus mereka larinya ke lain-lain.

Hasil wawancara dengan Z dan K kelas 3c pada hari kamis 22 Mei 2025 kami
suka belajar di sekolah ini karena guru-gurunya baik dan membuat pelajaran jadi seru.
Kami tidak hanya duduk dan menulis, tapi juga sering menonton video, bermain,
atau belajar di luar kelas. Guru suka membuat permainan, kuis, atau lomba supaya kami
semangat belajar. Kami senang kalau belajar sambil bermain atau ikut kompetisi, karena

jadi lebih mudah paham dan tidak bosan.

Kelas IV A

Hasil wawancara dengan wali kelas IV A, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting
dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid.

Hasil wawancara dengan Ibu J wali kelas IV A pada hari Rabu, 21 Mei 2025
metode pembelajaran yang kurang menarik dalam praktik saya sering menggunakan
metode ceramah yang dikombinasikan dengan pendekatan lain. Strategi utama saya
adalah menciptakan pembelajaran yang aktif dan efektif, di mana siswa ikut terlibat

secara langsung. Jadi, bukan hanya guru yang aktif, tapi siswa juga turut aktif dalam
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proses belajar. Tujuan saya adalah membuat siswa merasa nyaman untuk
mengungkapkan pendapatnya dengan bebas. Misalnya, saat ingin bertanya, mereka
bisa melakukannya dengan gaya mereka sendiri, tanpa tekanan, dan sesuai dengan
kemampuan mereka. Saya ingin mereka bisa mengeksplorasi diri dan menunjukkan
rasa ingin tahu secara alami. Biasanya, sebelum memulai pelajaran, saya memastikan
dulu bahwa suasana kelas nyaman bagi anak-anak. Saya menyapa mereka, menanyakan
kabar, dan menciptakan suasana yang hangat. Setelah mereka merasa tenang dan siap,
barulah pelajaran dimulai. Dengan cara ini, mereka lebih mudah memahami apa yang
saya sampaikan. Setelah itu, kegiatan belajar pun bisa berjalan lancar seperti biasa,
dimulai dengan doa dan dilanjutkan dengan materi. Dalam proses pembelajaran, saya
selalu berusaha menyesuaikan pendekatan dengan kondisi dan karakter anak- anak.
Dari sekitar 30 siswa dalam satu kelas, tentu setiap anak memiliki karakter dan
kemampuan yang berbeda-beda. Ada siswa yang cepat memahami pelajaran, ada yang
perlu waktu lebih lama, dan ada juga yang masih mengalami kesulitan cukup besar
dalam memahami materi.

Salah satu tantangan terbesar yang kami hadapi adalah kemampuan membaca.
Meskipun sebagian besar siswa di kelas empat sudah bisa membaca, masih ada
beberapa siswa meskipun hanya sebagian kecil yang belum lancar atau bahkan belum
bisa membaca sama sekali. Kondisi ini tentu menjadi tantangan tersendiri dalam proses
pembelajaran, karena kemampuan membaca sangat berpengaruh terhadap pemahaman
materi pelajaran secara keseluruhan dalam penerapan pembelajaran inovatif saya juga
menggunakan pembelajaran aktif seperti PBL situ sangat bagus dalam mengasah anak
memecahkan suatu permasalahan. Dalam penerapan strategi pembelajaran tentunya
ada kendala kadang dalam penggunaan alat Kita seperti rebutan artinya seperti WIFI
atau yang lain itu kendala juga bagi ibu kadang internetnya yang lambat itu sih
sebenarnya saya sering melakukan refleksi, awal pertama kita masuk, kalau
pelajarannya sama ya. Misalnya bahasa Indonesia, kita akan mengulang pelajaran
kemarin, merefleksi kembali. Mengulang kembali apakah mereka ingat atau enggak.

Kemudian mereka bisa bertanya kembali dengan apa yang pelajaran yang belum
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mereka ketahui. Kemudian kalau pulang, saya harus setiap pulang anak-anak harus bisa
menjawab dulu. Sebelum mereka pulang, kita akan berikan pertanyaan dulu. Setelah
dia dapat jawab, baru boleh pulang. Berikan tepuk tangan atau jempol untuk mereka
supaya lebih semangat untuk belajar.

Hasil wawancara dengan orang tua murid kelas 1V A Pak E pada hari Rabu, 21
Mei 2025 dalam penerapan pembelajaran inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek
saya sangat mendukung karena fleksibilitasnya belajar itu ada, lalau keterampilan
digital dampak positifnya juga ada di sertai dengan peran guru- gurunya mereka juga
harus memahami teknologi. Peran kami orang tua kami juga sebagai motivator kalo
pembelajaran digital itu penting Kkita sebagai orang tua harus mensupport anak kita
harus pro dengan yang dengan yang di belajarkan di sekolah dan kita juga harus
membangun rasa percaya diri anak.

Hasil wawancara dengan CG dan EC kelas 4a pada hari Rabu, 21 Mei 2025
kami suka belajar di sekolah ini karena caranya seru dan tidak membosankan. Guru
sering mengajak diskusi, kerja kelompok, atau belajar di luar kelas, jadi kami lebih
semangat dan cepat paham. Guru juga membuat pelajaran jadi menyenangkan dengan
bercerita, memberi contoh nyata, atau memakai video dan gambar. Kadang ada
tantangan kecil yang seru. Saya senang kalau belajar lewat permainan atau lomba. Jadi

lebih seru, tidak mengantuk, dan kami bisa belajar sambil bermain.

Kelas IV B

Hasil wawancara dengan wali kelas IV B, orang tua dan 2 siswa dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting
dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid

Hasil wawancara dengan ibu AD wali kelas 4b pada hari Selasa 21 Mei 2025
dalam mengatasi pembelajaran yang kurang menarik saya menggunakan strategi yang
berbeda-beda jadi tergantung topik yang akan saya terapkan di kelas saya tidak

monoton menggunakan satu strategi tetapi macam-macam mengikuti kondisi anak-
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anak di kelas. Cara saya menyesuaikan karakter siswa awalnya saya menggunakan
konstektual Ketika anak-anak sudah kehilangan konsentrasi itu saya rubah lagi
modelnya dengan tanya jawab kalo tanya jawab itu anak-anak yang mengantuk
langsung terbangun. Dalam penerapan pembelajaran inovatif saya juga menggunakan
pembelajaran aktif seperti PBL jadi terutama di kelas saya kami membahas tentang jual
beli jadi walaupun awalnya konteksnya tentang jual beli saya mengubah ke fenomena
yang ada sekarang. Adapun kendala dalam penerapan pembelajaran inovatif karna
anak-anak jaman sekarang ini kurang suka membaca jadi pembelajaran inovatif tidak
bisa serta-merta hanya menjelaskan pakai proyektor kalo mereka pada dasarnya tidak
punya pengetahuan itu yang agak lambat.

Hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas 4b lbu K pada hari Selasa, 20
Mei 2025 Saya sangat mendukung penerapan metode pembelajaran inovatif karena
dapat membantu anak belajar lebih aktif, mandiri, dan kreatif. Metode seperti
blended learning atau proyek membuat anak tidak hanya menghafal, tetapi juga
memahami dan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan nyata. Saya juga kadang
mendampingi anak saat belajar di rumah, terutama ketika menggunakan teknologi dan
Saya juga selalu memberikan semangat kepada anak.

Hasil wawancara dengan AF dan H siswa kelas 4b pada hari Selasa, 20 Mei
2025 kami senang kalau pelajaran disampaikan melalui permainan atau kompetisi.
Belajarnya jadi lebih menarik, tidak membosankan, dan kami bisa lebih memahami

materi.

Kelas IV C

Hasil wawancara dengan wali kelas IV C, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting
dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid.

Hasil wawancara dengan ibu LU wali kelas IV C pada hari Rabu, 21 Mei 2025

dalam penerapan strategi pembelajaran inovatif saya biasa menggunakan pembelajaran
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kooperatif dan kontekstual saya pilih ini karena siswa kelas empat masih sangat aktif
dan suka belajar dalam suasana yang menyenangkan dengan kerja kelompok dan
pembelajaran yang di kaitkan dalam kehidupan sehari-hari mereka lebih muda
memahami materi dan tidak cepat bosan. dalam menyesuaikan karakteristik siswa
biasanya ibu menyesuaikan strategi dengan melakukan pemetaan karakter baik dari
segi minta, gaya belajar maupun kemampuan akademik. Biasanya di awal kenaikan
kelas ibu melakukan observasi awal. Nanti kita tahu untuk siswa yang visual nanti di
gunakan media gambar atau video kemudian untuk siswa yang aktif secara verbal
biasanya ibu kasih peran dalam diskusi kelompok dan presentasi biasanya ibu kasih
peran dalam diskusi kelompok atau presentasi dan sering juga ibu gabungkan strategi
itu supaya mereka semua terkover. Ada juga kendala dalam penerapan pembelajaran
inovatif Kendala yang ibu hadapi antara lain keterbatasan waktu terus bagaimana
kemampuan siswa dan fasilitas teknologi yang belum merata terus cara mengatasinya
dengan membuat rancangan pembelajaran yang fleksibel dan memanfaatkan alat
sederhana dan digital yang tersedia secara maksimal. Ibu juga sering melakukan
refleksi biasanya dengan mencatat apa yang berhasil dan kurang berhasil setelah
pembelajaran selain itu ibu juga kadang berdiskusi dengan guru yang lain teman
sejawat atau juga dengan kepala sekolah atau juga dengan melakukan evaluasi Bersama
siswa secara sederhana untuk mendapatkan masukan dari mereka.

Hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas IV C Ibu H pada hari Kamis, 22
Mei 2025 dalam penerapan pembelajaran inovatif saya sangat mendukung karena
sangat membantu dalam perkembangan anak dan anak menjadi lebih mudah
memahami materi dan saya juga selalu mensupport anak dengan melengkapi keperluan
yang di butuhkan anak saya.

Hasil wawancara dengan E dan V siswa kelas 4c pada hari Rabu 21 Mei 2025
kami senang pembelajaran di kelas Ketika ibu guru menggunakan video atau gambar
karena sangat membuat kami lebih tertarik sehingga lebih mudah memahami materi

yang di sampaikan oleh guru.
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Kelas IV D

Hasil wawancara dengan wali kelas IV D, orang tua dan 2 siswa .dilakukan proses
pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting dalam
pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data yang
valid.

Hasil wawancara dengan ibu APK wali kelas 1V D pada hari Rabu, 21 Mei 2025
dalam mengatasi pembelajaran yang kurang menarik Saya biasanya menggunakan
strategi Problem Based Learning (PBL) karena metode ini mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan aktif memecahkan masalah. Saya sering mengaitkan materi pelajaran
dengan situasi atau masalah yang mereka temui dalam kehidupan sehari- hari. Dengan
begitu, siswa lebih mudah memahami konsep, merasa pelajaran lebih bermakna, dan
lebih termotivasi untuk belajar karena merasa materi tersebut relevan dengan
pengalaman mereka sendiri. Dalam menyesuaikan karakter siswa. Setiap siswa
memiliki Kkarakteristik dan gaya belajar yang berbeda-beda. Untuk menyesuaikan
strategi pembelajaran, saya biasanya mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan
atau gaya belajarnya agar mereka bisa saling mendukung saat bekerja sama. Selain itu,
saya juga sering memberikan contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan mereka
agar materi lebih mudah dipahami oleh semua siswa, baik yang cepat menangkap
pelajaran maupun yang butuh penjelasan lebih. Dengan pendekatan ini, saya berusaha
agar semua siswa bisa mengikuti pelajaran dengan baik sesuai dengan kebutuhan
masing-masing. Ada juga kendala dalam penerapan pembelajaran inovatif karna anak
kelas empat pemikiran masih belum jauh ke depan jadi kadang-kadang secara inovatif
saya Cuma berdasarkan pengalaman mereka sendiri.

Hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas 1V D Ibu L pada hari Rabu,
21 Mei 2025 Saya sangat mendukung penerapan metode pembelajaran inovatif seperti
blended learning atau pembelajaran berbasis proyek di sekolah. Menurut saya, metode
seperti ini membuat anak lebih tertarik belajar, tidak mudah bosan, dan lebih aktif.
Inovasi ini juga membantu anak mempersiapkan diri menghadapi tantangan di masa

depan. Sebagai orang tua, saya berperan aktif dalam membantu anak beradaptasi
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dengan metode pembelajaran baru. Saya, mendampingi anak mengerjakan tugas, dan
membantu mereka memahami penggunaan teknologi yang diperlukan.

Hasil wawancara dengan N dan D siswa kelas 4d pada hari Rabu, 21 Mei 2025
kami suka belajar di kelas asyik dan tidak membosankan. Guru sering mengajak
diskusi, kerja kelompok, jadi saya lebih semangat Pelajaran juga jadi seru karena guru
suka bercerita, memberi contoh yang mudah dimengerti, dan memakai gambar atau
video. Kami juga suka kalau belajar lewat permainan atau lomba. Jadi lebih

menyenangkan.

Manfaat Inovasi Pembelajaran

Kelas 111 A

Hasil wawancara dengan wali kelas Il A, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting.
Dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid.

Hasil wawancara dengan ibu ZN selaku wali kelas 11l B pada hari Rabu, 21
Mei 2025 Saya menggunakan pembelajaran aktif seperti PBL biasanya dalam
memecahkan suatu masalah misalnya dalam kegiatan Menyusun puzzle itu akan
membangun kerja kelompok antar siswa membangun kerja samanya dan hasilnya
sangat baik. Dan media pembelajaran yang paling efektif biasanya saya menggunakan
LCD presentasi tapi tidak hanya presentasi saya, ada juga menonton Youtube supaya
membangun suasana di kelas dan pakai aplikasi juga untuk kuis jadi belajarnya beda
tidak hanya kuis, presentasi saja tetapi memakai alat peraga juga.

Hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas 111 A ibu L pada hari Kamis 22
Mei 2025 penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran anak sangat bagus jadi
anak menjadi lebih tahu dan cepat mengerti. tantangan dalam mendampingi anak
belajar digital kadang anak agak susah mereka sering menggunakan gadget untuk

bermain game jadi kita sebagai orang tua harus tetap memantau. harapan saya di
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inovasi pembelajaran yang mendatang terus di tingkatkan agar anak-anak menjadi lebih
pintar lagi.

Hasil wawancara dengan N dan R siswa kelas 111 A pada hari Rabu 21 Mei 2025
kami ingin kalo belajar menggunakan video atau gambar karena Ketika Pelajaran
menggunakan video atau gambar pembelajaran menjadi lebih menyenangkan sehingga

pembelajaran bisa dipahami.

Kelas 111 B
Hasil wawancara dengan wali kelas I1l B, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting.
Dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data

yang valid.
Hasil wawancara dengan Ibu D wali kelas 111 B pada hari Rabu 21 Mei 2025
manfaat inovasi pembelajaran saya menggunakan pembelajaran berbasis masalah
hasilnya sangat positif karena siswa lebih aktif ,kritis dan antusias dalam memecahkan
masalah yang nyata secara relevan di kehidupan mereka. Dalam penggunaan media
digital yang paling efektif menurut saya adalah video animasi karena membantu siswa
memahami konsep dengan mudah. Selain itu Ibu D juga mengikuti pelatihan dalam
meningkatkan inovasi pembelajaran contohnya seperti pelatihan tentang 1A
pelatihan sangat bermanfaat karena saya aplikasikan ke kelas karena itu trainernya
dari Jakarta jadi yang tadinya saya tidak tahu jadi tahu seperti chat GPT dan lain-lain.
Hasil wawancara dengan orang tua murid Ibu | pada hari Rabu 21 Mei 2025
manfaat Dalam penggunaan teknologi menurut saya sangat baik saja karena dalam
pengguna teknologi anak-anak dapat terbantu dan lebih aktif lagi belajarnya. Inovasi

yang di terapkan saat ini sangat berdampak sekali terhadap perkembangan anak.

Hasil wawancara dengan | dan J siswa kelas I11 B pada hari rabu 21 Mei 2025
kami ingin belajar menggunakan video karena lebih cepat di mengerti dan ada
gambarnya kami juga suka kalo pelajaran di lakukan secara kompetisi atau permainan

karena lebih menantang.
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Kelas 111 C

Hasil wawancara dengan wali kelas 11l C, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting.
Dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid.

Hasil wawancara dengan ibu L wali kelas 3c pada hari kamis, 22 Mei 2025
manfaat inovasi di kelas. Saya sering menggunakan pembelajaran aktif terutama di
Pendidikan Pancasila hasilnya sangat positif saya sering memberikan anak-anak sebuah
kasus atau suatu masalah kemudian mereka akan mendiskusikan, memecahkannya
bersama, kemudian mereka mencari solusinya .dengan begitu mereka lebih antusias
menggunakan pikiran mereka masing-masing dan dapat menyelesaikan masalah
dengan berbagai Solusi yang mereka punya dalam penggunaan media digital yang
paling efektif menurut saya seperti proyektor, laptop, sepiker di kelas saya pakai
video pembelajaran juga jadi hampir semua efektif. Ibu L juga ikut serta dalam
pelatihan peningkatan inovasi pembelajaran seperti belajar membuat link, membuat
video dan ikut juga dalam pelatihan 1A hasilnya menurut saya sangat bermanfaat.

Hasil wawancara dengan orang tua siswa kelas 111 C pak A pada hari Kamis 22
Mei 2025 Manfaat dalam pembelajaran inovatif menurut saya penggunaan teknologi
dalam pembelajaran inovatif sangat berdampak dalam artian apa yang belum bisa di
terapkan guru mereka bisa dapat secara langsung. Pembelajaran inovatif yang di
terapkan sangat berdampak positif terhadap perkembangan akademik anak. Harapan
inovasi di masa depan semoga lebih di tingkatkan lagi agar pembelajaran inovatif
cepat di serap anak.

Hasil wawancara dengan Z dan K siswa kelas 11l C pada hari Kamis 22 Mei
2025 manfaat inovasi pembelajaran yang kami rasakan Ketika pembelajaran
menggunakan video atau gambar pembelajaran jadi lebih menyenangkan dan cepat di
mengerti kami juga senang kalo pembelajaran menggunakan kompetisi jadi seru

dan menantang.
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Kelas IV A

Hasil wawancara dengan wali kelas IV A, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting.
Dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid.

Hasil wawancara dengan ibu J wali kelas IV A pada hari Rabu 21 Mei 2025
manfaat inovasi pembelajaran saya juga menggunakan pembelajaran aktif seperti PBL
hasilnya sangat bagus dalam mengasah anak memecahkan suatu permasalahan. Media
paling efektif yang saya gunakan adalah video pembelajaran karena anak-anak lebih
senang sehingga Pelajaran jadi lebih cepat di serap anak- anak dan saya juga tidak lupa
selalu Ice breaking Ibu J juga mengikuti pelatihan pembelajaran inovatif secara Online
saya sering ikut itu memang banyak membantu untuk anak-anak zaman sekarang yang
sudah paham dengan digital jadi membantu kita dalam penyampaian kepada anak-anak
itu lebih terarah jadi menurut saya sangat berdampak sekali.

Hasil wawancara dengan orang tua murid kelas 1V A pak E pada hari Rabu 21
Mei 2025 manfaat inovasi dalam penggunaan media pembelajaran atau teknologi saya
sangat mendukung karena membantu anak lebih cepat memahami materi yang di
sampaikan kalo melalui media pembelajaran, media pembelajaran yang di terapkan saat
ini sangat berdampak positif terhadap perkembangan anak terutama akademik anak
dan saya berharap inovasi di masa depan lebih berkembang lagi agar anak-anak
menjadi lebih kreatif.

Hasil wawancara dengan CG dan EC siswa kelas 4a pada hari Rabu, 21 Mei
2025 manfaat inovasi kami senang belajar menggunakan kompetisi atau permainan

sangat menyenangkan dan sangat menantang Pelajaran pun jadi lebih cepat diserap.

Kelas IV B
Hasil wawancara dengan wali kelas 1V B, orang tua dan 2 siswa .dilakukan

proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting
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dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid.

Hasil wawancara dengan ibu AD wali kelas IV B pada hari Selasa, 20 Mei 2025
manfaat inovasi pembelajaran saya menggunakan pembelajaran aktif seperti PBL jadi
terutama di kelas saya kami membahas tentang jual beli jadi walaupun awalnya
konteksnya tentang jual beli saya mengubah ke fenomena yang ada sekarang. Ibu AD
juga mengikuti pelatihan Dalam peningkatan hasil belajar siswa dari kementerian untuk
mengupgrade guru terutama buat yang gaptek dan kurang memahami teknologi itu
sangat membantu.

Hasil wawancara dengan orang tua murid Ibu K pada hari Selasa, 20 Mei 2025
manfaat inovasi menurut saya sih strategi saat ini kan di gunakan di sekolah- sekolah
tapi tergantung anaknya kadang ada yang bisa menyerap kadang juga tidak tapi
menurut saya bagus karena jaman sekarang memang perlunya strategi pembelajaran
yang lebih modern. Saya sangat mendukung anak saya dalam pembelajaran inovatif
dan harapan saya inovasi di masa depan semakin berkembang lagi.

Hasil wawancara dengan AF dan H siswa kelas IV B pada hari Selasa, 20 Mei
2025 manfaat inovasi kami suka kalo Pelajaran menggunakan media gambar karena

lebih menarik dan lebih mudah untuk dipahami.

Kelas IV C

Hasil wawancara dengan wali kelas IV C, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting
dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid.

Hasil wawancara dengan ibu LU wali kelas 4c pada hari Rabu, 21 Mei 2025
manfaat inovasi pembelajaran saya menggunakan model pembelajaran aktif berbasis
masalah menurut saya bagus terutama di Pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia hasilnya
cukup baik siswa menjadi tertantang dan antusias karena mereka merasa memiliki

peran penting terutama dalam memecahkan masalah mereka juga jadi lebih berani
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dalam menyampaikan pendapat. Media pembelajaran yang paling efektif menurut saya
video membantu menjelaskan materi yang abstrak kemudian hampir di setiap
pembelajaran Ibu LU menggunakan video pembelajaran. Penggunaan video dalam
proses pembelajaran sangat signifikan membantu siswa memahami materi dengan
cepat meningkatkan motivasi belajar, mereka juga jadi lebih mandiri. 1bu LU juga
mengikuti pelatihan dan manfaatnya sangat besar ibu jadi lebih kreatif dalam
Menyusun strategi pembelajaran mengenal metode baru serta meningkatkan
kompetensi.

Hasil wawancara dengan orang tua murid kelas 1V C ibu H pada hari Kamis, 22
Mei 2025 manfaat inovasi dalam penggunaan strategi pembelajaran sangat baik karena
anak-anak lebih aktif lagi dalam proses pembelajaran apalagi sekarang kan
menggunakan proyektor atau video jadi anak-anak merasa pembelajaran jadi lebih
menyenangkan. Dan harapan saya di inovasi masa depan lebih di tingkatkan lagi agar
ke depanya siswa menjadi lebih mengerti lagi.

Hasil wawancara dengan E dan V siswa kelas 4v pada hari Rabu, 21 Mei 2025
manfaat inovasi kami merasa pembelajaran menggunakan video atau gambar sangat
menarik sehingga pembelajaran cepat di mengerti dan di tambah Pelajaran

menggunakan kompetensi lebih menantang.

Kelas IV D

Hasil wawancara dengan wali kelas 1V D, orang tua dan 2 siswa .dilakukan
proses pengumpulan data untuk memfokuskan pada hal-hal yang pokok dan penting
dalam pengumpulan data sudah di lakukan triangulasi sumber untuk mendapatkan data
yang valid.

Hasil wawancara dengan ibu APK wali kelas IV D pada hari Rabu, 21 Mei 2025
manfaat inovasi pembelajaran Saya biasanya menggunakan strategi Problem Based
Learning (PBL) hasilnya sangat bagus karena metode ini mendorong siswa untuk
berpikir kritis dan aktif memecahkan masalah. Saya sering mengaitkan materi pelajaran
dengan situasi atau masalah yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.
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Dengan begitu, siswa lebih mudah memahami konsep, merasa pelajaran lebih
bermakna, dan lebih termotivasi untuk belajar karena merasa materi tersebut relevan
dengan pengalaman mereka sendiri. menurut ibu APK media pembelajaran yang paling
efektif itu biasanya kalo di kelas saya melihat contoh langsung jadi saya memakai
proyektor di kelas untuk menampilkan video pembelajaran dan itu menurut saya sangat
efektif.

Hasil wawancara dengan orang tua murid ibu L pada hari Rabu, 21 Mei 2025
manfaat inovasi saya sangat mendukung penggunaan teknologi dalam proses
pembelajaran anak dengan adanya teknologi Pelajaran bisa lebih menarik Misalnya,
ketika materi sulit dijelaskan hanya lewat buku, mereka bisa mencari penjelasan lewat
video atau aplikasi belajar. Harapan saya pembelajaran inovatif di masa depan agar
lebih di tingkatkan agar anak-anak menjadi lebih berkembang lagi.

Hasil wawancara dengan N dan D siswa kelas IV D pada hari Rabu, 21 Mei
2025 manfaat inovasi kami sangat senang kalau pembelajaran menggunakan video atau
gambar karena sangat menyenangkan sehingga pembelajaran yang di sampaikan guru

mudah di serap.

. Pembahasan

Hasil Belajar Siswa yang Masih Rendah

Rendahnya hasil belajar siswa merupakan salah satu permasalahan mendasar
dalam dunia pendidikan yang perlu mendapatkan perhatian serius. Hasil belajar sendiri
dapat diartikan sebagai kemampuan yang diperoleh siswa setelah mengalami proses
pembelajaran, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Ketika hasil
belajar rendah, hal ini menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran belum tercapai secara
optimal. Menurut Lathifah dkk. (2024); Teori pembelajaran konstruktivisme
menganggap bahwa belajar bukan hanya aktivitas yang dijalani manusia, tetapi juga
proses manusia untuk menciptakan dan menyusun pengetahuannya sendiri dari
pengalaman-pengalamannya masing- masing.

Guru memiliki peran penting dalam membantu siswa yang memiliki hasil
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belajar rendah. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga
membimbing, memotivasi, dan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
Guru yang aktif dan peduli dapat membantu siswa lebih semangat dan mudah
memahami pelajaran. Salah satu cara yang bisa dilakukan guru adalah menggunakan
strategi pembelajaran inovatif. Artinya, guru tidak hanya menggunakan cara mengajar
yang itu-itu saja, tetapi mencoba metode baru yang lebih menarik dan membuat siswa
aktif. Contohnya seperti pembelajaran berbasis proyek, diskusi kelompok, permainan
edukatif, atau menggunakan video dan media digital dalam pembelajaran.

Gambar 1 Pembelajaran Menggunakan Video

Dengan cara ini, siswa yang sebelumnya kurang semangat atau sulit memahami
pelajaran akan lebih tertarik dan lebih mudah mengerti. Strategi pembelajaran yang
bervariasi juga membantu siswa yang memiliki gaya belajar berbeda-beda, seperti
belajar lewat gambar, suara, atau gerak. Selain itu, guru juga bisa memberi perhatian
khusus kepada siswa yang mengalami kesulitan, misalnya dengan memberi tugas
tambahan yang lebih mudah dipahami, atau mengajak siswa berdiskusi secara pribadi.

Penelitian sejenis pernah di lakukan oleh Siti Quraini Fitroh dkk pada tahun
2023 Inovasi Model Strategi Atau Metode Pembelajaran”. Dari penelitian ini mendapat

hasil dan kesimpulan bahwa keberhasilan pendidikan juga tidak terlepas dari metode
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pembelajaran yang efektif dan efisien. Strategi pembelajaran menjadi hal penting
dalam proses belajar mengajar. Guru perlu memilih strategi pembelajaran apa yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Guru juga memiliki peran yang
penting terhadap pengembangan pembelajaran peserta didik. Dalam rangka
meningkatkan pembelajaran yang efektivitas, disarankan supaya guru memahami dan
mengembangkan strategi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Selain itu guru juga perlu memperhatikan interaksi antara guru dan peserta didik, serta
memanfaatkan metode pembelajaran berbasis kelompok untuk memperkaya proses

pembelajaran.

Metode Pembelajaran Yang Kurang Menarik

Metode pembelajaran yang kurang menarik merujuk pada pendekatan
pengajaran yang tidak mampu membangkitkan minat, perhatian, atau partisipasi aktif
siswa dalam proses belajar. Hal ini menyebabkan siswa menjadi pasif, bosan, tidak
termotivasi, atau bahkan kehilangan fokus selama pembelajaran berlangsung.
Pengajaran monoton dalam konteks pendidikan merujuk pada praktik pengajaran yang
terbatas pada penggunaan satu metode atau pendekatan pembelajaran yang sama secara
berulang tanpa variasi yang signifikan. Dalam pengajaran monoton, pendidik
cenderung mengandalkan metode ceramah sebagai pendekatan utama tanpa
memperhatikan kebutuhan individual siswa atau mencoba pendekatan pembelajaran
yang lebih beragam. Hal ini dapat mengakibatkan kejenuhan dan ketidakberdayaan
siswa dalam proses belajar, karena kurangnya interaksi yang menarik dan kurangnya
stimulasi kognitif yang diperlukan untuk mempertahankan minat belajar. (Satriani,
2018) Pengajaran monoton juga cenderung menawarkan komunikasi yang satu arah, di
mana informasi disampaikan secara pasif dari pendidik kepada siswa tanpa banyak
kesempatan untuk interaksi atau keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
Kurangnya variasi dalam metode pengajaran juga dapat menghambat pengembangan
keterampilan sosial, kreativitas, dan pemecahan masalah siswa, karena siswa tidak

diberikan kesempatan untuk belajar melalui pendekatan yang lebih interaktif dan
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beragam.

Metode pembelajaran yang kurang menarik dapat membuat siswa merasa
bosan, tidak termotivasi, dan sulit memahami pelajaran. Jika hal ini dibiarkan, maka
akan berdampak pada menurunnya minat belajar dan hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, guru memiliki peran penting dalam memperbaiki cara mengajarnya agar
lebih menarik dan menyenangkan. Salah satu cara yang bisa dilakukan guru adalah
dengan menerapkan pembelajaran inovatif. Pembelajaran inovatif adalah cara
mengajar yang tidak biasa, lebih kreatif, dan melibatkan siswa secara aktif. Dengan
metode ini, guru tidak hanya berceramah di depan kelas, tetapi mengajak siswa
berpikir, berdiskusi, mencoba, dan berpartisipasi langsung dalam kegiatan belajar Guru
juga bisa memanfaatkan berbagai metode dan media yang menarik, pembelajaran
berbasis proyek (Project Based Learning), permainan edukatif, eksperimen sederhana,

atau menggunakan video, gambar, dan teknologi digital.

Gambar 2 Pembelajaran Menggunakan Media Digital Power Point

Strategi seperti ini membuat siswa lebih antusias dan semangat dalam
mengikuti pelajaran, karena mereka tidak hanya duduk diam dan mendengarkan, tetapi
juga ikut aktif melakukan. Selain itu, pembelajaran inovatif juga membantu guru

menyesuaikan proses belajar dengan karakter dan gaya belajar siswa. penelitian
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sejenis juga pernah di lakukan oleh Khairunnisa Dwi Harry dkk pada tahun 2023.
Strategi Pembelajaran Efektif Di SD Hasil Penelitian Menunjukkan Bahwa Model
pembelajaran efektif di Mis Rohani Ikwanul Muslimin Penggalangan telah berhasil
diterapkan. Guru telah mampu mengintegrasikan model pembelajaran yang efektif ke
dalam pembelajaran di sekolah dasar Bentuk partisipasi di sekolah Mis. Rohani
Ikwanul Muslimin dalam pelaksanaan kegiatan di sekolah tersebut yang aktif dan
menyambut baik dengan strategi pembelajaran aktif bagi guru di sekolah tersebut.
Bentuk partisipasi tersebut ini diwujudkan untuk menyediakan berbagai macam
peralatan dan prasarana yang dibutuhkan dalam proses kerja kepada masyarakat,
seperti ruang workshop, penyiapan sound sistem, kursi dan meja. Dalam workshop ini
terdapat narasumber yang akan menyampaikan materi. Pada kegiatan pertama peserta
workshop akan mendapatkan materi tentang Guru SD mengajar menggunakan strategi
efektif yang menjadikan Siswa itu untuk Aktif. Melalui hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Metode Strategi pembelajaran Efektif merupakan aspek yang sangat

penting dalam kemajuan pendidikan sekolah.

Manfaat Inovasi Pembelajaran

Manfaat inovasi pembelajaran merujuk pada berbagai dampak positif yang
muncul sebagai hasil dari penerapan metode, strategi, atau pendekatan baru dalam
proses pembelajaran. Inovasi ini bertujuan untuk menjawab tantangan pembelajaran
konvensional yang kurang efektif dan meningkatkan kualitas pendidikan secara
menyeluruh. Pemanfaatan teknologi digital telah menunjukkan dampak yang signifikan
terhadap motivasi belajar siswa. (Sari et al., 2022) menyatakan, video pembelajaran,
sebagai salah satu contoh, tidak hanya menyajikan informasi secara visual dan
auditori, tetapi juga mampu meningkatkan daya tarik dan pemahaman materi pelajaran.
Kemampuan video untuk menggabungkan elemen visual dan auditif membuat
pembelajaran lebih interaktif dan engaging, sehingga membuat siswa tidak kesulitan
dalam memahami dan mengingat materi. Lebih lanjut, penelitian menunjukkan bahwa

video pembelajaran yang dirancang dengan baik dapat
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merangsang rasa ingin tahu dan keterlibatan emosional siswa, sehingga dapat
meningkatkan motivasi intrinsik mereka untuk belajar. Berkaitan dengan video
pembelajaran, terdapat animasi pembelajaran sebagai media berbasis teknologi yang
menghadirkan visualisasi kreatif dan menarik, sehingga meningkatkan daya tarik
dan pemahaman konsep bagi siswa. Animasi yang dirancang menarik dan interaktif
dapat meningkatkan Kketerlibatan siswa, menumbuhkan rasa keingintahuan, dan
menghasilkan pengalaman belajar positif.

Inovasi pembelajaran tidak akan memberikan dampak yang signifikan tanpa
peran aktif guru sebagai penggerak utama di dalam kelas. Guru merupakan elemen
kunci dalam mengintegrasikan ide, metode, media, dan teknologi pembelajaran yang
inovatif demi meningkatkan kualitas dan efektivitas proses belajar-mengajar.
Pemanfaatan inovasi pembelajaran menuntut guru untuk tidak hanya mengikuti
perkembangan zaman, tetapi juga mampu mengadaptasikannya ke dalam praktik

pengajaran yang relevan dan bermakna bagi siswa.

. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Dari
analisis inovasi belajar peserta didik dalam kegiatan pembelajaran pada kelas fase b
SDN 006 Sungai Kunjang Pertama, penelitian hanya dilakukan pada kelas Fase B
di satu sekolah dasar, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas
untuk konteks sekolah lain dengan karakteristik yang berbeda. Kedua, keterbatasan
waktu pengumpulan data membuat analisis terhadap inovasi belajar peserta didik hanya
mencerminkan kondisi dalam periode tertentu, bukan jangka panjang. Ketiga, inovasi
belajar yang diamati masih terbatas pada aspek penggunaan media dan strategi
pembelajaran tertentu, sehingga belum mencakup seluruh dimensi inovatif seperti
aspek sosial dan emosional peserta didik. Keempat, ketergantungan pada data observasi
dan wawancara guru dapat menimbulkan bias subjektif dalam interpretasi data.
Terakhir, pendekatan kualitatif yang digunakan belum didukung oleh data kuantitatif
yang dapat memperkuat validitas temuan secara statistik.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di lakukan, dapat di simpulkan bahwa
inovasi belajar memiliki peranan yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran peserta didik pada kelas Fase B. Inovasi yang diterapkan dalam proses
pembelajaran, baik dalam bentuk metode, media, maupun pendekatan yang digunakan
oleh guru, terbukti mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, dan
menyenangkan. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi siswa, antusiasme mereka
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, serta adanya peningkatan dalam hasil belajar
baik secara kognitif, afektif, maupun psikomotor. Guru sebagai fasilitator memiliki
peran strategis dalam merancang dan menerapkan inovasi belajar yang sesuai dengan
karakteristik perkembangan peserta didik kelas Fase B, yang berada pada tahap konkret-
operasional. Inovasi seperti penggunaan media visual dan digital, permainan edukatif,
pembelajaran berbasis proyek, serta kegiatan kelompok terbukti efektif dalam
merangsang keingintahuan dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Selain itu,
pendekatan yang bersifat tematik integratif dan kontekstual juga memudahkan siswa
dalam memahami materi karena dekat dengan kehidupan sehari-hari mereka.

Hasil temuan juga menunjukkan bahwa ketika guru mampu mengintegrasikan
inovasi dengan kebutuhan belajar siswa, maka suasana kelas menjadi lebih interaktif,
dan siswa menunjukkan peningkatan dalam kemampuan berpikir Kritis, kerja sama,
serta komunikasi. Namun demikian, efektivitas inovasi pembelajaran juga sangat
dipengaruhi oleh kesiapan guru, ketersediaan sarana-prasarana, serta dukungan dari
lingkungan sekolah dan orang tua. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa inovasi
belajar bukan hanya sekadar pembaruan metode, melainkan suatu kebutuhan dalam
menciptakan pembelajaran yang bermakna, menyenangkan, dan berpusat pada peserta

didik. Upaya peningkatan kapasitas guru



dalam merancang pembelajaran inovatif perlu terus didorong agar proses belajar
mengajar di kelas Fase B semakin berkualitas dan berdampak positif terhadap

perkembangan siswa secara menyeluruh.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan dan setelah mempertimbangkan
beberapa kesimpulan yang di kemukakan di atas maka peneliti memiliki beberapa
saran sebagai berikut :

1. Bagiguru

Guru diharapkan terus mengembangkan dan menerapkan inovasi pembelajaran

yang sesuai dengan karakteristik peserta didik kelas Fase B. Hal ini dapat

dilakukan melalui penggunaan metode yang variatif, media pembelajaran yang

menarik, serta pendekatan yang kontekstual dan menyenangkan. Guru juga

disarankan untuk mengikuti pelatihan, workshop, atau forum pendidikan guna

memperkaya wawasan dan keterampilan dalam merancang strategi

pembelajaran inovatif yang mendorong partisipasi aktif dan kreativitas siswa.
2. Bagi orang tua

Orang tua diharapkan dapat mendukung proses pembelajaran anak tidak hanya

di rumah, tetapi juga dengan menjalin komunikasi yang baik dengan guru.

Partisipasi orang tua dalam kegiatan sekolah, seperti diskusi kelas, pertemuan

wali murid, atau kegiatan pembelajaran berbasis rumah (home project), sangat

penting untuk mendorong keberhasilan inovasi belajar. Selain itu, orang tua
juga perlu menciptakan lingkungan belajar yang positif di rumah dan
memberikan motivasi kepada anak dalam menjalani proses pembelajaran.

3. Bagi sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan yang optimal terhadap

penerapan inovasi pembelajaran di kelas. Ini meliputi penyediaan sarana dan

prasarana yang memadai, fasilitas teknologi yang relevan, serta kebijakan yang
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mendorong guru untuk berinovasi. Sekolah juga perlu menciptakan budaya
kolaboratif antar pendidik dan menyediakan ruang diskusi untuk saling berbagi
praktik baik dalam pembelajaran. Dukungan manajerial dan administratif
sangat berperan dalam menciptakan lingkungan belajar yang inovatif dan
berorientasi pada perkembangan peserta didik.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan dan pendekatan yang
digunakan. Oleh karena itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk
melakukan studi lanjutan dengan jangkauan yang lebih luas, misalnya dengan
melibatkan beberapa sekolah atau membandingkan antar kelas pada fase
perkembangan yang berbeda. Penelitian  lanjutan  juga  dapat
mempertimbangkan penggunaan metode gabungan mixed methods guna
memperoleh data yang lebih komprehensif terkait efektivitas inovasi
pembelajaran terhadap pencapaian hasil belajar siswa. Selain itu, peneliti
berikutnya juga dapat mendalami bentuk-bentuk inovasi tertentu, seperti
integrasi teknologi digital atau model pembelajaran berbasis proyek project-
based learning serta pengaruhnya terhadap perkembangan sosial dan emosional

peserta didik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Aspek Yang Diamati

Variabel . . Butir
No Indikator Sub Indikator Pertanyaan
Inovasi Hasil Belajar
_ siswa Yang 1. Meningkatkan 12,345
1 Pembelajaran ) Motivasi
Masih
N Peserta Didik Rendah 2. Belajar Pengembangan
Kompetensi Guru
1. Memberikan
Metode Variasi Dalam
Pembelajaran Metode
Pengajaran
Yang
Kurang
Menarik 2. Menggunakan Strategi
Pembelajaran 6,7,8,9,10
Peningkatan
Kemampuan Berpikir
1. Mendorong
Manfaat Kreativitas Dan
Inovasi Keterampilan
Pembelajaran Berpikir KI‘I'[IS
2. Meningkatkan
Kolaborasi Antar
Siswa
3. Meningkatkan
Kualitas
Pengajaran
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Lampiran 2

Pedoman Wawancara Guru Kelas

1.

10.

Strategi pembelajaran apa yang paling sering bapak/ibu gunakan di kelas?
mengapa?
Bagaimana bapak/ibu  menyesuaikan strategi pembelajaran  dengan

karakteristik siswa di kelas ?
Apakah bapak/ibu pernah menggunakan model pembelajaran aktif seperti
PBL(Pembelajaran berbasis masalah) atau lainnya? Bagaimana hasilnya?
Bagaimana bapak/ibu mengukur tingkat keberhasilan strategi pembelajaran
yang di terapkan?

Apa Kendala yang bapak/ibu hadapi dalam menerapkan strategi
pembelajaran inovatif di sekolah dasar?
Apakah bapak/ ibu menggunakan media digital dalam proses pembelajaran?
Jika ya media apa yang paling efektif ?
Sejauh mana penggunaan teknologi ( seperti video,animasi,atau aplikasi belajar)
membantu meningkatkan hasil belajar?
Bagaimana respon siswa terhadap strategi pembelajaran yang bapak/ibu terapkan?
Bagaimana bapak/ibu melakukan refleksi terhadap strategi pembelajaran
yang sudah di terapkan?
Apakah bapak/ibu mengikuti pelatihan atau workshop tentang inovasi

pembelajaran? Apa manfaatnya bagi praktik Anda di kelas?
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Lampiran 3

Pedoman Wawancara Siswa

1.
2.

Apa yang paling kamu sukai dari cara belajar guru di kelas ?

Jika kamu bisa memilih, apa alat atau aplikasi yang ingin kamu gunakan
untuk belajar di sekolah?

Bagaimana cara guru membuat pelajaran jadi lebih seru dan menyenangkan
menurut mu?
Apa yang kamu rasakan ketika belajar dengan menggunakan video atau gambar?

Apakah itu membantu kamu lebih memahami
pelajaran?

Apakah kamu lebih suka belajar sendiri atau dengan teman-teman? Mengapa?
menurut  kamu apa Yyang bisa membuat pelajaran lebih  muda dan
cepat dimengerti?

Apakah kamu suka kalau pelajaran di sampaikan dengan permainan

atau kompetisi?
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Lampiran 4

Pedoman Wawancara Orang Tua

1.

2.

Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap penggunaan teknologi dalam

proses pembelajaran anak?

Sejauh mana bapak ibu mendukung penerapan metode pembelajaran inovatif

(seperti blended learning atau pembelajaran berbasis proyek) di sekolah?

3.

Apa tantangan yang di hadapi bapak/ibu dalam mendampingi anak belajar
dengan metode pembelajaran digital?

Bagaimana peran bapak/ibu dalam membantu anak beradaptasi dengan
inovasi pembelajaran di sekolah?

Apakah bapak/ibu merasa inovasi pembelajaran yang di terapkan saat
ini berdampak positif terhadap perkembangan akademik dan karakter anak?
Bagaimana tingkat kepuasan bapak/ibu  terhadap hasil pembelajaran
anak setelah di terapkan metode pembelajaran inovatif?

Apa harapan bapak/ibu terhadap inovasi pembelajaran di masa depan?
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Lampiran 5
Pedoman Observasi

NO

Aspek yang di amati

Terlaksana

Tidak terlaksana

1

Apakah guru berupaya
meningkatkan semangat
belajar siswa?

Guru menunjukkan
penguasaan materi dan
strategi pengajaran
yang baik

Guru menggunakan
lebih dari satu metode
(diskusi,

praktik,

ceramah, dll.)

Guru mendorong
siswa berpikir Kritis,
analitis, atau
memecahkan masalah

Siswa terlibat dalam
kerja kelompok
atau diskusi
bersama

Inovasi guru
berdampak pada
kejelasan, daya tarik,
dan

efektivitas
pembelajaran

Mengamati media
pembelajaran yang di
gunakan
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Lampiran 6
Pedoman Dokumentasi

NO Dokumentasi Hasil dokumentasi

1 Foto Ruang kelas A\

2 Foto Kegiatan Pembelajaran \Y

3 Foto guru menggunakan media \%
pembelajaran

4 Foto Wawancara guru , siswadan | Vv
orang tua

5 Surat izin penelitian A\

6 Surat di terima penelitian \%

7 Surat telah melaksanakan A\
penelitian
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Lampiran 7. Transkrip Hasil Wawancara Guru Kelas I11A

Nama wali kelas

: Zakiyatun Nisa S.H

Jabatan : Wali Kelas 3 A
Tanggal wawancara : 21 Mei 2025
Lokasi - UKS
NO Pertanyaan Jawaban
1 Strategi pembelajaran apa yang | Strategi pembelajaran yang paling sering
paling sering bapak/ibu | saya gunakan di kelas adalah metode
gunakan di kelas ?mengapa? ceramah untuk penyampaian materi,
dilanjutkan dengan presentasi dan Kkerja
kelompok. Ceramah saya gunakan diawal
pembelajaran untuk memberikan
pemahaman dasar secara menyeluruh
kepada siswa. Setelah itu, saya mendorong
siswa untuk aktif melalui presentasi dan
diskusi kelompok. Tujuannya agar mereka
bisa mengembangkan pemikiran Kkritis,
belajar bekerja sama, dan lebih mendalami
materi
2 Bagaimana bapak/ibu Kalo pertama perkenalan sama siswa kan
menyesuaikan strategi pengenalan dulu karakteristiknya bagaimana
pembelajaran dengan Terus anak” itu kan cenderung bosan jadi
karakteristik siswa di kelas ? kalo misalnya Cuma belajar ceramah” terug
setiap hari mereka bakalan bosan
sekali biasanya presentasi kalo gak kelompok
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Apakah bapak/ibu pernah
menggunakan model

pembelajaran aktif seperti

Pernah kalo memecahkan

masalah

biasanya

itu di bagi kelompok kalo kegiatannya di
kelas menyusun puzzle itu kan Kkerja
kelompok bagaimana caranya dia bisa
menyusun puzzle itu sehingga jadi bentuk
yang sempurna nanti mereka di latih
kesabarannya gimana kerja samanya

gimana terus emosionalnya gimana sama

PBL(Pembelajaran

berbasis masalah) atau
lainnya? Bagaimana
hasilnya?

Bagaimana bapak/ibu

mengukur tingkat keberhasilan
strategi pembelajaran yang di

terapkan?

Karana anak” itu beda” ya karakternya tapi
biasanya di lihat dari nilainya terus dari
gurunya mereview materi pelajarannya
gimana biar kita tahu sejauh mana sih

kemampuan mereka itu

Apa Kendala yang bapak/ibu
hadapi dalam  menerapkan
strategi pembelajaran inovatif

di sekolah dasar?

Karna setiap anak kan punya karakter yang
berbeda” terus gak semua anak di kelas itu
rajin ada kalahnya mereka malas terus gak
semangat gak antusias atau bisa

jadi terpaksa itu kendalanya

Apakah bapak/ ibu menggunakan
media digital dalam proses
pembelajaran? Jika ya media apa

yang paling efektif ?

Media yang paling efektif itu biasanya
LCD

presentasi tapi di kelas itu gak cuman
presentasi gitu” aja ada nonton Youtube
supaya membangun suasana di kelas terus
sama pakai aplikasi wordwal untuk kuis
jadi belajarnya beda gak hanya kuis dan

presentasi dan juga pakai alat peraga
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7 Sejauh mana penggunaan Itu lumayan  berpengaruh  apalagi
teknologi ( seperti | misalnya lagi presentasi pakai laptop tu kan
video,animasi,atau aplikasi | ada yang berwarna macam” itu lumayan
belajar) membantu | bisa mengasah memori otak
meningkatkan hasil belajar? mereka

8 Bagaimana respon siswa terhadap| Mereka  senang aja  jadinya  gak

. . cenderung
strategi pembelajaran
) bosan intinya di seling” in terus gimana
yang bapak/ibu terapkan? _ _
gurunya bisa mengubah suasanya di kelas

9 Bagaimana bapak/ibu melakukan | Yang paling sering biasanya review materi
refleksi terhadap strategi terus mengasih” tugas
pembelajaran yang sudah di
terapkan?

10 Apakah bapak/ibu mengikuti | Pernah disini tahun kemarin ada pelatihan

pelatihan atau workshop
tentang inovasi pembelajaran?
Apa manfaatnya bagi praktik

Anda di kelas?

tentang ilmu parenting jadi di sini juga di
ajarin tidak Cuma dari orang tuanya yang
harus belajar parenting tapi gurunya juga
harus belajar parenting agar bisa
menghadapi  karakteristik anak” yang
berbeda” kemarin juga ada pelatihan

tentang baca buku
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Lampiran 8. Transkrip Hasil Wawancara Guru Kelas I11B

Nama wali kelas : Dea S.Pd.
Jabatan :Wali Kelas 3 B
Tanggal wawancara  : 21 Mei 2025
Lokasi . Kantor
NO Pertanyaan Jawaban
1 Strategi pembelajaran apa yang | Biasanya saya paling sering menggunakan
paling sering bapak/ibu | strategi pembelajaran kooperatif karena
gunakan di kelas ?mengapa? sangat efektif melibatkan siswa secara aktif
dan kerja sama antar siswa
2 Bagaimana bapak/ibu saya memperhatikan gaya belajar siswa
menyesuaikan strategi apakah mereka lebih visual ,auditorik atau
pembelajaran dengan Kinestetik dan saya sesuaikan pendekatan
karakteristik siswa di kelas ? serta media yg saya gunakan sesuaikan
dengan kebutuhan mereka
3 Apakah bapak/ibu pernah Ya saya pernah menggunakan pbl hasilnya
menggunakan model sangat positif karena siswa lebih aktif
pembelajaran aktif seperti kritis dan antusias dalam memecahkan
PBL(Pembelajaran masalah yang nyata secara relevan dengan
berbasis masalah) atau kehidupan mereka
lainnya? Bagaimana
hasilnya?
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Bagaimana bapak/ibu mengukur

tingkat keberhasilan strategi

pembelajaran yang di terapkan?

Saya menggunakan penilaian formatif dan
sumatif serta melihat keterlibatan siswa

dalam proses belajar umpan balik juga dari

siswa menjadi bahan evaluasi saya

Apa Kendala yang bapak/ibu
hadapi dalam  menerapkan
strategi pembelajaran inovatif

di sekolah dasar?

Ya beberapa kendala itu termasuk
keterbatasan sarana kurangnya waktu
perencanaan yang memadai dari variasi

kemampuan siswa yg cukup jauh

Apakah bapak/ ibu menggunakan
media digital dalam proses

pembelajaran? Jika ya media apa

lya saya menggunakan media digital
seperti video pembelajaran aplikasi kuis

seperti kho, kuis media yg paling efektif

yang paling efektif ? menurut saya adalah video animasi
karena membantu siswa memahami
Sejauh mana  penggunaan | Penggunaan teknologi sangat
. ~ | membantu
teknologi ( seperti o )
) o | karena membuat materi lebih menarik dan
video,animasi,atau aplikasi _ S
) mudah di pahami siswa jadi lebih fokus dan
belajar) membantu

meningkatkan hasil belajar?

termotivasi untuk belajar

Bagaimana respon siswa terhadap
strategi pembelajaran

yang bapak/ibu terapkan?

Sebagian besar siswa merespon dengan

antusias mereka lebih aktif dalam diskusi

dan lebih berani menyampaikan pendapat

Bagaimana bapak/ibu melakukan

refleksi terhadap strategi
pembelajaran yang sudah di

terapkan?

Saya biasanya merefleksi setelah selesali
mengajar dengan mencatat apa yg berhasil
dan tidak serta mencari umpan balik dari

siswa
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10

Apakah bapak/ibu mengikuti
pelatihan atau  workshop
tentang inovasi pembelajaran?
Apa manfaatnya bagi praktik
Anda di kelas?

Ya ada saya melakukan pelatihan
contohnya seperti kemarin ada 3 hari
melakukan  pelatihan  tentang 1A
Pelatihannya sangat bermanfaat karena
saya mendapatkan ide-ide baru yang
segar yang langsung saya aplikasikan ke
kelas karena itu trainernya dari Jakarta
jadi memang yang tadinya saya tidak tahu

jadi tahu seperti chat gpt.
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Lampiran 9. Transkrip Hasil Wawancara Guru Kelas I11C

Nama wali kelas : Linda S.Pd.
Jabatan :WaliKelas3C
Tanggal wawancara : 22 Mei 2025
Lokasi : Kantin

NO | Pertanyaan

Jawaban

1 Strategi pembelajaran apa yang
paling sering bapak/ibu

gunakan di kelas ?mengapa?

Yang sering saya pakai itu adalah diskusi
kelas. Karena diskusi kelas itu menurut
saya untuk kelas saya itu lebih menarik
untuk kelas-kelas rendah. Mereka disitu
berpikir kritis, terus bisa mengemukakan
masalah mereka, pendapat mereka masing-
masing, sesuai pikiran mereka. Mereka bisa
bertukar pikiran dan melatih untuk

komunikasi mereka

2 Bagaimana bapak/ibu
menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan

karakteristik siswa di kelas ?

Saya mengamatinya dengan kemampuan
siswa, karena siswa itu kan
kemampuannya berbeda-beda. Jadi saya
melihat gaya belajar mereka, cara mereka
memahami  pembelajaran, kemampuan
akademik  mereka, atau kemampuan
pembelajaran mereka, tingkat
konsentrasinya, perhatian mereka
terhadap materi. Kemudian setelah itu
baru saya memilih strategi pembelajaran
yang sesuai dengan kemampuan sebagian

besar siswa di kelas
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Apakah bapak/ibu pernah

menggunakan model
pembelajaran aktif seperti
PBL(Pembelajaran
berbasis masalah) atau
lainnya? Bagaimana
hasilnya?

Pernah dan sering saya lakukan, terutama
di misalnya di pembelajaran, kalau saya sih
di pendidikan Pancasila. Saya sering
memberikan anak-anak sebuah kasus atau
suatu masalah, kemudian mereka akan
mendiskusikannya, memecahkannya
bersama, kemudian mereka mentelahnya,
mencari solusinya. Dengan begitu mereka
lebih antusias menggunakan
pikiran  mereka

mas,lngI masing dan dapat
menye esalkan masalah dengan berbagai

Bagaimana bapak/ibu mengukur
tingkat keberhasilan strategi
pembelajaran yang di terapkan?

Strategi yang sudah saya lakukan untuk
mengukur  keberhasilannya itu, saya
pertama akan memberikan pertanyaan
spontan. Pertanyaan spontan itu untuk
mengukur kemampuan mereka. Pertanyaan
spontan itu mereka bisa jawab atau enggak?
Kemudian, saya akan melakukan evaluasi,
seperti sumatif dan formatif, saya berikan.
Di situ saya mengukur nilai-nilai
keberhasilan ~ mereka, hasil jawaban
mereka itu berapa. Setelah itu baru saya

observasi,
melakukan refleksi.

Apa Kendala yang bapak/ibu
hadapi dalam  menerapkan
strategi pembelajaran inovatif
di sekolah dasar?

Kalau khusus saya, karena saya, kalau
sebenarnya kendala itu tidak ada, karena
sekolah ini semua sudah melengkapi. Kalau
khusus saya saja, mungkin karena baru-
baru ini saya, karena laptop saya lagi rusak,
jadi saya tidak pakai. Tapi untuk sebelum-
sebelumnya saya pakai, misalnya saya

pakai untuk membantu
saya mengajar di kelas.
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Apakah bapak/ ibu menggunakan
media digital dalam proses
pembelajaran? Jika ya media apa
yang paling efektif ?

Saya pakai, seperti laptop, speaker,
proyektor yang di kelas kami pakai. Media
video pembelajaran, saya berikan video
dari Youtube, kanva, itu yang saya berikan.
Jadi hampir semua efektif? Ya, kalau
kanva, seperti anak kelas tiga, karena saya
kelas rendah, anak-anak saya sudah

berikan tugas itu tidak di
kelas, tapi di rumah didampingi orang tua

Sejauh mana  penggunaan
teknologi ( seperti
video,animasi,atau aplikasi
belajar) membantu

meningkatkan hasil belajar?

Sangat membantu, karena kalau misalnya
pakai video pembelajaran, anak-anak lebih
melihat visualnya. Jadi anak-anak lebih
cepat mengerti, lebih cepat paham kalau
pakai video pembelajaran. Secara terus
bukan hanya tulisan saja, kalau tulisan itu
kan anak lebih mengkhayal ya. Tapi kalau
video pembelajaran, itu mereka akan lebih
cepat paham dan tahu, oh ini Bu, saya tahu
ini Bu. Tapi waktu kita berikan hanya
berupa teks atau tulisan, mereka tidak

aham. . Tapi kalau .
ﬁlta erlkaﬁ) V|5eo atau gambar, itu mereka

Bagaimana respon siswa terhadap
strategi pembelajaran
yang bapak/ibu terapkan?

Sangat senang anak-anak ya, model

diskusi. Kalau misalnya saya terapkan
diskusi itu anak-anak antusias, cepat
menjawab, cepat-cepatan mereka akan

menjawab sesuai dengan pikiran mereka.
Kalau misalnya saya pakai video
pembelajaran juga anak- anak suka ya,
karena anak-anak lebih suka visual kan,

anak-anak lebih tertarik, lebih antusias
karena melihat ada videonya,

Bagaimana bapak/ibu melakukan
refleksi terhadap strategi
pembelajaran yang sudah di
terapkan?

Saya mengevaluasi hasil belajar siswa, tadi
seperti yang tadi saya hasil evaluasi, saya
evaluasi hasil belajar mereka, kemudian
mencatat kesulitan apa ni di materi yang
mana, ini sepertinya murid tidak paham.
Terus saya juga infeksi ke diri saya, apakah
saya yang salah dari mengajar itu, apa yang
perlu saya perbaiki. Kemudian saya juga
bertukar pikiran dengan teman sejawat,
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bertukar pikiran dengan teman sejawat,
membahas K3, bisa seperti itu. Kemudian
masukan-masukan yang dari teman, saya
terapkan lagi

10

Apakah bapak/ibu mengikuti
pelatihan atau workshop tentang
inovasi  pembelajaran?  Apa
manfaatnya bagi praktik Anda
di kelas?

Ya, saya mengikuti, kalau kemarin waktu
zaman COVID hampir semua guru malah
mengikuti ya, seperti kita belajar lagi
membuat link, kita belajar membuat
video, kita mengikuti semua, hampir
semua guru saya juga  mengikuti,
belajar membuat video  pembelajaran,
kanva, kemudian membuat link soal,
karena  kan belajar secara  Online,
kemarin  waktu  COVID. Kemudian
baru-baru ini juga kampus saya baru
mengikuti pelatihan  Al, jadi belajar
tentang membuat soal lagi, belajar
membuat sertifikat, belajar membuat video
pembelajaran lagi lewat kanva, seperti
itu. Dan itu sangat-sangat membantu
saya dalam bisa diterapkan di kelas, dan
sangat membantu seperti membuat soal
kan jadi lebih mudah, mencari soal di
Al, di chat GPT, itu sangat membantu
saya. Jadi referensi saya lebih banyak,
dan anak-anak kalau kita terapkan
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Lampiran 10. Transkrip Hasil Wawancara Guru Kelas IVA

Nama wali kelas : Jamrud S.Pd.

Jabatan - Wali Kelas 4 A

Tanggal wawancara  : 21 Mei 2025

Lokasi : UKS

NO Pertanyaan Jawaban

1 Strategi pembelajaran apa yang | dalam praktik saya sering menggunakan

paling sering bapak/ibu gunakan
di kelas ?mengapa?

metode ceramah yang dikombinasikan
dengan pendekatan lain. Strategi utama
saya adalah menciptakan pembelajaran
yang aktif dan efektif, di mana siswa ikut
terlibat secara langsung. Jadi, bukan hanya
guru yang aktif, tapi siswa juga turut aktif
dalam proses belajar. Tujuan saya adalah
membuat siswa merasa nyaman untuk
mengungkapkan  pendapatnya  dengan
bebas. Misalnya, saat ingin bertanya,
mereka bisa melakukannya dengan gaya
mereka sendiri, tanpa tekanan, dan sesuali
dengan kemampuan mereka. Saya ingin
mereka bisa mengeksplorasi diri dan
menunjukkan rasa ingin tahu secara alami.
Biasanya, sebelum memulai pelajaran, saya
memastikan dulu bahwa suasana kelas
nyaman bagi anak-anak. Saya menyapa
mereka, menanyakan kabar, dan
menciptakan suasana yang hangat. Setelah
mereka merasa tenang dan siap, barulah
pelajaran dimulai. Dengan cara ini, mereka
lebih mudah memahami apa yang saya
sampaikan. Setelah itu, kegiatan belajar
pun bisa berjalan lancar seperti biasa,
dimulai dengan doa dan dilanjutkan dengan
materi.
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Bagaimana bapak/ibu
menyesuaikan strategi
pembelajaran dengan
karakteristik siswa di kelas ?

saya selalu berusaha menyesuaikan
pendekatan dengan kondisi dan karakter
anak-anak. Dari sekitar 30 siswa dalam
satu kelas, tentu setiap anak memiliki
karakter dan kemampuan yang berbeda- beda.
Ada siswa yang cepat memahami pelajaran,
ada yang perlu waktu lebih lama, dan ada
juga yang masih mengalami

kesulitan cukup besar dalam memahami
materi

Apakah bapak/ibu pernah
menggunakan model
pembelajaran aktif seperti
PBL(Pembelajaran berbasis
masalah) atau lainnya?
Bagaimana hasilnya?

Kita mencoba untuk yang berbasis
masalah. Jadi anak-anak itu kita petakan.
Ada vyang kesulitan belajar, ada yang
memang dari mana-mana.  Memang
hasilnya luar biasa. Jadi kita tahu, jadi anak
itu paham anak ini harus menyelesaikan
seperti apa. Jadi dia tidak hanya baik, tapi
kita harus komunikasi dengan pihak orang
tua juga. Supaya saling di sini kita
memberikan arahan begini
melanjutkannya di rumah. Karena waktu

Bagaimana bapak/ibu mengukur
tingkat keberhasilan  strategi
pembelajaran yang di terapkan?

Kalau ukuran bakunya, mungkin bukan
baku. Kita tahu asal anak itu bisa
menyelesaikan  masalah  pelajaran itu
dengan baik. Kalau dia ada kesulitan kita
akan ulangi kembali, tapi itu tidak semua.
Tapi kalau Ibu mengukurnya itu dari
kemampuan mereka menyelesaikan tugas.
Apakah semuanya bisa berhasil
menyelesaikan semua dengan nilai yang
sebenarnya bukan ke nilai sih sebenarnya.
Perubahan sikap itu yang kita minta bahwa
pelajaran itu akan berhasil apabila mereka
paham dengan apa yang mereka pelajari
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Apa Kendala yang bapak/ibu
hadapi  dalam  menerapkan
strategi pembelajaran inovatif di
sekolah dasar?

Kalau yang inovatif ini kita kan sekolah
kita alnamdulillah semuanya sudah pakai
alat media. Cuman  kadang-kadang
sepertinya kita kan kayak rebutan. Artinya
kayak WIFI atau apa itu kendala juga bagi
kita. Kalau tingkat kemampuan anak,
mereka senang dengan pembelajaran yang
inovatif. Cuman kalau kendalanya kita
biasanya kalau semua pada pakai, pasti ada
kendala. Kadang internet. Pasti ada
kendala. Kadang internetnya lemot. Itu saja

Apakah bapak/ ibu menggunakan
media digital dalam proses
pembelajaran? Jika ya media apa
yang paling efektif ?

Biasanya kita menggunakan alat peraga
atau yang berbasis media digital. Biasanya
untuk menjelaskan juga anak-anak juga
tertarik dengan apa yang kita sampaikan.
Kemudian antusias anak-anak itu lebih
tinggi. Terus biasanya aturannya Kita nanti
ada ice breaking. Kalau dia agak sedikit,
biasanya beberapa menit itu kan anak-anak
biasanya 15 menit itu sudah alih ke mana.
Tadi Kita ice breaking dulu, kemudian kita
berikan mereka penghargaan bahwa mereka
bisa.

Sejauh mana penggunaan
teknologi ( seperti
video,animasi,atau aplikasi

belajar) membantu meningkatkan
hasil belajar?

Sangat penting itu. Pembelajaran itu yang
animasi segala macam itu bagian anak- anak
karena mereka sudah terbiasa dengan alat
yang digital. Jadi itu sangat membantu.
Apalagi modelnya kita dimodip dengan
pembelajaran, jadi anak-anak lebih tertarik
dengan pelajaran itu. Cuma tidak semua
pelajaran juga Kita bisa lakukan dengan cara
seperti itu. Karena ada juga yang Kita
sampaikan secara lisan, ada secara visual
didengarnya. Jadi semua, kemudian Kkita
melatin mereka untuk bicara, menulis,
kemudian melakukan hal-hal atau aksi

Bagaimana respon siswa terhadap
strategi pembelajaran yang
bapak/ibu terapkan?

Respon nya baik Karena mereka merasa
nyaman dan pembelajaran itu mudah untuk
mereka terima.
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Bagaimana bapak/ibu melakukan
refleksi terhadap strategi
pembelajaran yang sudah di
terapkan?

awal pertama kita masuk, kalau pelajarannya
sama ya. Misalnya bahasa Indonesia, kita
akan  mengulang pelajaran  kemarin,
merefleksi kembali. Mengulang kembali
apakah mereka ingat atau enggak. Kemudian
mereka bisa bertanya dengan apa Yyang
pelajaran yang belum

mereka ketahui. Kemudian kalau pulang,
saya harus setiap pulang anak-anak harus
bisa menjawab dulu. Sebelum mereka
pulang, kita akan berikan pertanyaan dulu.
Setelah dia dapat jawab, baru boleh pulang.
Berikan tepuk tangan atau jempol untuk
mereka supaya lebih semangat untuk

belajar di rumah. kembali

10

Apakah bapak/ibu mengikuti
pelatihan atau workshop tentang
inovasi  pembelajaran?  Apa
manfaatnya bagi praktik Anda di
kelas?

Kalau secara, misalnya offline enggak, tetapi
secara Online sering ikut. Kemudian itu
memang banyak membantu untuk anak-anak
zaman sekarang yang sudah paham dengan
digital. Jadi membantu sekali untuk Kita
lebih menyampaikan itu lebih terarah kepada
anak- anak. Terus kita tahu poin-poin apa
yang usia- usia mereka di usia kesempatan
itu kan Kita harus tahu perkembangan
mereka bagaimana. Karena di kesempatan
itu, kalau kita pikir dia peralihan antara dari
anak-anak ke anak yang agak dewasa.
Karena kalau dia gagal di kesempatan, nanti
akan berdampak ke kelas selanjutnya. Jadi
yang kita dapat dari pelatihan-pelatihan itu
kita terapkan ke anak- anak dan memang
betul anak-anak itu jadi akhirnya merasa dia
nyaman dengan apa yang kita sampaikan
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Lampiran 11. Transkrip Hasil Wawancara Guru Kelas IVB

Nama wali kelas

: Anie Damayanti S.Pd.

Jabatan : Wali Kelas 4 B

Tanggal wawancara : 20 Mei 2025

Lokasi : Dalam Kelas

NO Pertanyaan Jawaban

1 Strategi pembelajaran apa yang | Saya pribadi menggunakan strategi yang
paling sering bapak/ibu | berbeda-beda jadi tergantung topik yang
gunakan di kelas ?mengapa? akan saya terapkan di kelas saya tidak

monoton menggunakan 1 strategi macam-
macam mengikuti kondisi anak” di kelas

2 Bagaimana bapak/ibu strateginya berubah”  misalnya
menyesuaikan strategi awalnya
pembelajaran dengan menggunakan kontekstual ketika anak”
karakteristik siswa di kelas ? sudah kehilangan konsentrasi itu saya

rubah lagi modelnya dengan tanya jawab
kalo tanya jawab itu anak” yang mengantuk
langsung ke bangun.

3 Apakah bapak/ibu pernah Ilya jadi terutama di kelas saya kami
menggunakan model membahas tentang jual beli jadi walaupun
pembelajaran aktif seperti awal nya konteksnya tentang jual beli saya
PBL(Pembelajaran merambah ke fenomena yg ada sekarang
berbasis masalah) atau jadi jual beli tidak monoton menggunakan
lainnya? Bagaimana uang jadi sekarang yg booming tentang
hasilnya? ketles jadi saya jelaskan negara” mana saja

persentase nya berapa penggunaan ketles
kelebihan dan kekurangan seperti itu

4 Bagaimana bapak/ibu mengukur | Nah itu ketika anak™ saya tanya mereka
tingkat keberhasilan strategi | paham kemudian otomatis wawasan
pembelajaran yang di terapkan? | mereka bertambah ya ketika saya

mengulang lagi materi itu mereka bisa
teringat
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Apa Kendala yang bapak/ibu
hadapi dalam  menerapkan
strategi pembelajaran inovatif
di sekolah dasar?

Mungkin karna anak jaman sekarang ini
mereka kurang suka membaca jadi
pembelajaran inovatif itu tidak bisa serta-
merta hanya menjelaskan pakai proyektor
kalo mereka pada dasarnya tidak punya
pengetahuan dasarnya itu yang agak
lambat

Apakah bapak/ ibu menggunakan
media digital dalam proses
pembelajaran? Jika ya media apa
yang paling efektif ?

Media digitalnya laptop pasti
ya’ proyektornya  ‘internet  tergantung
topiknya dan yang masuk ke siswanya

Sejauh mana  penggunaan
teknologi ( seperti
video,animasi,atau aplikasi
belajar) membantu

meningkatkan hasil belajar?

Saya tidak bisa bilang 100 persen itu
membantu tidak juga karna kalo terlalu
berdasarkan visual itu akhirnya mereka
jadinya keinginan minat bacanya jadi
menurun

Bagaimana respon siswa terhadap
strategi pembelajaran

yang bapak/ibu terapkan?

Dari saya lihat ya mereka tertarik karna ada
ilmu pengetahuan yang mereka belum
dapat kalo  berdasarkan  tontonan
penyampaian guru yg wawasannya lebih
luas itu perlu

Bagaimana bapak/ibu melakukan
refleksi terhadap strategi
pembelajaran yang sudah di
terapkan?

Dengan tanya jawab dan diskusi
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10

Apakah bapak/ibu mengikuti
pelatihan atau workshop
tentang inovasi pembelajaran?
Apa manfaatnya bagi praktik
Anda di kelas?

Ya saya mengikuti karna kementerian
menggalakkan untuk adanya
workshop untuk mengupgrade guru
manfaatnya terutama buat yg gaptek
dan kurang memahami teknologi
sangar terbantu
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Lampiran 12. Transkrip Hasil Wawancara Guru Kelas IV C

Nama wali kelas

: Luluk Ummagnum S.Pd.

Jabatan : Wali Kelas 4 C

Tanggal wawancara  : 21 Mei 2025

Lokasi : Depan Kelas

NO Pertanyaan Jawaban

1 Strategi pembelajaran apa yang | Kalo strategi yang biasa ibu gunakan
paling sering bapak/ibu | adalah strategi pembelajaran kooperatif dan
gunakan di kelas ?mengapa? kontekstual saya pilih ini karna siswa kelas

4 masih sangat aktif dan suka belajar
dalam suasana yang
menyenangkan dengan kerja kelompok dan
pembelajaran yang di kaitkan dalam
kehidupan sehari” mereka lebih mudah
memahami materi dan tidak cepat bosan.

2 Bagaimana bapak/ibu biasanya ibu menyesuaikan strategi dengan
menyesuaikan strategi melakukan pemetaan karakter baik dari
pembelajaran dengan segi minat, gaya  belajar ~ maupun
karakteristik siswa di kelas ? kemampuan  akademik  biasanya  di

waktu

awal kita kenaikan kelas ibu melakukan
observasi awal itu nanti kita tahu untuk
siswa yang visual nanti di gunakan medig
gambar atau video kemudian untuk yang
peran dalam diskusi kelompok dan
presentasi dan sering juga ibu gabungkan
strategi itu supaya mereka semuanyad
terkover.

3 Apakah bapak/ibu pernah Pernah ibu gunakan pbl itu terutama di
menggunakan model pelajaran Ipa dan bahasa Indonesia
pembelajaran aktif seperti hasilnya cukup baik siswa menjadi lebih
PBL(Pembelajaran tertantang dan antusias karena mereka
berbasis masalah) atau merasa memiliki peran penting terutama
lainnya? Bagaimana dalam memecahkan masalah mereka juga
hasilnya? jadi lebih berani dalam menyampaikan

pendapat.
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Bagaimana bapak/ibu mengukur
tingkat keberhasilan strategi
pembelajaran yang di terapkan?

Kebiasaan ibu  untuk  mengukur
keberhasilan biasanya melalui penilaian
hasil belajar siswa terus observasi selama
proses pembelajaran, kemudian umpan
balik dari siswa selain itu ibu juga
membandingkan hasil belajar sebelum dan
sesudah menerapkan strategi untuk melihat
dampaknya.

Apa Kendala yang bapak/ibu
hadapi dalam  menerapkan
strategi pembelajaran inovatif
di sekolah dasar?

Beberapa kendal yang ibu hadapi antara
lain keterbatasan waktu terus beragamnya
kemampuan siswa dan fasilitas teknologi
yang belum merata terus cara
mengatasinya dengan membuat rancangan

pembelajaran yang fleksibel dan
memanfaatkan  alat
sederhana dan digital yang tersedia secara
maksimal.
/—\paKan DapaK/ TOU menggunaKan Td TOU SETIY TIMETIYyYUuridRdalT  ppt Udrt
media digital dalam proses | video

pembelajaran? Jika ya media apa
yang paling efektif ?

pembelajaran kalo video media yg paling
efektif menurut ibu karena membantu
menjelaskan materi yg abstrak kemudian
hampir di setiap pembelajaran ibu
menggunakan video pembelajaran atau ppt
terus siswa juga lebih aktif dalam belajar

kalo ada tampilan visual dan audio jadi
menarik siswa untuk belajar

Sejauh mana penggunaan
teknologi ( seperti
video,animasi,atau aplikasi
belajar) membantu

meningkatkan hasil belajar?

Untuk saat ini penggunaan teknologi sudah
sangat signifikan  membantu  siswa
memahami materi  dengan  cepat
meningkatkan motivasi belajar mereka juga
jadi lebih mandiri karena beberapa aplikasi
belajar bisa di akses di rumah bersama
orang tuanya jadi kalo ada aplikasi atau
pembelajaran yang ibu buat jadi bisa ibu
Kirim di grup wa paguyuban orang tua jadi
mereka bisa belajar lagi di rumah.

Bagaimana respon siswa terhadap
strategi pembelajaran yang

Rata’ respon siswa sangat positif dan
antusias merek senang dengan kegiatan
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bapak/ibu terapkan?

yang bervariasi  dan media
pembelajaran

yang interaktif dan media pembelajaran
yang ibu terapkan membuat mereka lebih
aktif dan percaya diri.

9 Bagaimana bapak/ibu melakukan | Biasanya ibu melakukan refleksi dengan
refleksi terhadap strategi mencatat apa yg berhasil dan kurang
pembelajaran yang sudah di berhasil setelah pembelajaran selain itu
terapkan? juga ibu kadang berdiskusi dengan guru

yang lain teman sejawat atau juga dengan
kepala sekolah atau juga dengan
melakukan evaluasi bersama siswa secara
sederhana untuk mendapatkan masukan
dari mereka.

10 Apakah bapak/ibu mengikuti Ada beberapa yang ibu ikut manfaat nya

pelatihan atau

workshop

tentang inovasi pembelajaran?
Apa manfaatnya bagi praktik

Anda di kelas?

sangat besar ibu jadi lebih kreatif dalam

menyusun strategi pembelajaran
mengenal metode baru serta meningkatkan
kompetensi dalam memanfaatkan

teknologi serta pendekatan yg sesuali
dengan karakter siswa
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Lampiran 13. Transkrip Hasil Wawancara Guru Kelas IVD

Nama wali kelas : Andrea putri kinanti Jabatan
Wali Kelas 4 D

Tanggal wawancara : 21 Mei 2025

Lokasi : Kantor

NO Pertanyaan Jawaban

1 Strategi pembelajaran apa yang | Saya biasanya menggunakan strategi
paling sering bapak/ibu | pembelajaran PBL karena kadang anak™ ni
gunakan di kelas ?mengapa? punya sesuai sama kehidupan mereka saya

kaitkan pelajaran dengan
kehidupan mereka seperti itu.

2 Bagaimana bapak/ibu biasanya tu din kelas banyak anak” jadi
menyesuaikan strategi karakteristiknya juga berbeda” terkadang]
pembelajaran dengan saya mengelompokkan masing” memberi
karakteristik siswa di kelas ? contoh dengan materi yg ada.

3 Apakah bapak/ibu pernah Ya pernah hasilnya sangat baik karena saya
menggunakan model mengaitkan dengan kehidupan mereka
pembelajaran aktif seperti
PBL(Pembelajaran
berbasis masalah) atau
lainnya? Bagaimana

4 Bagaimana bapak/ibu | Biasanya tu kalo anaknya bermasalah atau
mengukur tingkat keberhasilan | mempunyai untuk pembelajaran  suatu
strategi pembelajaran yang di | masalah biasanya tu saya lihat 2 hari ke
terapkan? depan atau beberapa hari ke depan saya

tanya apakah masalah yang ada itu dapat
terpecahkan atau tidak biasanya saya terus
menggali” seperti itu kalo saya

5 Apa Kendala yang bapak/ibu Kalo saya kan kelas 4 otomatis pemikiran

hadapi dalam  menerapkan
strategi pembelajaran inovatif
di sekolah dasar?

mereka belum jauh ke depan nah jadi tu
kadang secara inovatif saya Cuma
berdasarkan pengalaman mereka sendiri
jadi mereka tergerak tu saya

pernah seperti ini oh ternyata begini
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6 Apakah bapak/ ibu menggunakan | Kalo di kelas saya tu kebanyakan melihat
media digital dalam proses | langsung contoh jadi kemungkinan saya
pembelajaran? Jika ya media apa | pakai proyektor di kelas jadi saya
yang paling efektif ? menampilkan sebuah pelajaran melalui

video proyektor.

7 Sejauh mana penggunaan | Itu jauh banget dan bagus banget sih
teknologi ( seperti | menurut saya karena anak melihat sendiri
video,animasi,atau aplikasi | kan oh ternyata begitu yang ternyata
belajar) membantu | contohnya ,cara pembuatannya jadi mereka
meningkatkan hasil belajar? lebih paham step” nya dari pada kita Cuma

menjelaskan dari mulut itu
anak” kadang memahami.

8 Bagaimana respon siswa terhadap | Semenjak saya menerapkan  sistem
strategi pembelajaran pembelajaran seperti itu anak” menjadi
yang bapak/ibu terapkan? tahu oh ternyata begini cara memecahkan

masalah ternyata begini jalannya mereka
lebih tahu kedepannya seperti apa.

9 Bagaimana bapak/ibu | Biasanya saya melihat oh ternyata anak ini
melakukan refleksi  terhadap | ketika di kasih pembelajaran seperti ini
strategi pembelajaran yang sudah | masuk ni kalo yg begini tidak masuk jadi
di terapkan? saya ubah lagi strateginya

10 Apakah bapak/ibu mengikuti | Sejauh ini saya belum pernah mengikuti

pelatihan atau workshop
tentang inovasi pembelajaran?
Apa manfaatnya bagi praktik
Anda di kelas?

pelatihan
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Lampiran 14. Transkrip Hasil Wawancara Siswa Kelas I11A

nama siswa . Rizki

Kelas : Siswa 3 A
Tanggal : Rabu 21 Mei 2025
Tempat wawancara  : depan kelas

No | Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang paling kamu sukai dari cara belajar di | Yang paling saya sukai dari
sekolah ini? cara belajgr dl_ kelas sagt
guru berdiskusi atau kerja
kelompok. kami juga suka
kalau belajar sambil
menonton video atau seperti
praktik langsung. Belajarnya
jadi enggak membosankan
dan lebih mudah dimengerti.
2 Jika kamu bisa memilih, apa alat atau Menggunakan video
. o karena lebih menarik
aplikasi yang ingin kamu gunakan untuk
belajar di sekolah?
3 Bagaimana cara guru membuat pelajaran Ketika guru menggunakan
s media pembelajaran
jadi lebih seru dan menyenangkan menurut
4 Apa yang kamu rasakan ketika belajar dengan Yang saya rasakan sangat
menggunakan video atau gambar? Apakah seru dan menarik dan sangat
membantu
itu membantu kamu lebih  memahami memahami pelajaran
5 Apakah kamu lebih suka belajar sendiri Dengan teman-teman karena
lebih seru.
atau dengan teman-teman? Mengapa?
6 Apa yang menurut kamu bisa membuat Kalau guru menggunakan
pelajaran lebih muda dan cepat dimengerti? video atau gambar.
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Apakah kamu suka kalau pelajaran di sampaikan

dengan permainan atau kompetisi?

Suka karena lebih seru dan
menantang.
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Lampiran 15. Transkrip Hasil Wawancara Siswa Kelas I11A

Nama Siswa : Nayla
Kelas : Siswa 3 A
Tanggal : Rabu 21 Mei 2025
Tempat wawancara  : Depan Kelas
No | Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang paling kamu sukai dari cara belajar di | Yang paling saya sukai dari
sekolah ini? cara belajqr di k_elas saat_
guru berdiskusi atau kerja
kelompok..
2 Jika kamu bisa memilih, apa alat atau Menggunakan video atau
— . proyektor karena lebih
aplikasi yang ingin kamu gunakan untuk menarik
belajar di sekolah?
3 Bagaimana cara guru membuat pelajaran Ketika guru menggunakan
jadi lebih seru dan menyenangkan menurut video pembelajaran
4 Apa yang kamu rasakan ketika belajar dengan Yang saya rasakan sangat
menggunakan video atau gambar? Apakah seru dan menarik dan sangat
karena ada gambarnya
itu membantu kamu lebih memahami
5 Apakah kamu lebih suka belajar sendiri Dengan teman-teman karena
atau dengan teman-teman? Mengapa? lebih seru
6 Apa yang menurut kamu bisa membuat Kalau guru media
pelajaran lebih muda dan cepat dimengerti? pembelajaran
7 Apakah kamu suka kalau pelajaran di sampaikan | Suka karena lebih seru dan
. .. menantang
dengan permainan atau kompetisi?
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Lampiran 16. Transkrip Hasil Wawancara Siswa Kelas 111B

Nama Siswa - Inara
Kelas : Siswa 3 B
Tanggal : Rabu 21 Mei 2025
Tempat wawancara  : Kantin
No | Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang paling kamu sukai dari cara belajar Belajar sambil bermain
di sekolah ini?
2 Jika kamu bisa memilih, apa alat atau aplikasi Saya ingin menggunakan
. . LCD
yang ingin kamu gunakan untuk belajar karena lebih menarik.
di sekolah?
3 Bagaimana cara guru membuat pelajaran jadi Ketika belajar sambil
lebih seru dan menyenangkan menurut mu? bermain itu sangat
menyenangkan
4 Apa yang kamu rasakan ketika belajar dengan Yang saya rasakan sangat
menggunakan video atau gambar? Apakah senang  dan - sangat
membantu
itu membantu kamu lebih  memahami memahami pelajaran.
5 Apakah kamu lebih suka belajar sendiri atau Dengan teman-teman karena
dengan teman-teman? Mengapa? seru dan menyenangkan.
6 Apa yang menurut kamu bisa membuat pelajaran | Kalau guru media
lebih muda dan cepat dimengerti? pembelajaran
7 Apakah kamu suka kalau pelajaran di Suka karena lebih seru dan
. . - lebih menantang.
sampaikan dengan permainan atau kompetisi?
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Lampiran 17. Transkrip Hasil Wawancara Siswa Kelas 111B

Nama Siswa > Juno
Kelas : Siswa 3 B
Tanggal : Rabu 21 Mei 2025
Tempat wawancara  : Kantin
No | Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang paling kamu sukai dari cara belajar Belajar sambil bermain
di sekolah ini?
2 Jika kamu bisa memilih, apa alat atau aplikasi Saya ingin menggunakan
. . LCD
yang ingin kamu gunakan untuk belajar karena lebih menarik dan
di sekolah? ada gambarnya
3 Bagaimana cara guru membuat pelajaran jadi belajar sambil bermain itu
lebih seru dan menyenangkan menurut mu? sangat menyenangkan
4 Apa yang kamu rasakan ketika belajar dengan Yang saya rasakan lebih
menggunakan video atau gambar? Apakah Jelas kalau ada gambar
sangat membantu
itu membantu kamu lebih  memahami memahami pelajaran.
pelajaran?
5 Apakah kamu lebih suka belajar sendiri atau Dengan teman-teman karena
dengan teman-teman? Mengapa? lebih cepat memahaminya..
6 Apa yang menurut kamu bisa membuat pelajaran | Kalau guru media
lebih muda dan cepat dimengerti? pembelajaran dan (.j'
tambakan ice
breaking
7 Apakah kamu suka kalau pelajaran di Suka karena lebih seru dan
ikan d . tau k tisio dan bersaing sama teman-
sampaikan dengan permainan atau kompetisi’ teman yang pintar.
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Lampiran 18. Transkrip Hasil Wawancara Siswa Kelas 111C

Nama Siswa : Konita
Kelas :Siswa3C
Tanggal : Rabu 21 Mei 2025
Tempat wawancara  : Kantin
No | Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang paling kamu sukai dari cara belajar di | Mudah di mengerti
sekolah ini?
2 Jika kamu bisa memilih, apa alat atau aplikasi Saya ingin menggunakan
- : Google  karena  lebih
yang ingin kamu gunakan untuk belajar mudah mencari soal
di sekolah?
3 Bagaimana cara guru membuat pelajaran jadi Ketika memberikan soal
. yang mudah
lebih seru dan menyenangkan menurut mu?
4 Apa yang kamu rasakan ketika belajar Ya saya suka karena lebih
. mudah di pahami
dengan menggunakan video atau gambar?
Apakah itu membantu kamu lebih
5 Apakah kamu lebih suka belajar sendiri Belajar sendiri agar lebih
fokus.
atau dengan teman-teman? Mengapa?
6 Apa yang menurut kamu bisa membuat pelajaran | Guru menambahkan sedikit
lebih muda dan cepat dimengerti? penjelasan.
7 Apakah kamu suka kalau pelajaran di Suka sekali karena
. . . membuat lebih semangat
sampaikan dengan permainan atau kompetisi?
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Lampiran 19. Transkrip Hasil Wawancara Siswa Kelas 111C

Nama Siswa : Zhulfa
Kelas :Siswa3C
Tanggal : Kamis 22 Mei 2025
Tempat wawancara  : Kantin
No | Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang paling kamu sukai dari cara belajar di | Mudah di mengerti.
sekolah ini?
2 Jika kamu bisa memilih, apa alat atau aplikasi Saya ingin menggunakan
yang ingin kamu gunakan untuk belajar !nternet karena banyak
jawaban.
di sekolah?
3 Bagaimana cara guru membuat pelajaran jadi Kalau guru saya memberi
lebih seru dan menyenangkan menurut mu? pertanyaan atau kuis.
4 Apa yang kamu rasakan ketika belajar Lebih seru karna dengan
q K id bar? gambar lebih mudah di
engan menggunakan video atau gambar? pahami,
Apakah itu membantu kamu lebih
5 Apakah kamu lebih suka belajar sendiri Belajar dengan teman-
teman karena seru dan bisa
atau dengan teman-teman? Mengapa?
mengobrol.
6 Apa yang menurut kamu bisa membuat pelajaran | Guru memberi contoh
lebih muda dan cepat dimengerti? terlebih dahulu.
7 Apakah kamu suka kalau pelajaran di Suka sekali karena menjadi
. . . lebih semangat.
sampaikan dengan permainan atau kompetisi?

110




Lampiran 20. Transkrip Hasil Wawancara Siswa Kelas IVA

Nama Siswa : Caren Galacia
Kelas :Siswa 4 A
Tanggal : Kamis 22 Mei 2025
Tempat wawancara  : UKS
No | Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang paling kamu sukai dari cara belajar di | Ibunya asik
sekolah ini?
2 Jika kamu bisa memilih, apa alat atau aplikasi Saya ingin menggunakan
- : media pembelajaran
yang ingin kamu gunakan untuk belajar lebih seru.
di sekolah?
3 Bagaimana cara guru membuat pelajaran jadi Kalau guru membukakan
lebih seru dan menyenangkan menurut mu? video.
4 Apa yang kamu rasakan ketika belajar Lebih seru dan lebih mudah
. di pahami.
dengan menggunakan video atau gambar?
Apakah itu membantu kamu lebih
5 Apakah kamu lebih suka belajar sendiri Belajar sendiri karena lebih
fokus
atau dengan teman-teman? Mengapa?
6 Apa yang menurut kamu bisa membuat pelajaran | Belajar sambil bermain
lebih muda dan cepat dimengerti?
7 Apakah kamu suka kalau pelajaran di Suka sekali karena lebih
. . - menantang.
sampaikan dengan permainan atau kompetisi?

111




Lampiran 21. Transkrip Hasil Wawancara Siswa Kelas IVA

Nama Siswa : Elizabeth Connie
Kelas :Siswa 4 A
Tanggal : Rabu 21 Mei 2025
Tempat wawancara  : UKS
No | Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang paling kamu sukai dari cara belajar di | Ibunya asik
sekolah ini?
2 Jika kamu bisa memilih, apa alat atau aplikasi Saya ingin menggunakan
- : LCD ada gambarnya
yang ingin kamu gunakan untuk belajar dan sangat seru.
di sekolah?
3 Bagaimana cara guru membuat pelajaran jadi Ketika guru membukakan
lebih seru dan menyenangkan menurut mu? video pembelajaran.
4 Apa yang kamu rasakan ketika belajar Pelajaran jadi lebih seru dan
dengan menggunakan video atau gambar? menyenangkan sanga?
membantu memahami
Apakah itu membantu kamu lebih materi pembelajaran.
5 Apakah kamu lebih suka belajar sendiri Belajar sendiri karena lebih
fokus
atau dengan teman-teman? Mengapa?
6 Apa yang menurut kamu bisa membuat pelajaran | Ketika belajar sambil
lebih muda dan cepat dimengerti? bermain itu sangat seru.
7 Apakah kamu suka kalau pelajaran di Suka sekali karena lebih
. . - seru dan menantang.
sampaikan dengan permainan atau kompetisi?
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Lampiran 22. Transkrip Hasil Wawancara Siswa Kelas 1VB

Nama Siswa : Hediawan
Kelas :Siswa 4 B
Tanggal : Selasa 20 Mei 2025
Tempat wawancara  : Depan Kelas
No | Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang paling kamu sukai dari cara belajar di | Ketika belajar sambil
sekolah ini? bermain lebih
menyenangkan.
2 Jika kamu bisa memilih, apa alat atau aplikasi Saya ingin menggunakan
yang ingin kamu gunakan untuk belajar video pembelajaran
karena  lebih  mudah
di sekolah? memahami materi.
3 Bagaimana cara guru membuat pelajaran jadi Ketika guru membuat kuis..
lebih seru dan menyenangkan menurut mu?
4 Apa yang kamu rasakan ketika belajar Pelajaran jadi lebih seru dan
. dan lebih mudah menyimak
dengan menggunakan video atau gambar? pelajaran yang di berikan.
Apakah itu membantu kamu lebih
5 Apakah kamu lebih suka belajar sendiri Belajar dengan teman-teman
lebih menyenangkan.
atau dengan teman-teman? Mengapa?
6 Apa yang menurut kamu bisa membuat pelajaran | Ketika belajar sambil
lebih muda dan cepat dimengerti? bermain .
7 Apakah kamu suka kalau pelajaran di Suka karena jadi pelajaran
. . . lebih seru dan menantang.
sampaikan dengan permainan atau kompetisi?
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Lampiran 23. Transkrip Hasil Wawancara Siswa Kelas VB

Nama Siswa - Andi Ferel
Kelas : Siswa4 B
Tanggal : Selasa 20 Mei 2025
Tempat wawancara  : Depan Kelas
No | Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang paling kamu sukai dari cara belajar di | Ketika belajar sambil
sekolah ini? bermain lebih menyenangkan.
2 Jika kamu bisa memilih, apa alat atau aplikasi Saya ingin menggunakan
ang ingin kamu gunakan untuk belajar proyektor - karena _ lebih
yang g g J mudah memahami
di sekolah? materi.
3 Bagaimana cara guru membuat pelajaran jadi Ketika guru membagi
lebih seru dan menyenangkan menurut mu? kelompo_k dan
memberikan pertanyaan.
4 Apa yang kamu rasakan Kketika belajar Pelajaran jadi lebih seru dan
dengan menggunakan video atau gambar? menyenangkan sanga?
membantu memahami
Apakah itu membantu kamu lebih pelajaran.
5 Apakah kamu lebih suka belajar sendiri Belajar dengan teman-teman
atau dengan teman-teman? Mengapa? lebih asik menyenangkan.
6 Apa yang menurut kamu bisa membuat pelajaran | Ketika belajar sambil
lebih muda dan cepat dimengerti? bermain.
7 Apakah kamu suka kalau pelajaran di Suka karena seru dan
. . - menantang..
sampaikan dengan permainan atau kompetisi?
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Lampiran 24. Transkrip Hasil Wawancara Siswa Kelas IVC

Nama Siswa . Erika
Kelas :Siswa4C
Tanggal : Rabu 21 Mei 2025
Tempat wawancara  : Kantin
No | Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang paling kamu sukai dari cara belajar Ketika belajar menggunakan
di sekolah ini? video atau gambar.
2 Jika kamu bisa memilih, apa alat atau aplikasi Saya ingin menggunakan
ang ingin kamu gunakan untuk belajar proyektor - karena _ lebih
yang g g J mudah memahami
di sekolah? materi.
3 Bagaimana cara guru membuat pelajaran jadi Ketika guru membukakan
. video pembelajaran
lebih seru dan menyenangkan menurut mu?
4 Apa yang kamu rasakan ketika belajar dengan Pelajaran jadi lebih seru dan
menggunakan video atau gambar? Apakah menyenangkan sangat
membantu
itu membantu kamu lebih  memahami memahami pelajaran.
5 Apakah kamu lebih suka belajar sendiri atau Belajar dengan teman-teman
dengan teman-teman? Mengapa? lebih menyenangkan.
6 Apa yang menurut kamu bisa membuat pelajaran | Kalau guru memberi contoh
lebih muda dan cepat dimengerti? terlebih dahulu.
7 Apakah kamu suka kalau pelajaran di Suka karena seru dan
. . - menantang.
sampaikan dengan permainan atau kompetisi?
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Lampiran 25. Transkrip Hasil Wawancara Siswa Kelas IVC

Nama Siswa : Virial
Kelas :Siswa4C
Tanggal : Rabu 21 Mei 2025
Tempat wawancara  : Kantin
No | Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang paling kamu sukai dari cara belajar di | Ketika belajar menggunakan
sekolah ini? video atau gambar.
2 Jika kamu bisa memilih, apa alat atau aplikasi menggunakan LCD karena
yang ingin kamu gunakan untuk belajar lebih . T““dah
memahami materi.
di sekolah?
3 Bagaimana cara guru membuat pelajaran jadi Ketika guru membukakan
lebih seru dan menyenangkan menurut mu? video pembelajaran
4 Apa yang kamu rasakan ketika belajar Pelajaran jadi lebih seru dan
dengan menggunakan video atau gambar? menyenangkan sanga?
membantu memahami
Apakah itu membantu kamu lebih pelajaran.
5 Apakah kamu lebih suka belajar sendiri Belajar dengan teman-teman
lebih menyenangkan.
atau dengan teman-teman? Mengapa?
6 Apa yang menurut kamu bisa membuat pelajaran | Kalau guru memberi
lebih muda dan cepat dimengerti? penjelasan.
7 Apakah kamu suka kalau pelajaran di Suka karena seru dan lebih
. . . menarik.
sampaikan dengan permainan atau kompetisi?
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Lampiran 26. Transkrip Hasil Wawancara Siswa Kelas 1VD

Nama Siswa : Nona
Kelas :Siswa 4D
Tanggal : Rabu 21 Mei 2025
Tempat wawancara  : Depan Kelas
No | Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang paling kamu sukai dari cara belajar Sangat menyenangkan
di sekolah ini?
2 Jika kamu bisa memilih, apa alat atau aplikasi menggunakan LCD karena
yang ingin kamu gunakan untuk belajar lebih mengrlk dan_ mudah
memahami materi.
di sekolah?
3 Bagaimana cara guru membuat pelajaran jadi Ketika ibu mengajar
lebih seru dan menyenangkan menurut mu? menggunakan gambar
atau video.
4 Apa yang kamu rasakan ketika belajar dengan Pelajaran jadi lebih seru
menggunakan video atau gambar? Apakah karena_ ada gambar yang
menarik.
itu membantu kamu lebih memahami
5 Apakah kamu lebih suka belajar sendiri atau Belajar dengan teman-teman
dengan teman-teman? Mengapa? lebih menyenangkan.
6 Apa yang menurut kamu bisa membuat pelajaran | Kalau guru menjelaskan
lebih muda dan cepat dimengerti? menggunakan )
video pembelajaran.
7 Apakah kamu suka kalau pelajaran di Suka karena seru dan lebih
. . - menantang.
sampaikan dengan permainan atau kompetisi?
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Lampiran 27. Transkrip Hasil Wawancara Siswa Kelas 1VD

Nama Siswa : Devan
Kelas :Siswa 4D
Tanggal : Rabu 21 Mei 2025
Tempat wawancara  : Kantin
No | Pertanyaan Jawaban
1 Apa yang paling kamu sukai dari cara belajar di | Gurunya sangat asik dan
sekolah ini? menyenangkan.
2 Jika kamu bisa memilih, apa alat atau aplikasi menggunakan LCD karena
yang ingin kamu gunakan untuk belajar lebih . T““dah
memahami materi.
di sekolah?
3 Bagaimana cara guru membuat pelajaran jadi Kalo mengajar
lebih seru dan menyenangkan menurut mu? menggunakan gambar
atau video.
4 Apa yang kamu rasakan ketika belajar Pelajaran jadi lebih seru
q K id bar? karena ada gambar yang
engan menggunakan video atau gambar? menarik.
Apakah itu membantu kamu lebih
5 Apakah kamu lebih suka belajar sendiri Belajar dengan teman-teman
karena lebih menyenangkan.
atau dengan teman-teman? Mengapa?
6 Apa yang menurut kamu bisa membuat pelajaran | Kalau guru menjelaskan
lebih muda dan cepat dimengerti? menggunakan .
video pembelajaran.
7 Apakah kamu suka kalau pelajaran di Suka karena lebih seru dan
. . . menarik.
sampaikan dengan permainan atau kompetisi?
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Lampiran 28. Transkrip Hasil Wawancara Orang Tua Kelas I11A

Nama Orang Tua - Ibu Lusi
Tanggal : Rabu 21 Mei 2025
Tempat wawancara  : Depan Kelas

No | Pertanyaan

Jawaban

1 Bagaimana tanggapan bapak/ibu  terhadap
penggunaan teknologi dalam proses

pembelajaran anak?

penggunaan teknologi
sangat bagus agar anak-
anak lebih konsisten lagi
dalam belajar.

2 Sejauh mana bapak ibu mendukung penerapan
metode pembelajaran inovatif ( seperti blended
learning atau pembelajaran

berbasis proyek) di sekolah?

dengan adanya
pembelajaran berbasis
proyek di sekolah saya
sangat mendukung agar anak

-anak bisa lebih aktif
dalam kegiatan di sekolah

3 Apa tantangan yang di hadapi bapak/ibu dalam

mendampingi  anak  belajar  dengan

metode pembelajaran digital?

tantangan kadang anak agak
susah mereka sering
menggunakan gadget untuk
bermain game jadi Kita
sebagai orang tua harus tetap
memantau.

4 Bagalmana peran bapak/ibu dalam membantu
anak beradaptasi dengan inovasi pembelajaran

di sekolah?

Sebagal orang tua, saya
berusaha aktif mendampingi

anak dalam menghadapi
perubahan dan inovasi

pembelajaran yang
diterapkan di sekolah.. Jika
ada kesulitan, saya

mencoba berkomunikasi
dengan guru untuk mencari
solusi. Saya merasa peran
orang tua sangat penting
agar anak bisa lebih cepat
beradaptasi  dan  tetap
semangat belajar dengan
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Apakah bapak/ibu merasa inovasi pembelajaran
yang di terapkan saat ini berdampak positif
akademik  dan

terhadap  perkembangan

karakter anak?

Ya sangat berdampak positif
anak-anak jadi lebih aktif
dalam pembelajaran.

Bagaimana tingkat kepuasan bapak/ibu terhadap
hasil pembelajaran anak setelah di terapkan

metode pembelajaran inovatif?

saya merasa puas dengan
adanya inovasi
pembelajaran. karena anak
saya jadi lebih cepat
memahami materi dan bisa

men%gunakan handphone

untuk belajar.

Apa harapan bapak/ibu terhadap inovasi harapan saya di inovasi

pembelajaran di masa depan? pembelajaran yang
mendatang  terus i

tingkatkan agar anak-
anak menjadi lebih pintar
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Lampiran 29. Transkrip Hasil Wawancara Orang Tua Kelas 111B

Nama Orang Tua - Ibu lin
Tanggal : Rabu 21 Mei 2025
Tempat wawancara  : Kantin
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap | menurut saya sangat baik aja
enggunaan teknologi dalam proses pembelajaran karena  dalam  pengguna
Pengg g P P J teknologi anak-anak dapat
anak? terbantu dan lebih aktif lagi
belajarnya.
2 Sejauh mana bapak ibu mendukung penerapan dalam penerapan
metode pembelajaran inovatif ( seperti blended pembelajaran inovatif saya
sangat mendukung apalagi
learning atau pembelajaran berbasis proyek) di seperti adanya proyek di
sekolah? kelas akan membuat anak-
' anak menjadi lebih aktif
dalam kerja kelompok antar
siswa dan lebih menambah
pengetahuan yang lebih
untuk anak.
3 Apa tantangan yang di hadapi bapak/ibu dalam Tantangnya karna belum ada
- . handphone jadi agak susah.
mendampingi  anak  belajar  dengan
metode pembelajaran digital?
4 Bagaimana peran bapak/ibu dalam membantu | dalam beradaptasi dengan

anak beradaptasi dengan inovasi pembelajaran di

sekolah?

inovasi pembelajaran saya
sebagai orang tua sayang
support anak dan
membantu  menyiapkan
keperluan yang di
butuhkan anak saya.
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Apakah bapak/ibu merasa inovasi pembelajaran
yang di terapkan saat ini berdampak positif
terhadap  perkembangan  akademik  dan

karakter anak?

inovasi yang di terapkan saat

ini sangat berdampak sekali
terhadap

perkembangan anak.

Bagaimana tingkat kepuasan bapak/ibu terhadap
hasil pembelajaran anak setelah di

terapkan metode pembelajaran inovatif?

Saya sangat puas karena
sangat membantu
perkembangan

akademik anak.

Apa harapan bapak/ibu terhadap inovasi
pembelajaran di masa depan?

Harapan saya terus di
kembangkan lagi.
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Lampiran 30. Transkrip Hasil Wawancara Orang Tua Kelas I11C

Nama Orang Tua : Pak Ari
Tanggal : Kamis 22 Mei 2025
Tempat wawancara  : Kantin
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap | menurut saya penggunaan

penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran

anak?

teknologi dalam
pembelajaran sangat
berdampak dalam artian
apa yang belum bisa di
terapkan guru mereka bisa
dapat secara langsung.

Sejauh mana bapak ibu mendukung penerapan
metode pembelajaran inovatif ( seperti blended
learning atau pembelajaran berbasis proyek) di

sekolah?

untuk pribadi saya , di
Pelajaran zaman dulu kita
kan tidak pernah
mendapatkan hal seperti
ini. Tapi ini saya rasa
lebih  terbuka ,lebih
bagus, lebih inovatif dan
anak-anak mungkin
dapat pembelajaran yang
lebih berkesan dan lebih
luas wawasannya.

Apa tantangan yang di hadapi bapak/ibu dalam
mendampingi  anak belajar  dengan

metode pembelajaran digital?

Terkadang anak-anak punya
mood, jadi mereka perlu di
cari moodnya baru bisa
fokus belajar.
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Bagaimana peran bapak/ibu dalam membantu
anak beradaptasi dengan inovasi pembelajaran

di sekolah?

Peran kami dalam
membantu anak beradaptasi
lebih support ya jadi mereka
perlu di cari mood nya jadi
mereka harus fokus dulu nah
jadi kal mereka sudah fokus
mungkin bisa belajar tapi
kalo merek tidak fokus
mereka larinya ke lain-lain.

Apakah bapak/ibu merasa inovasi pembelajaran
yang di terapkan saat ini berdampak positif
terhadap perkembangan akademik dan karakter

anak?

dampak inovasi terhadap

pembelajaran kita berbeda
sama seperti dulu tapi
sekarang memang era
digital jadi mereka dapat
wawasan lebih luas dari di
terapkan nya pembelajaran
inovatif dari beberapa saat
ini  kami belum merasa

dampaknya mungkin
kedepannya dengan hal-hal

Bagaimana tingkat kepuasan bapak/ibu terhadap

hasil pembelajaran anak setelah di

terapkan metode pembelajaran inovatif?

Kalau untuk beberapa saat
ini belum tapi di kedepannya
pasti akan ada dampaknya.

Apa harapan bapak/ibu terhadap inovasi
pembelajaran di masa depan?

inovasi di masa depan

semoga lebih di tingkatkan
lagi agar pembelajaran
inovatif cepat di serap anak.
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Lampiran 31. Transkrip Hasil Wawancara Orang Tua Kelas IVA

Nama Orang Tua : Pak Endru
Tanggal : Kamis 22 Mei 2025
Tempat wawancara  : Depan Rumah

No

Pertanyaan

Jawaban

1

Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap
penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran

anak?

teknologi saya  sangat
mendukung karena
membantu anak lebih cepat
memahami materi yang di
sampaikan kalo melalui
media pembelajaran.
namun ada juga dampak
negatif dari teknologi anak
bisa menjadi
ketergantungan tapi itu
kembali lagi dari cara orang
tua membatasi penggunaan
gadget ke anak.

Sejauh mana bapak ibu mendukung penerapan
metode pembelajaran inovatif ( seperti blended
learning atau pembelajaran berbasis proyek) di

sekolah?

pembelajaran berbasis
proyek saya sangat
mendukung karena
fleksibilitasnya belajar itu
ada, lalau keterampilan
digital dampak positifnya
juga ada di sertai dengan
peran guru-gurunya
mereka juga harus
memahami teknologi.

Apa tantangan yang di hadapi bapak/ibu dalam
mendampingi  anak  belajar  dengan

metode pembelajaran digital?

Kadang anak-anak salah
menggunakan gadget
untuk bermain game jadi
kita sebagai orang tua
harus memantau anak.
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Bagaimana peran bapak/ibu dalam membantu
anak beradaptasi dengan inovasi pembelajaran

di sekolah?

peran kami orang tua kami
Juga sebagai motivator kalo
pembelajaran  digital  itu
penting kita sebagai orang tua
harus mensupport anak kita
harus pro dengan yang di
belajarkan di

sekolah dan kita juga harus
membangun rasa percaya

diri anak.

Apakah bapak/ibu merasa inovasi pembelajaran
yang di terapkan saat ini berdampak positif
terhadap perkembangan akademik dan karakter

anak?

zaman sekarang kan inovasi
semakin cepat ,kita harus
ikuti dan dukung mereka
dalam proses Pendidikan
karena di samping
perkembangan  akademik
kita juga bangun karakter.
Dalam penggunaan inovasi
pembelajaran di sekolah
karena anak saya kan masih
SD belum terlalu kelihatan,

mungkin
kedepannya pembelajaran
inovatif  ini  terus  di
kembangkan hasilnya akan
bagus kita sebangai orang
tua tetap mendukung dan
puas.

Bagaimana tingkat kepuasan  bapak/ibu

terhadap hasil pembelajaran anak setelah di

terapkan metode pembelajaran inovatif?

Kalau sekarang  masih
belum Kkelihatan mungkin
kedepannya akan ke lihat tapi
saya lumayan puas.

Apa harapan bapak/ibu

inovasi pembelajaran di masa depan?

terhadap

Harapan saya dalam inovasi
di masa depan perlu di
lengkapi fasilitas
belajar anak.
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Lampiran 32. Transkrip Hasil Wawancara Orang Tua Kelas 1VB

Nama Orang Tua . Ibu Kasam
Tanggal : Rabu 21 Mei 2025
Tempat wawancara  : Kantin
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap kalo menurut saya sih

penggunaan teknologi dalam proses

pembelajaran anak?

strategi saat ini kan di
gunakan di sekolah-
sekolah tapi tergantung
anaknya kadang ada yg bisa
menyerap kadang juga tidak
tapi menurut saya bagus
karena jaman sekarang
memang perlunya strategi
pembelajaran yang lebih
modern

Sejauh mana bapak ibu mendukung penerapan
metode pembelajaran inovatif ( seperti blended
learning atau pembelajaran berbasis proyek) di

sekolah?

Saya sangat mendukung
penerapan metode
pembelajaran  inovatif
karena dapat
membantu anak belajar
lebih aktif,

mandiri, dan kreatif. Metode
seperti blended learning atau
proyek membuat anak tidak
hanya menghafal, tetapi juga
memahami dan
menerapkan  pengetahuan
dalam kehidupan nyata.

Apa tantangan yang di hadapi bapak/ibu dalam
mendampingi anak belajar dengan metode

pembelajaran digital?

menurut saya bagus karena
jaman sekarang memang

perlunya strategi
pembelajaran yang lebih
modern. Saya  sangat

mendukung anak saya dalam
pembelajaran
inovatif.
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Bagaimana peran bapak/ibu dalam membantu
anak beradaptasi dengan inovasi pembelajaran

di sekolah?

Saya juga kadang
mendampingi  anak  saat
belajar di rumah, terutama
ketika menggunakan
teknologi dan Saya juga
selalu memberikan
semangat kepada anak.

Apakah bapak/ibu merasa inovasi pembelajaran
yang di terapkan saat ini berdampak positif
terhadap perkembangan akademik dan karakter

anak?

menurut saya bagus karena
jaman sekarang memang
perlunya strategi
pembelajaran yang lebih
modern. Saya sangat
mendukung anak saya dalam

pembelajaran
inovatif.

Bagaimana tingkat kepuasan bapak/ibu terhadap

hasil pembelajaran anak setelah di

terapkan metode pembelajaran inovatif?

Saya puas-puas saja tapi
semua Kembali
kepada anak-anak lagi.

Apa harapan bapak/ibu terhadap inovasi
pembelajaran di masa depan?

harapan saya inovasi di
masa depan semakin
berkembang lagi.
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Lampiran 33. Transkrip Hasil Wawancara Orang Tua Kelas IV

Nama Orang Tua . Ibu Hartini
Tanggal : Kamis 22 Mei 2025
Tempat wawancara  : Halaman
No | Pertanyaan Jawaban
1 Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap | penggunaan teknologi

penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran

anak?

dalam strategi pembelajaran
sangat baik karena anak-
anak lebih aktif lagi dalam
proses pembelajaran.
apalagi sekarang kan
menggunakan proyektor
atau video jadi anak-anak
merasa pembelajaran jadi
lebih menyenangkan .

anak beradaptasi dengan inovasi pembelajaran

di sekolah?

2 Sejauh mana bapak ibu mendukung penerapan dalam penerapan
metode pembelajaran inovatif ( seperti blended pembelajaran inovatif
saya sangat mendukung
learning atau pembelajaran berbasis proyek) di karena sangat membantu
sekolah? dalam perkembangan anak
' dan anak menjadi lebih
mudah memahami
materi.
3 Apa tantangan yang di hadapi bapak/ibu dalam Tantangan nya kadang anak
mendampingi  anak  belajar  dengan menggunakan itu
banyak bermain game
metode pembelajaran digital? jadi kita sebagai orang
tua harus sering
4 Bagaimana peran bapak/ibu dalam membantu saya selalu mensupport anak
dengan melengkapi

keperluan yang di
butuhkan anak saya.
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Apakah bapak/ibu merasa inovasi pembelajaran inovasi yang di terapkan saat
. .. . ini menurut saya sangat
yang di terapkan saat ini berdampak positif berdampak positif  istilahnya

. anak-anak jadi lebih tahu
terhadap perkembangan akademik dan karakter tentang teknologi jadi

anak? wawasan anak-anak jadi
lebih bertambah.

Bagaimana tingkat kepuasan bapak/ibu terhadap | Dalam penerapan

hasil pembelajaran anak setelah di pembelajaran inovatif
saya sangat puas Kkarena

terapkan metode pembelajaran inovatif? sangat membantu anak
dalam memahami
pelajaran.

Apa harapan bapak/ibu terhadap inovasi harapan saya di inovasi

masa depan lebih di

. : 5
pembelajaran di masa depan? tingkatkan  lagi  agar

kedepannya siswa
menjadi lebih mengerti
lagi.

130



Lampiran 34. Transkrip Hasil Wawancara Orang Tua Kelas 1VD

Nama Orang Tua - Ibu Lilis
Tanggal : Rabu 21 Mei 2025
Tempat wawancara  : Kantor

No | Pertanyaan

Jawaban

1 Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap
penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran

anak?

saya sangat mendukung
penggunaan teknologi
dalam proses pembelajaran
anak dengan adanya
teknologi Pelajaran bisa lebih
menarik Misalnya, Kketika
materi sulit dijelaskan hanya
lewat Dbuku, mereka bisa
mencari penjelasan lewat
video atau aplikasi belajar.

2 Sejauh mana bapak ibu mendukung penerapan
metode pembelajaran inovatif ( seperti blended
learning atau pembelajaran berbasis proyek) di

sekolah?

Saya sangat mendukung
penerapan metode
pembelajaran

inovatif

seperti  blended learning
atau pembelajaran berbasis
proyek di sekolah. Menurut
saya, metode seperti ini
membuat anak lebih tertarik
belajar, tidak mudah bosan,
dan lebih aktif. Inovasi ini
juga membantu anak
mempersiapkan diri
menghadapi tantangan di
masa depan.

3 Apa tantangan yang di hadapi bapak/ibu dalam
mendampingi anak belajar dengan metode

pembelajaran digital?

Tantangan ya mungkin
orang tua harus berperan
juga dalam
mendampingi anak
dalam  belajar  agar
mereka lebih terarah.
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Bagaimana peran bapak/ibu dalam membantu
anak beradaptasi dengan inovasi pembelajaran

di sekolah?

Sebagai orang tua, saya

berperan  aktif  dalam
membantu anak
beradaptasi dengan metode
pembelajaran baru, Saya,

mendampingi anak
mengerjakan tugas, dan
membantu mereka
memahami penggunaan

teknologi yang diperlukan.

Apakah bapak/ibu merasa inovasi pembelajaran
yang di terapkan saat ini berdampak positif
terhadap perkembangan akademik dan karakter

anak?

Menurut saya, inovasi
pembelajaran saat ini sangat
membantu  perkembangan
anak, baik secara akademik
maupun dari segi karakter.
Anak saya terlihat lebih aktif
dalam belajar.

Bagaimana tingkat kepuasan bapak/ibu terhadap
hasil pembelajaran anak setelah di terapkan

metode pembelajaran inovatif?

Saya cukup puas dengan
hasil pembelajaran anak
sejak diterapkannya metode

inovatif. Anak saya
sekarang lebih  antusias
belajar dan tidak bosan
seperti dulu.

Apa harapan bapak/ibu terhadap inovasi

pembelajaran di masa depan?

harapan saya pembelajaran
inovatif di masa depan agar
lebih di tingkatkan agar

anak-anak menjadi
lebih berkembang lagi.
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Lampiran 35. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Guru Wali Kelas 1A
—_—ayAT I i
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bar 1. Wawancara dengan guru wali kehlas"l 1A (ZN)

Lampiran 36. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Siswa Kelas I11A

Gambar 2. wawancara dengan siswa kelas 1A (R)
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Lampiran 36. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Siswa Kelas 1A

Gambar 3. Wawancara dengan siswa kelas I11A (N)

Lampiran 37. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Orang Tua Siswa Kelas
A

P O \ 88O - - /\_, / ;
Gambar 4. Wawancara dengan orang tua siswa kelas I11A (L)
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Lampiran 38. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Guru Wali Kelas 1A

v
0" «
!

Gambar 5. Wawancara dengan guru wali kelas 111B (D)

Lampiran 39. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Siswa Kelas I11A

Gambar 6. Wawancara dengan siswa kelas 111B (1)
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Lampiran 40. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Siswa Kelas I11A
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Gambar 7. Wawancara dengan siswa kelas I11B (J)

Lampiran 41. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Orang Tua Siswa Kelas
1B

Gambar 8, wawancara dengan orang tua siswa kelas 111B (1)
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Lampiran 42. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Guru Wali Kelas I11C

Gambar 9. Wawancara dengan guru kelas 1A (L)

Lampiran 43. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Siswa Kelas I11C

Gamar 10. Wawancara dengan siswa kelas 111C (2)
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Lampiran 44. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Siswa Kelas I11C

Gambar 11. Wawancara dengan siswa kelas I11A (K)

Lampiran 45. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Guru Wali Kelas IVA

Gambar 13. Wawancara dengan guru wali kelas 1IVA (J)
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Lampiran 46. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Siswa Kelas IVA

Gambar 14. Wawancara dengan siswa kelas 1V (CG)

Lampiran 47. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Siswa Kelas IVA

Gambar 15. Wawancara dengan siswa kelas IVA (EC)
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Lampiran 48. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Orang Tua Siswa Kelas
IVA

11111

Gambar 16. Wawancara dengan orang tua siswa kelas IVA (E)

Lampiran 49. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Guru Wali elas VB

Gambar 17. Wawancara dengan guru wali kelas 1VB (AD)
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Lampiran 50. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Siswa Kelas IVB

i -

Gambar 18. Wawancara dengan siswa keléé IVB (AF)

Lampiran 51. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Siswa Kelas IVB

Gambar 19. Wawancara dengan siswa kelas 1VB (H)

141



Lampiran 52. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Orang Tua Siswa Kelas

Gambar 20. Wawancara dengan orang tua siswa kelas IVB (K)

Lampiran 53. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Guru Wali Kelas IVC

Gambar 21 . wawancara dengan guru wali kelas IVC (LU)
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Lampiran 54. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Siswa Kelas IVC

ma Toko:

Gambar 22 . wawancara dengan siswa kelas IVC (E)

Lampiran 55. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Siswa Kelas IVC

Gambar 23. Wawancara dengan siswa kelas 1VC (V)
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Lampiran 56. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Orang Tua Siswa Kelas
IvVC
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Gambar 24. Wawancara dengan orang tua murid kelas 1VC ( H)

Lampiran 57. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Guru Wali Kelas IVD
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Lampiran 58. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Siswa Kelas IVD

Gambar 26. Wawancara dengan siswa kelas 1VD (N)

Lampiran 59. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Siswa Kelas IVD

o
Tsancam Lor ™
CcUCi TANG
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Lampiran 60. Transkrip Hasil Dokumentasi Dengan Orang Tua Siswa Kelas
IVD

DAFTAR ISI :

Gambar 28 Wawancara dengan orang tua siswa kelas IVD (L)

Lampiran 61. Dokumentasi Media Pembelajaran Kelas I11A

Gambar 29. Media pembelajaran guru kelas 1A (ZN)
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Lampiran 62. Dokumentasi Media Pembelajaran Kelas 111B

Gambar 30. Media pembelajaran guru kelas 111B (D)

Lampiran 63. Dokumentasi Media Pembelajaran Kelas 111C
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Lampiran 64. Dokumentasi Media Pembelajaran Kelas IVA

Gambar 32. Media pembelajaran guru kelas IVA (J)

Lampiran 65. Dokumentasi Media Pembelajaran Kelas 1VB
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Lampiran 66. Dokumentasi Media Pembelajaran Kelas VD

Gambar 34. Media pembelajaran guru kelas IVD (APK)

Lampiran 67. Dokumentasi Kegiatan Belajar di Kelas

Gambar 35. Kegiatan kerja kelompok membuat denah kelas
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Lampiran 68. Dokumentasi Kegiatan Belajar di Kelas

Gambar 36. Kegiatan kerja kelompok membuat poster

Lampiran 69. Dokumentasi Kegiatan Belajar di Kelas

VO e

Gambar 37. Kegiatan kerja kelompok membuat poster
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Lampiran 70. Dokumentasi Kegiatan Belajar di Kelas

—

Gambar 38. Kegiatan kerja kelompok membuat peta
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Lampiran 71. Dokumentasi Modul Ajar Kelas 1A

1

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL

Nama :Zakiyatun Nisa, S. H.
:SDN 006 Sungai Kunjang

Tahun  Ajaran  :2024/2025
:1

Fase B

Kelas 3

'lM:tc Pelajaran :IPAS

Alokasi Waktu :2X35 Menit

Jumiah Siswa 133 Siswa

B.CAPAIAN PEMBELAJARAN

¥ 1

{ |
D. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

Peserta didik d h i k
k dan gidentifikasi peran masing
o 1 = N

E. PROFIL PELAJAR PANCASILA
1.Bernalar Kritis
2.Mandiri
3.Kreatif
4. Gotong Royong
S.B

F. HETODE PENDEKATAN. DAN MODEL \

:::m didik dapat g/ il
an ber daya alam di -
Hoack iy Sl PEMBELAJARAN
pelestarian makhluk hidup Metode : Penugasan, tanya
C. TUJUAN PEMBELAJARAN e e - Jomobs cesomaly
1. g Model Pembelajaran : Problem Based Learning
peraga/ PPT. peserta didik dapat G. TARGET PESERTA DIDIK
2.D lakuk “peserta Semua peserta didik dalam satu kelas baik
didik dapat 9 k yang rogulor « tidck berkebutuhan khusus),
3 okosistem dengan cermat yang memiliki
lakuk k peserta didik
4 B mw v jadi kon:l::«::i belojnr. ikut serta mempelajari
entartm mat: =
H. SARANA DAN PRASARANA ’ 1 KEGIATAN AWAL
1.Bahan Ajar . i
2.Buku Siswa dan Guru IPAS kelas 3 SR salam.
3.Laptop dan proyektor ondhllcn k.la- siap untuk belajar.
4.Speaker aktif dan mic e LI ot e Temboce doe
5.Video 9 k 3.Guru siswa kabar
6.LKPD dan memeriksa kehadiran siswa.
7.Gunting 4.Peserta didik untuk
8.Lem sebelumnya m materi yang akan w (instruksi
9.Lemb gas LKPD gamb. dan ey ortiikas: don aid
Tumbuh yang berk 9 i
ekosistem untuk _'kau % respons rasa ingin tahu
- murid tentang topik yang akan dipelajari.
o I. PEMAHAMAN BERMAKNA 6. Gury Sugcann
! gikuti pembelaj: ini peserta didikS~ '
j akan k. komp
eko: _serta gertian fﬂl:? dan KEGIATAN INTI
dikerjakan 1.Peserta didik untuk y yang
video berisi rantai
J. PERTANYAAN PEMANTIK 2.Peserta didik di 13 yang ada
kah aog o dan i yangan pada lingkung
D kamu k sekitar.
ekosistem? > | didik meéngidentifikasi sebab akibat
2.D kah kamu k peran i 1 rantai dalam g g
masing hewan pada rantai makanan di GGL enam gambar hewan h
atu ekosistem? uru
3_:“ :k; kamu = y g . acak dan meluruskan m»ewuhm
rantai makanan mr‘!c suatu .lods%.m? 7 ~
KEGIATAN INTI PENUTUP
1.Peserta didik 1. k had
kan keg lajaran hari ini g han guru
1.Peserta didik dibagi 8 setiap k 2.Peserta didik . per Y P Y
berangg a-5 du-n terkait materi yang telah dipelajari.
didik rantai 3.Peserta didik mendapatkan umpan balik dari guru terkait
pada suatu -lwdﬁ-- pertanyaan yang wdch dic)ulmn oleh peserta didik.
4. Pmm didik -nfornd
= pada per Y
Ay = 5.Peserta didilt d b kuri atas
2 ' suatu nikmat yang dlborllnn oleh Tuhan Ynng Maha Esc.
';.l::t“;i pada suatu jenis makhluk 6.Guru salam S
2.Guru iling ke dalam
didik berbagi yang REFLEKSI PENDIDIK

komponen rantai makanan

1. P.I.rto didik LKPD 1

ran d rantai makanan
Z Pouno didik hasil
didik lain
yong dipandu guru
1. Peserta didik gk hasil kerja k

guru
2.Peserta didik bersama guru menarik kesimpulan dari hasil
kegiatan pembelajaran

3.Guru runtut

materi
inti dan

1.Apakah kegiatan Instruksi th.lqann u’.ﬂa

pondahulucn dapat y
dapat peserta

didik dalam proses

2 h b
oleh peserta didik?

3 P ap: model sudah
sesuai

4. media dan sumber belajar dalam
proses pembelajaran?

5.Bagai siswa dalam proses
pollb.lq]w?

6. h g siswa kelas
lcct proses b b

7.Apakah k " San dan

utuh k.podc seluruh pmde didik?

Gambar 35. Modul ajar guru kelas 1A (ZN)

152



Lampiran 72. Dokumentasi Modul Ajar Kelas 111B

. MATEMATIKA CBedcbhinckaan Global
BILANGAN CACAH SAMPAL 1.000 5
2023-2024 3 Ban-h‘l Kritis
. :o P E if
an Pembelajaran Matematika Kelas 1] Fase® 00k g, | LD paoyakins: Momporas-Aaphops primeras ses. o i ik
Bilangan LK anu x Jasmas Eobearming, ¥ b dan Lams-laus
Powerta didin Peserta didik roguler
Pada akhir fase B, poserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi bilang 4 Mostaphery T
pndalnhng-nc-tdﬁm 10.000. Mercka dapat membaca. menulis, mene Pitorta didik conbmm iscimews besbakat

gambar dan simbol matemat

dan intuisi sense)
dan perse - Setelah b ini. peserta dadik dibaraphan da
1 dengan konscp persen. ® Membaca hilangan cacah sampai 1,000 dengan bo
®  Menulnkan bilangan cacal sampai §000
®  Mencatukan nilas tempat bilangan cacals sampai
Pada akhir Fn—: B, pescrta didik dapat mengisi nilai yang belum dnkeuh::': P Membu-inds-nd-- bilangan cacab sampai 1.00
Iootoonwh loom =19.19- .~ 10} - \mm.nbebe-puhmncm_mnn
Peserta didik dapat mengidentifikasi. meniru. dan mengembangkan pola gar A it PEDE Oge
d dan pola bi dan il yang bank dan bewar. o o
1 ®  Mencatukan hasil poagurangan dus bilangan cacs
dan pada cacah sampai 100, i dam b 5
Pengukuran ®  Monentakan hasil perkalian dua bilangan cacah =
dan benar
Pada akhir Fase B, mmmmnﬂu.mjwdmmbmhn ®  Menentuhan hasil pombagian dua bilangan cacab
baku. Mercka dapat (cm, 1+ baik dan bemar,
mengukur dan mengestimasi huas dan volume m:n“nmk-n satuan tidak ba myasn Peasantih - :::: ‘A.:.-‘:.;:n Alfa -cn::u- k:--’-;:-;:nl
T - - tergabung dalam Basung Mer;
berupa bilangan cacah. 2 Alfterpiin ®
Geometri . l)u mh-\—n -m.:un yang & I-ap;n atasny s dn
Pada akhir Fase B. pescrta didik dapat doskripsikan cin berb bentuk « ..,.,,.,,, M"‘.":....,.,...,,...,_..W

dapat menyusun (komposesi) dan

(dekomposisi) berbagai bangun datar dengan Jebih dan satu cara jika memur
Analisa Data dan Peluang

Pada akhir fase B. peserta didik  dapat  mengurutkan,  membanding

i dan data dalam bentuk tabel, diagram gamt

dia skala satu satuan)
Beniman, Bertakwa kepada Tuban YME, dan Berakhlak Mula Jarngan internet dan ok soutube
CGillobal - ;‘lﬂun—niqt-uyq-u-ml)m&n-
o Guru menyiapkan tay angan \sdeo tesdang mater
Golong royong P v d oot et sy sk
Mandiri e
Bernalag Kojtes T . I ®  Guru menyiapkan hafhan Bacaan lentang sasteri yang «
Assesmen Sumatif
2 Kegiatan pembelajaran diswall dengan acepen salem deri g Arsmcn Penpetabuma Tokaik Ascumcn
®  Guru meminta scorang pexcrta didik untuk memimpn doa seua e v
Kepercayuan masing Noo * Obsery
*  Guma pak siswa Lagu Raya™ Bentak
®  Gura Memenksa kehadiran ik
: : Ascsmen Giduk tertulis - Daftar portaey
® Guru mclakukan Joc bresking bisa demgan  bemyanyi. tope e T S SHGRE
permainen atau apa saja yang dikusssi sans dapar mcmberika
belajar.
. Gura dengan Ketcrampitan
yang dikaitkan ] Teknik Ascanscn
- membenkan motivasi dengan cars membersaboloan mantaat o Anstrumen Lembar Ksncrys
mater yang dipelajars o ==
- garis besar maseri. Pengay
vang akan poscria dadik \ ®  Pongayaan dibcrian kepada poscrta dadid yang telah moocapal
Aktivitas Kegiatan Ioti i
e Peoscrta didik diberi motivasi dan pamduss stk melihat e T
membaca dan menuliskannya kembali Mercka diberi tayangan "‘W_““"p__.,"“m"" S oLt
bacaan serkast materi - ®  Program pengeyesn dilakubon & hesr jam bolajar cfckaf
- dan cacak sampai 100
- (illu untak -
dimmslas daes faknual sampai ke Remedial
s mmw Pertanyaan imi hares tetap berkaitan den Remcdial ditscrikan Lopada poacris dbh yamg behms ool
ang rpan
R T Ty Py — L i e P S hme Y Svhodep muatort ye v Separiioen
e mendiskuakan, mengumpolkan dongan cara motode yang berboda untel mcmibcriban poogalanen bolajar
® DS I b i S — - > ang At ancrriusdahihan poscris didih dabam mommak e dan mes g
e ,::::_ ulang. dan saling berta natcrs apar neisaletys hewat diskust das peemnsinen
= hlak
= foesonsl dongen sises lals chcngemal ssterf yung digjorben 3 Program remcdal dilakulan i b jam helagar cfekied
® Poseria dadik hassl kemja atau_indi Reflehai Peserta didik
atas 3
[ e shen Retiel
®  Bagian manakuh ysag ot ke hal palieg solic |
das pebajaran ini®
 Apa yang akan ke laksilon etk maceporiaikl sl
© Kepada sisps  kanmmu  ahas  eecwmints St Uik

®  Hha Lamu duements wnted menvhoritan Destang 1 camgar
3. bevapm bintang yomg shan koo berikiom pande wmahe

© Apakah katmn sudah dapat mecmpraktikion tits caes
wuadivy dengan s
atan pembelajaran tidak dapat dilakssnakan atau talak dapat benalan baik. s Reflekst Gurs
karem: Portan asn [ R T e — e etk
tidak alat e i (laptop. HP. proy sprecike Kepatan & hetas, enieatoy &
keada Hapaimanas mcmbuast poecria dudih s ses 6y soan & scholab ®

nmmbmm,mgm‘mnmkua- udal:ad-lnsnk dalam
d. it melaksanakan

vesu
Apa saja kevalnan yang Sialams gurs
Mm:«u—uu—.m

Kegaatan aran dsaw ah dengan ucapan salam dan Funs.
Guru meminta scorang peserta dadik untuk memempe doa sexu

ke-ul-.--p- vamy dralami poscrts dadik ™

-
Kepercayaan masmg-masing. N - C‘um,—mm--—n—w\-‘.m
Raya
Guna Memenksa kehadiran peserts didik: ®  Apskab kegistan
® Guru molakukan ke breaking bisa domgan  bormyasyi. tepe Berpehie Krties puada e seema
s s S AR B P 2 TR R T 2

Gambar 36. Modul ajar guru kelas 111B (D)
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Lampiran 73. Dokumentasi Modul Ajar Kelas I11C

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
IPAS FASE B KELAS 3

AL IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM

Penyusun : Linda, S Pd.
i - SD Negeri 006 Sungai Kunjang
an - 2024
Juum Sekotah sSD
Mata Pelajaran SIPAS
Fase/Kelas : B/3 (Tiga)
Semester - 11 (Dua)
Pembelajaran : 5/ Aku dan Lingkungan di Sckitarku

- Hubungan Manusia dengan Lingkungan

Tema
Alokasi Waktu 2 x 35 menit (2JP)

Metode Pembelaja
«  Diskusi. Enpmn-u Observasi. Tanya Jawab, dan Presentasi.

Sarana dan Prasarana
«  Benda konkret: Daun kering. batu, tanah, air. tanaman kecil.
. Media Gambar video manusia dan lingkungan.

«  Alat tulis, papan tulis. dan LCD proyektor (ika tersedia).

11, Langkah-Langkah Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran
+  Peserta didik dapat menganalisis hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan.
+  Peserta didik mampu merancang kegiatan yang dapat menjaga kelestarian
lingkungan.

Capaian Pembelajaran
Peserta didik mampu:
. hidup
sekitar.
«  Menjelaskan hubungan timbal balik antara manusia dan lingkungan.
«  Mengembangkan sikap peduli terhadap lingkungan.

hidup dan benda tak hidup) di

Kompetensi Awal
Peserta didik telah mengenal berbagai benda dan makhluk hidup di sekitar tempat tingsgal
mereka.

r-nl Pelajar Pancasila
Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang M
Mensyukuri keberadaan alam ciptaan Tuhan.

Esa. dan berakhlak mulia

3 Global dan
di berbagai tempat.

3. Mandiri - Mampu yang menjaga
lingkungan.

% royone - Bekerja sama dalam kegiatan peduli lingkungan.
Kk perilaku manusia terhadap lingkungan.
Kreatif Men.nhh barang h:ku menjadi karya yang bermanfaat.

s.
6.

Target Peserta Didik
«  Kelas 3 SD dengan usia §-9 tahun.
= Memiliki rasa ingin tabu dan minat terhadap alam di sekitar mereka.

Pendekatan Pembelajaran
«  Saintifik (SM):
Mengomunikasikan.

Menalar, dan

Model Pembelajaran
«  Discovery Learning dan Project Based Learning.

Mustas tnovaut:
. Siswa diajak
m:ngldemmknl komponen hidup dan tak hidup.
«  Proyek Sederhana: Membuat karya dari barang bekas (contoh: pot tanaman dari botol
plastik) sebagai bagian dari program Adiwiyata

sekolah untuk

3. Penutup (10 menit)

«  Refleksi pembelajaran: Apa yang dipelajari hari ini?
+  Kesimpulan bersama tentang hubungan manusia dan lingkungan.
«  Memberikan apresiasi kepada siswa yang aktif.

tugas rumah kondisi di rumah.
AV Pimgmynan dam Ramofiot
Pengayaan: Siswa yang sudah tugas poster ajakan

menjaga lingkungan.
+  Remediak: Pendampingan khusus bagi siswa yang kesulitan dengan penjelasan ulang
menggunakan gambar dan video yang lebih sederhana.

" x.-'.-- Lampiran
Lembar Kerja Siswa (LKS)
hidup dan tak hidup.

Berisi soal observasi dan analisis komponen lingkungan

Rubrik ap. dan
Media Gambar dan Video - Tentang ekosistem dan hubungan manusia dengan
lingkungan.

wh

VL Glosarium
Lingkungan: Scgala sesuatu yang ada di sekitar makhluk hidup.
Komponen Hidup: Makhluk hidup seperti tumbuhan, hewan. dan manusia.
Komponen Tak Hidup: Benda mati seperti tanah, air, udara. dan batu.
Ekosistem: Hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungan.

-

VIL Daftar Pustaka
- Riset, dan Teknologi. (2022). Buku Siswa Kelas

3 SD Tema Lingkungan Sekitar Kita.
«  Sumber digital video dari YouTube Edukasi.
= Artikel tentang

dari Website

Samarinda, Maret 2025
Wali Kelas

NIPPPK. 198801292023212011

«  Mengaitkan materi dengan kehidupan schari-hari (contoh: membuang sampah pada
tempatnya untuk menjaga kebersihan lingkungan).

. u peduli dengan program Adiwiyata untuk

menciptakan sekolah yang bersih dan hijau

yaan Pemantik
«  Apa yang terjadi jika kita tidak menjaga kebersihan lingkungan?
+  Bagaimana cara kita menjaga lingkungan agar tetap bersih dan schat?

Rencana Asesmen

1. Penilaian Formatif: Obscrvasi, tanya jawab, diskusi kelompok

2. Penilaian Sumatif: Lembar kerja dan presentasi hasil observasi.
3. Penilaian Sikap: Kerja sama, keaktifan. dan sikap peduli lingkungan.

i
8

1L Urutan Kegiatan
1. Pendahuluan (10 menit)
Guru membuka pelajaran dengan salam dan doa.
gambar bersih dan kotor.
Mengaitkan gambar dengan kehidupan schari-hari
tujuan

Mengajukan pertanyaan pemantik

2 Magfans Lndk (D mpuily
Mengamati: Siswa mengamati benda konkret (daun kering. batu. tanah. air. tanaman

kecil) dan gambar ekosistem.

. Siswa tentang hidup dan

- Siswa mencars dari video yang diputar guru atau
buku paket.

B Siswa timbal balik manusia dan lingkungan (contoh:
manusia memerlukan udara bersih dari tumbuhan).

- Sctiap hasil diskusi.

Gambar 37. Modul ajar guru kelas I11C (L)
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Lampiran 74. Dokumentasi Modul Ajar Kelas IVA

Gambar 38. Modul ajar guru kelas IV (J)
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Lampiran 75. Dokumentasi

A-_| INFORMASI UMUM
Nama Penyusun Anic
et SON 006 Sunpal Kunjang
Wit Peinjaran Matematine
Babs | Pola Gambar dan Pola ol Bilangan
Subbab A Foia
[erane Sevoian T Semen: T (Genapy
Fane 7 Kelan [ Atokes Wk
Tobun Petaaran T
ioda Pembeiaaran
v Tav b, Bkt & Prmagann
Metode Pembelajaran Aktivitas 1. Pola gambar membesar
vitas 2 Pola gambar mengecil
Fiodel Fembeiayaran Bevswct Loarming
Tt Peseria Dk Poveria DIk Reguiee Tipial
Ko 70 A T e G et e S
Profil Pelajar Pancasil o el
Sarana & Framarans T
T Romputer L apiop. P ekior.
2 Atat tul
F3
pesera m»k o dapat diakses metpun
P
I =
e T e

enyuiikan, dan data datam

nerta didik dopat o
bentuk tabel, diajram gambar, pIKIoEram. dan diagiam Haran (sala et sarun)
Fane B Berdasarkan Efemen

Ayabar
e Pome B, proece diih drpmt i) it yeme b diksishes b seshs
denann ada

= zederhana don prifs »...,n,.,. membe:
i gaas Gocalh saapad 1

e Bl g o

Imchin dan mengembangkan pola Kambar
Ten smengecil yang molibatian peemishan den e

1 Apa yang sudah berjalan baik & dalum kelas? Ape 3 i sukns dars

H
i
H
H
i
i

2 Gt meTakk o vk iy demgan e

ang pescrta o pamtoporen b
s S g et dagathos solosi poe

|
§
f
HE
|
i
E
i
%

peran gurs pauda saat it

i
i
i
i
{1
H
ik
i
1l
i
f
{
:
%

2 uku Panduan Gurs &

Sivws: Matemaiika SDMI KELAS IV, Pusst Pebubun
rendsaik

1ac
Ran Kementcrian Ketudayuan, Riset. don Toknologh
ey

an Asenmen Pembidi
Rompicie Recemibietosch: Setam RS, T otraeratt Copere: Jakurts B

Tum Gako Tosho (2021). Buku Pandusn Gura: Telajar Bersama Temanm.
il § Kurikulum da Periukuan Badan cmpermban

.

Pendidihan dan Kotmudeyoun

T Gakdo Tumb 0313tk Fanduan Simwe, etajar Bersama Temamm, Matematiks, Ustub 3D Kel

Vol 1 & 2. Pusat Kurik
ottt dom Koty

Matermatika Uniuk SD Kelas 1V
g dam Pertakuan K

Pemeltian dan

w

san Hadan Feoelitian dan Pengembangan dan Pertukuan Kementer

Sunanto, Semang Belajar Matcmutika Kurikulum 2013 Fdiss Revins Jokarta: Kemeoterian Pendidikan

biongibommnAp A

Anam, Fatkul dik. BSE Matematika Ustub Sekolah Dasar/Madrasah (btidaiyah Kelas 1V, Pusat Perbukuan
[

Depart

Modul Ajar Kelas 1VB

BAHAN AJAR
Poia Gambar
Peota Konsep
! 1
et bt s g yor e
G e e S
I
Asar dapat menjaa pertamyaan erechut. ngaviah kemball mater penjumiahan dan penguTangan biangaD cacah
o ehhumny:
= Al Tujien Pmbera S
T Micnmacntiikas: don mens T pola sambar Trembesar G menEeei] s e wkan penamIahan
o pengrangan o b g Cocah becmeet 100
a2 ot [rep—
Voo
En T Tuiuan Femberaiaran
T = 7 o et
penurmiatian dan peirangan pads bilangan cecah sampal 100
=
T G mengect
Gumbar menbotar
5 T Asvssmen
Raow o
. atihan soal
2 Sout
= |
mempelar T et
S ko dedopes. pe o i Neop’ pola: gerutias mempvyet
na datam kol prmcar erdapat s
Dola i dumi it Banyok simuwan Yo nomenn siam

Keperti gempa burmi. amgin topan dan
See.

ars umum setiap pola gambar mempunyal dua jenis yaitu pola gambar membesar (melibakan operas
gecil "

aabbats i, Bk dnomd ot pichi
pada

mengecil yang

Kogistan Pembeiajaran

B ke menan
berh s pola unbar, Gurs bcnparahiken Jowaban peseria WA Doy
2 tersebuit

Jerbeonuk dar mecinan bencs yung i
et mematok;

Kembali maters

. Guru dan

3 s et AT P TR dari pola gambar yang mengecil

4. Gura memberikan pesmabanan balwa pola yambar mempunyal dua tipe yaits pula saimbar meabessr
(artnys benda yons muncul sevelahiys semakin banysk) sera ‘pola gambar mengec

pola gambar yang diberskan.

Gambar 39. Modul ajar guru kelas IV (AD)
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Lampiran 76. Dokumentasi Modul Ajar Kelas IVC

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA
SENI RUPA FASE B KELAS 4

A IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM

Luluk Usmemnagoum. S P

S Negeri 006 Sungal Kunjang
4

11 (Dua)

Daur Ulang
Kerajinan dars Karton Bekas
£2 %35 menn (2 JF)

Membuat Celengan

faat i wiaog bahars bekias wntuk mesmiast kerajinan tangan
o Membust celengan dart karton bekas dengan 1 -.x...; yang benar

barang bekas

. cnst Awal
ooy sl e RIS PR 7 SR> S M Lo, < i S

B FPresls Puigor Punsuolia

£ dan Merakhiak Mulla: Mengharga: < puasn

R n S s At i oAl vasas Ve

Berhebinchaan Glabal: Menghargat berbagat cara kreatif datam mendaur ulang sampah
Bermatons Reyeas: Bekeria sama delam membuat karye send dari bahan duuse o

Bermatar Kritis: Menganalimis manfast mendaur ulang sampah unstuk bngkungan
Mandirt ey | ey e Jemy e

4. Target Peserta Didik
@ didik kelas 4 SD yang telah memiliki pemahaman dasar tentang seni rupa dan
nfaatan barang bekas.

. Pendekatan Pembelajaran
Pendekatan Kontekstual berbasie Tnghungan dan Adi iy ats

Model Pembelajarnn yang Digunal
Niodel Fembetajaran Reriun ok Peagors:thased Lmrming dus Dormsnstmntl

7. Metede Pembetajarnn
Diskusi Kelompok
Pembuatan Kerapman

Tanya Jawab.
< Prakeik g
© Prescntass Hasil Karys

SO Nageri 006 Sungal Kunjang — Luluk Ummaanum, 5 Pd. — Modul Ajar — Keias 4

h menguasal maters diminta untuk membuat variass bentuk

i diberikan bimbingan tambahan dan latihan
kanon.

han bekas menjads pr aru yams berguna
Karton Bekas: Bahan yang sering digunakan dalam kemasan dan dapat dimanfaatkan
untuk kerajinan tangan.
o Sk Wedh vtk wisniingen Vs oo Bisensye Surekie ik seinabions
Program pendudikan berbasis linghungan untuk menciptakan sckolah yang
-t o b oy

G- Daniar Pustaka

Parsbunn Sen Rupa Kelas 4
T Miodul Pemdrdikon Lingkungan. Kementorin Penddikan dan Ketrudaysen
P e R o Tt pemeey

Samarinda. Mares 2025
i Kelas

: E(’W‘“V .

NIPPPK. 195501 29203321

manik-manik
< Video waorial | pembuatan celengan dari karion bekas

B LANGKAN-L

LANGKAN PEM)

L AJARAN

1. Tujuan Pembelajaran (C4 - Menganalisis dan Memb
Deserta dulik mampu menganslisis manfast daur ulang dan it ot ddt et
ngan krcativitas mercka sen

2. Pembelajaran Bermakna
Pembelajaran ini menghubungkan komsep daur ulaog dengan kebiasaan pedull lingkungan
melalus sent rupa

ertanyaan Pemantik
Apa

. bend bekias yang bias kita manfatkan uneuk kerajinan taagen?
- Memgapa kita peri mendaur ulang baraoy bekax

o oot o Lol Areiry b

«  Apa manfast memiliki celengan buatan sendirt

Obrservasi saat diskusi dan pea
Penilaian hasil karya celengan dari karton bekas.
+ Ascsmen Stkap: Keaktifan. kerjs sama. dan kepedulian terhadap linghungan.

C.URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

o ek A o)

0 dongan salam dan doa.
manuik kepads siews.
ontoh celengan dar karton bekas

S——

mermsst Colerman dort Rarios beks

sccara n\un-hnauu berkelompok membuat celengan.

© Diskusi: Siwwa mendiskusikan tantangan dan delain peones pumbriatan.
ety DAt Tovaip e Tasl Hesve e

. >
Kan reflekai tentang manfast daur ulang dan pembuatan colengan
apresiasi terhadap hasil karya siswa.
O e e T e iy pestingys s slang.
Muatan Inovanr:
+ Pengenalan konsep ckonomi srkular melalus daur u

Lang
= Pemanfastan teknologi seperti video tutorial dalam pembelajaran

SO Negeri 006 Sungai Kuniang — Luluk Urnmaanum, 5. Pd. ~ Madul Ajar — Kelas 4

DOKUMENTASI

50 Negeri 006 Sungal Kunjang — Luluk Ummaanum, 5.Pd. — Modul Aja

- 5P — Modul Ajar — Kelas 4

Gambar 40. Modul ajar guru kelas 1V (LU)
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Lampiran 77. Dokumentasi Modul Ajar Kelas IVD

MODUL AJAR SENI RUPA
L INFORMASI UMUNM
ALIDENTITAS MODUL
Nama Penyusan
Nama Sckolab

- Andrea Putri Kinant: S P

- SDN 006 Senga: Kunjang

Tabun Penyusunan - 2023
Modul Ajar - Pelajaran 2 Daur Ulang: Kerajinan dari Plastik Bekas
Fasc'Kelas SBav

Alokas: Waktu 3 IP x 35 mcmit

B. KOMPETENSI AWAL

I Pescria didik dapat menganalises masalah sampah plastik dalam kelestarian Lingkung

2 Peserta didik dapat membuat satu karya seni dengan sampa
€. PROFIL PELAJAR PANCASILA
Pada i akcan profil pelajar tentang

1. Beriman, bertakwa kepada Tohan Yang Maha Exa dan berakhlak mulia dengan ¢
pescrta didik berdoa scbolumn dan scxudah belajar

2. Bergotong royons dengan cara mclatih peserta didik untuk saling membantu b
kerya kelompok

3. Bernalar kritis dengan cars melatih pescrta didik dengan pertanyaan-portany
peristiwa kehdupan schari-han yang berhubungan dengan toptk materi

2. Apa kalian pernah melihat karya kriya yang momanfastkan limbah plastik™
3. Bagaimana cara membuat karya kriya dari bahan limbah plastik?

D. Persiapan Pembelajaran

1. Guru menyispkan kebutuhan pembclajaran scperts buku pembelajran seni rupa.
lembar kerja peserta didik. dsb.

2. Siswa mempersiapkan alat. bahan, dan media

E. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan Pertama (3 JP x 35 menit)

Kegiatan Pembelasaran

D.SARANA DAN PRASARANA/ALAT DAN BAHAN

Ruang Kelas / Halaman
LCD Projector

Laptop

Jaringan Internet/'Wifi

Buku Guru dan Buku Siswa SENI RUPA kelas I'V serta sumber referens
Alat dan Bahan

O R

Pertemuan |

1. Alat Tulis
E. TARGET PESERTADIDIK
Poscrta didik

F. Model Pembelajaran
1. Tatap Muka

L KOMPETENSLINTI

A. Tujuan Pembelajaran

1. Pescria didik dapat
sckitar

2. Peserta didik dapat memilih dua bahan dari sampah plastik untuk din
pembuatan seni kriva

3. Pescrta didik dapat merancang seni kriya berdasarkan bahan sampah §
dimilikinya

plastik dalam kelest

Kegiatan Inti
1. Guru mcngajak pescrta didik untuk mengamati gambar yang i
perlihatkan
2. Kemudian guru bertanya kepada pescrta didik terkait gambar yang
mereka amati
3. Guru menyampaikan sccara naratif (beroerita) tetang jenis-jenis

h dan yang &
4. Guru mengajak siswa untuk menycbutkan contoh-comtoh baban
limbah plastik & sckitar dan

S, Guru juga memperbolchkan peserta dadik untuk berdiskus: dengan
teman scbhelahnya terkait comtobh-contoh bahan limbah plastic i

Pendahuluan
1. Guru memben salam. menyaps peserta didik (menanyakan kabar,
dan poscrta didik. dan lain-lain),
scra menyemangat: poscrta didik dengan tepukan. atau bernyvanys
2. Salah satu pescrta didik doa
dengan pencgasan olch guru tontang pentingmya bordoa scbclum
memulai suatu kegiatan dalam rangha menanamkan keyakinan
yang kuat tcrhadap kuasa Tuban Yang Maha Esa dalam memahami
ilmu yang dipclajars
3. Guru bertanya kepada peserta didik tentang kondiss siswa pada pagi
han i
4. Guru mengadakan tes kemampoan awal melalus portanysan awal
S, Guru tuyuan kali ini dan
menjolaskan kegistan ape saja yang shan dlakuban scrta hal-bhal
apa saja yang skan dinilai dar poscrtas didik selama proscs
pembelajaran.

Gambar 41. Modul ajar guru

158

soal

7. Kemudian hasil pekerjaan peserta didik dibahas secara bersama-

sama.
Penutup 1
1. Gure dan siswa . yang tclah
dilaksanakan
2. Guru i proscs
3. Mengagendakan pekerjasn rumal
4. Guru dengan lagu.
VDaceah dengan doa. salam.

F. PENILAIAN
1. Penilain Sikap

2. Aktivitas siswa dalam kelompok.

b. Kemampuan siswa dalam bokerja sama.
| RUBRIK SIKAP

kelas 1V (APK)



Lampiran 78. Dokumentasi Surat lzin Penelitian

Gambar 42. Surat izin penelitian
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Lampiran 79. Dokumentasi Surat Di Terima Penelitian

hmg rf(."ATV} :%4 y

Gambar 43. Surat diterima penelitian
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Lampiran 80. Dokumentasi Surat Selesai Penelitian

Gambar 43. Surat selesai penelitian
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